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ABSTRAK

Kota Bengkulu merupakan kawasan yang memiliki potensi kawasan yang rawan bencana gempa
dengan intensitas gempa cukup tinggi, karena terletak pada pertemuan lempeng tektonik
Samudera Hindia dan Lempeng Tektonik Asia. Pada tahun 2007 terjadi gempa yang cukup
besar di Kota Bengkulu dengan skala yaitu 7,9 skala Richter dan tercatat sebanyak 61 kali
jumlah gempa yang terjadi selama tahun 2007. Tingginya resiko bencana gempa bumi di Kota
Bengkulu membutuhkan upaya untuk menguranginya melalui mitigasi bencana.

Untuk mengurangi resiko tersebut terlebih dahulu perlu diidentifikas wilayah-wilayah yang
beresiko tinggi terhadap bencana gempa bumi serta bagaimana merumuskan implikas resiko
bencana tersebut terhadap tindakan mitigas bencana agar dapat mengurangi resiko. Penelitian ini
mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya dimana ada 3 (tiga) faktor yang mempengaruhi
tingkat resiko bencana gempa bumi yaitu faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan.

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu
perhitungan nilai faktor dengan model standarisas Davidson serta metode superimpose. Selain
itu untuk memperoleh nilai perbandingan antara beberapa faktor yang ditinjau dari segi
pentingnya faktor tersebut terhadap faktor lainnya dalam menentukan bobot terhadap resiko
bencana gempa bumi maka digunakan pembobotan dengan menggunakan metode proses hierarki
analitik (Analytical Hierarchy Process AHP)

Berdasarkan hasil analisis, diketahui terdapat 4 kecamatan di Kota Bengkulu yang memiliki
tingkat resiko bencana gempa bumi yang tinggi yaitu Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu
Samban, Kecamatan Kampung Melayu, dan Kecamatan Gading Cempaka.

Upaya mengurangi resiko bencana gempa bumi dilakukan dengan mengurangi nilai indikator-
indikator kerentanan dan meningkatkan nilai indikator-indikator ketahanan di wilayah Kota
Bengkulu.
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Penelitian Hibah Bersaing

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi alam dankarekteristik penduduk dan kegiatannga Indonesia
menyebabkan timbulnya risiko terjadinya bencana alam, bencana ulah manusia dan
kedaruratan kompleks, meskipun disisi lain juga kaya akan sumberdaya alam. Pada
umumnya risiko bencana alam meliputi bencana akibat faktor geologi (gempabumi,
tsurami dan letusan gunung api), bencana akibat hydrometeorologi (banjir, tanah
longsor, kekeringan, angin topan), bencana akibat faktor biologi (wabah penyakit
manusia, penyakit tanaman/ternak, hama tanaman) serta kegagalan teknologi
(kecelakaan industri, ketakaan transportasi, radiasi nuklir, pencemaran bahan
kimia). Bencana akibat ulah manusia terkait dengan konflik antar manusia akibat
perebutan sumberdaya yang terbatas, alasan ideologi, religius serta politik.
Sedangkan kedaruratan kompleks merupakanbkwasi dari situasi bencana pada
suatu daerah konflik.

Kompleksitas dari permasalahan bencana tersebut memerlukan suatu penataan
atau perencanaan yang matang dalam penanggulangannya, sehingga dapat
dilaksanakan secara terarah dan terpadu. Penanggulangadilgkukan selama ini
belum didasarkan pada langkiamgkah yang sistematis dan terencana, sehingga
seringkali terjadi tumpang tindih dan bahkan terdapat langkah upaya yang penting
tidak tertangani. Guna menghindarkan kerancuan dan memperoleh efedtfdas
penanggulangan bencana, perlu disusun suatu rencana di tingkat wilayah/daerah
masingmasing agar penanggulangan bencana dapat dilakukan secara terarah, terpadu
dan terkoordinasi dalam suatu kerangka yang menjadi acuan atau pedoman bagi
semua pihak.

Berdasarkan rencana struktur ruang RTRW Provinsi Bengkulu, kawasan yang
rawan bencana gempa dengan intensitas gempa cukup tinggi berpotensi terjadi di

Kota Bengkulu, Mukomuko, Curup, Manna, Muara Aman, Kepahiang, Tais,

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bunsierta Arahan Mitigasi Bencana
di Wilayah Kota Bengkulu 1



Penelitian Hibah Bersaing

Bintuhan, Ipuh, Ketenong, Ketahuned, Sukaraja, Masmambang, Masat, Seginim,
Simpang Tiga, Linau, dan Malakoni. Kesimpulannya, wilayah yang mempunyai
intensitas gempa tinggi terletak di sepanjang pesisir pantai dan sepanjang sesar
semangkolittp://www.mpbi.ord

Letak Kota Bengkulu yang berepisentrum di pertemuan lempeng tektonik
Samudera Hindia dan Lempeng tektonik Asia menyebabkan Kota Bengkulu dalam
beberapa tahun terakhir sering dilanda gempa tektorskla Rahun 2007 terjadi
gempa yang cukup besar di Kota Bengkulu yaitu 7,9 skala Richter. Namun pada
Bulan Juli tidak tercatat adanya gempa karena tidak beroperasinya alat pengukur
gempa. Jumlah gempa yang terjadi selama tahun 2007 tercatat sebanyaKkait&ali
Bengkulu Dalam Angka 20p8Disisi lain Kota Bengkulu merupakan kota dengan
fungsi sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dalam rencana struktur ruang nasional
(RTRWN, Peraturan Pemerintah N0.28 Tahun 20Btdsat Kegiatan Nasionghng
selanjutnyadisebut PKN adalah kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani
kegiatan skala internasional, nasional, atau beberapa provinsi

Kondisi ini akan mengancam keselamatan jiwa dan harta benda penduduk
yang berada di kawasan tersebut. Perencanaan dan glaagekawasan rawan
bencana alam perlu diperlakukan secara khusus melalui usaha pencegahan. Termasuk
dalam usaha pencegahan adalah perencanaan pemanfaatan lahan serta peraturan yang
ketat, penyuluhan, program intensif, penanggulangan teknis, sistem nmgnitor
informasi, dan peringatan dini. Penelitian ini diupayakan dapat mengurangi atau

meminimalisir risiko bencana gempa bumi yang akan terjadi.

1.2 PerumusanMasalah
1) Adanya potensi Wilayah Pesid{iota Bengkulusebagai suatu bahaya alam
(natural hazard)yang disebabkan oldretak Kota Bengkulu yantgrletak
dekat dengapertemuan lempeng tektonik Saretad Hindia darLempeng
tektonik Asia menyebabkan Kota Bengkulu dalam beberapa tahun terakhir

sering dilandaempa tektonik.

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bunsierta Arahan Mitigasi Bencana
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2) Kondisi geografis dan geologi KatBengkulu rentan terhadap ancaman
gempa bumi dan tsunami. Keadaan ini diperparah oleh wilayah pesisir
selatan Kota Bengkulu yang telah mengalami degradasi lingkungan,
sehingga menjadi daerah yang relatif terbuka dan sangat rawan terhadap
ancaman gelombamgasang dan tsunami.

3) Kota Bengkulu merupakan simpul kegiatan g@nomian di Pransi
Bengkulu, dan merupakan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dalam sistem
kotaNasional.

4) Adanya sistem penduduk dan kegiatannya yang akan menentukan terhadap
tingkat kerentanarfvulnerability). Tingkat kerentanarfvulnerability) ini
juga berbeda diberbagai kawasan karena feltdor kerentanan dan
kegiatannya (misalnya kepadatan pendudulepaklatan bangunan,
perekonomian, dll) yang berbeda juga. Disamping faktor kerentanan
terdapat juga faktor ketahanan/kapasitas untuk merespon dampak gempa
bumi yang berbedbeda pula di setiap kawasan.

Adanya dampak tersebut yaitu faktor bahaya alam gemyai dan faktor
kerentanan serta ketahanan, mengakibatkan adanya potensi bencana yang berbeda
beda di berbagai kawasanWilayah Kota Bengkulu Kawasan yang secara alamiah
merupakan zona dengan tingkat bahaya tinggi dan memiliki sistem kegiatan yang
rentan akan memiliki tingkat bencar{disaster)yang tinggi pula. Hal ini disebabkan
karena bencana alam merupakan interaksi antara bahayqretaral hazard)dan
kondisi rentar(vulnerable).

Dari rumusan persoalan diatas maka timbul pertanyaan penelitisam dal

penelitian ini yaitu:

1) Jika Wilayah Kota Bengkulu secara potensial memiliki faktor bahaya
(hazard)gempa bumidi wilayah-wilayah kecamatammanakah dari Wilayah

Kota Bengkuluyang berisiko tinggierhadap bencana gempa bumi?

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bunserta Arahan Mitigasi Bencana
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2) Bagamanakaharahan tindakan mitigagiang akan dilakukan dengan adanya

indentifikasi tingkat risiko bencana tersebut

1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup studi yang dilakukan terbagi menjadi dua macam, yaitu ruang

lingkup wilayah dan ruang lingkup materi

1.3.1Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah studi dalapenelitian iniadalahwilayah administrasi
Kota Bengkuluyang terdiri 9 kecamatan yaitltKecamatan Selebar dengan 6
Kelurahan, Kecamatan Kampung Melayu dengan 6 Kelurahan, Kecamatan
Gading Cempakadengan 11 Kelurahan, Kecamatan Ratu Sambangan 9
Kelurahan,KecamatarRatu Agung8 Kelurahan, Kecamatan Teluk Segara dengan
13 Kelurahan, Kecamatan Sung8erut 7 Kelurahan dan Kecamatan Muara
Bangkahulu dengan Kelurahan dan Kecamatan Singaran Paing/ merupakan
hasil pemekaran dari Kecamat@&adingCempakaSecara geografis wilayah Kota
Bengkulu berada -1dRtA2R® 4302 BLU4 @4206Ti mur
4A016000 Lintang Sel d5%42nh314Ha éam lgpedvatas u a s

sebagai berikut :

1) Sebelah Utara : Kabupaten Bengkulu Utara
2) Sebelah Timur : Kabupaten Bengkulliengah
3) Sebelah Selatan : KabupaterSeluma
4) Sebelah Barat : Samudera Hindia

Adapun alasan yang mendasari pemilindilayah Kota Bengkulusebagai
kajian studi adalah sebagai berikut :
1. Lingkungan ekternal yang berpengaruh langsung terhadap Kota Bengkulu

secara lokal maupun regional adalah karena posisi Kota Bengkulu sebagai

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bunsierta Arahan Mitigasi Bencana
di Wilayah Kota Bengkulu 4
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titik sentral dari seluruh kabupaten di #Arsi Bengkulu. Selain emiliki
potensi yang besar dan sebagai titik sentral dari seluruh Kabupaten di
Provinsi Bengkulu, Kondisi geografis dan geologi Kota Bengkulu rentan
terhadap ancaman gempa bumi dan tsunami. Keadaan ini diperparah oleh
wilayah pesisir selatan Kota Bengkujang telah mengalami degradasi
lingkungan, sehingga menjadi daerah yang relatif terbuka dan sangat rawan
terhadap ancaman gelombang pasang dan tsurkahiini merupakan
permasalahan yang dihadapi oMhlayah Pesisir Kota Bengkuldalam
pengembangan wilay.

2. Letak Kota Bengkulu yanglekat dengamertemuan lempeng tektonik
Samudra Hindia danLempeng tektonik Asiadisebelah barat Pulau
Sumatera,menyebabkan Kota Bengkulu dalam beberapa tahun terakhir
sering dilanda@empa tektonik.

3. Kota Bengkulu merupakakota dengan fungsi Pusat kegiatan Nasional
(PKN) dalam sistem kota secara nasional sehingga merupakan kota yang
memiliki sistem kegiatan yang strategis pada skala naskimeusnya di
bagianbarat Pulau Sumatera.

4. Dilihat dari kondisi kependudukan dan kiisi eksisting yang adaampak
penyebaran pendudukbih banyak yang tinggal diecamatan Gading
Cempaka sebesar 27.72 persen dan disusul d&satahAgungsebesar
16,41 persendan kecamatan lainayyang merupakan daerah pesisial
ini menunjukkan fakor kerentanan dari aspek kependudukan cukup tinggi

yang mengakibatkan tingkat resiko yang tinggi pula.

1.3.2Ruang Lingkup Materi
Lingkup materi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Identifikasi zonasi bahaya gempa bumi di Wilayaidta Bengkulu
2. ldentifikasi tingkat kerentanan wilayah Kota Bengkulu terhadap kegempaan

yang dilihat dari aspek fisik, sosial kependudukan, dan ekonomi.

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bunserta Arahan Mitigasi Bencana
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3. Identifikasi kapasitas/ketadman terhadap bahaya gempa busabagai
lawan/kebalikan dari faktor kerentanan.

4. Penentuartingkat risiko bencana gempa bumi berdasarkan faktor bahaya,
kerentanan dan ketahanan.

5. Arahan mitigasi dalam mengurangi dampakrisiko bencana gempa bumi

yang ditimbulkan

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bunserta Arahan Mitigasi Bencana
di Wilayah Kota Bengkulu 6
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Gambar 1.1
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bahaya Alamdan Bencana Alam

Awatona (1997) memberikan penjelasan mengenai bahaya @ataral
Hazard)sebagai berikut :

Natural hazards a part of ourenvironment, can czur anywhere.
Earthquakes, floodsyolcanoes and violent weather variations, as well as
other extreme natural events, cangger disaster when they interact with
vulnerable conditions ( Awatona, 1997 :1).

Teori digas menjelakan bahw bahaya alam bisa terjadi dimanapun sebagai
bagian dari lingkungan kita. Gempa bumi, banjir, gunung berapi, vauasa yang
hebat, seperti peristiwa alam lain yang hebat sekali, bisa memicu terjadinya bencana
ketika berinteraksi dengan kondisi yangtesm

Menurut Rahayu dan Sengara dalam program kesiapan sekolah terhadap
bahaya gempa (2008)emberikarpenjelasan bahaya sebagai berikut :

Bahaya (hazard) adalah kejadian alam yang dapat mengakibatkan suatu

bencana dengan kata lain merupakan suatu kejadian alam yang mempunyai

potensi untuk menyebabkan terjadinya kecedakaedera, hilagnya nyawa

atau kehilangan herbenda:$ QDW XUDO HY HQentiawokcaugeé KDV WKH

harm or loss : fallingock is hazard in steep mountain aréas

Bencana adalah peristiwva atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

menggangu kehidupan dan penghidupan maakat yang disebabkan baik oleh
faktor alam dan/atau faktoon-alam maupun faktor manusia sehingga menyebabkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda,
maupun dampak psikologis. Bencana dapat diartikan pula sebagai suatu gangguan
yang hebat menyebabkan korban manusia, kerusakata han kerusakan
lingkungan, yang melebihi kemampuamasyarakattersebut untuk mengatasinya

dengan sumber daya yang dimilikinya.

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana
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Undangundang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana
mengidentifikasikan bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwva yang
mengancam danmengganggukehidupan dan penghidupamasyarakatyang
disebabkarbaik oleh faktor alam dan/atau faktegron alam maupun faktor manusia
sehingga menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta

benda, dan dampak psikologis.

2.2 Faktor Bahaya GempaBumi
2.2.1 Pengertian

Menurut Djauhari Noor (2006), memberikan pengertian gempai lsebagai
berikut :

Gempa bumi adalah getaran dalam bumi yang terjadi sebagai akibat
terlepasnya energiyang terkumpul secara tib@ba dalam batuan yang
mengalami deformasi. Gempa bumi dapat didefinisikan sebagai rambatan
gelombang pada masa batuan/tangdng berasal dari hasil pelepasan energi
kinetik yang berasal dari dalam bumi. Sumber energi yang dilepaskan dapat
berasal dari hasil tumbukan lempeng, letusan gunung api, atau longsoran masa
batuan/tanah. Hampir seluruh kejadian gempa berkaitan dengaatusu
patahan, yaitu satu tahapan deformasi batuan atau aktivitas tektonik dan
dikenal sebagai gempa tektonik. Sebaran ppsatat gempa (epicenter) di
dunia tersebar di sepanjang batbatas lempeng (divergenconvergent
maupun transform)Oleh karena ituterjadinya gempa bumi sangat berkitan
dengan teori tektonik lempeng (Noor, 2006 :-137).

UNDP (1995) memberikan pengertian gempa bumi sebagai berikut :

Gempa bumi adalah salah satu dari banyak bahaya alam yang paling merusak,
gempagempa tersebut bisgerjadi setiap saat di sepanjang tahun, dengan
dampak yang tibdiba dan hanya memberikan peringatan sedikit waktu saja.
Gempa dapat menghancurkan bangwbamgunan dalam waktu yang sebentar
saja, membunuh atau melukai penduduk. Gempa tidak hanya meotaiota
secara menyeluruh tetapi juga bisa mengacaukan pemerintahan, ekonomi dan
struktur sosial dari satu nega@NDP, 1995 : 17).

Menurut Peraturan Menteri No. 33 Tahun 2006 Tentang Pedoman Umum

Mitigasi Bencana, memberikan pengertian mengenai gémpa sebagai  berikut :

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana
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Gempa bumi adalah getaran partikel batuan atau goncangan pada kulit bumi
yang disebabkan oleh pelepasan energi secara-tiilza akibat aktivitas
tektonik (gempa bumi tektonik) dan rekahan akibat naiknya fluida (magma, gas,
uap danlainnya) dari dalam bumi menuju ke permukaan, di sekitar gunung api,
disebut gempa bumi gunung api/vulkanik.

2.2.1 Penyebab Gempa Bumi
Kertapatj (2002), menjelaskaterjadinya gempa bunsebagai berikut :

Gempa bumi merupakan getaran pada kulit byemg disebabkan oleh proses
pelepasan energi secara tiilza dalam bumi. Peristiwa alam tersebut dimulai
dari tegangan regional yang bergekakbatuan dan membuat suBK QVWUDL Q
FR QG L WHkuR@dsi teganganyang tinggi, sehingga pada s&atidisi
tertentu kerakoumi atau batuan yang mengalami deformasi tersebut tidak dapat
menahan lagi tegangahV W U P&t ‘saat terbat tegangan dalam kerak
bumibatuan melampaui kekuatannya, maka terjadilah suatu peristiwa
pelepasan energi secara mendadak X G-8iph@e” mengakibatkan proses
patahan.

Berdasarkan mekanisme terjadinya patahan sehingga menimbulkan gempa dapat

dibagiatau terjadi dalam bentuk :

x ¥ 'L-3/ O L &erjadi apabila patahan bergerak vertikal naik ataupun turun,
yang masuk kedalam jenis ini adalah patahan naik dan patahan turun /
normal,
X3 6WUWHVNOHS ¢ WHUMDGL DSDELOD SDWDKDQ EHUJH
termasuk jenis patahan ini adalahgten geser kiri dan bisa pula geser
kanan.
Gambar 2.1.
Jenis-Jenis Mekanisme Gempabumi/Jenislenis Patahan

Sumber : Kertapati, 2002 : 2.

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana
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Berdasarkan kedalamannya gempa tektonik dapat dibagi dalam :

Tabel 11.1

Klasifikasi Gempabumi Menurut Kedalaman (USGS, 1995)

Dangkal :

Non-subduksi 0-30 Peretakan dan gesekan dengan-pori air
Subduksi 0 %70 Peretakan dan gesekan endapan jenuh air
Titik Panas Gunungapi 0-70 Peretakan dagesekan dengan Coz?

( Contoh : Hawaii

Intermediate / Menengah : 50 £100 Dehidrasi proses patahan

Zona Benturan 3FROO 50 £350 Dehidrasi proses patahan

]R Q HV Contoh: Zona

Pegunungan HimalayAlpina

Zonazona subduksi

penunjaman

Dalam : 350 +700 Perubahan proses patahan

Zonazona

subduksi/penunjaman

Sumber :Kertapati, 2002

Suatugempabumi akan terjadi karena adanya @si@p energi peregangan yang

telah tertimbun di dalam batuan akibat pergergb@merakan di dalam bumi

mengikuti proseseperti tertera dalam tabel di atas. Penimbunan atau tegangan terjadi

secara perlahalahan di dalam batuarKértapati, 2002 2-5).

Menurut Munir (2003 : 17477), ada tiga penyebab utama suatu gempa bumi,

dan atas dasar itu gempa bumi dagifitasifikasikan menjadi empat macam, yaitu

tektonik, vulkanik, runtuhan dan buatan.

a. Gempa Tektonik

Gempa tektonik adalah gempa bumi yang terjadi karena pergeseran kerak bumi,
yang bertalian dengan peristiyparistiwa tektonisme. Dari sekian banyak
peristva tektonisme, yang paling banyak menghasilkan gempa adalah tektonisme
yang mengakibatkan dislokaglisplacementyang dikenal dengan nama patahan
(dis = terpisah locus = tempat). Oleh karena itu, gempa tektonik sering pula
disebut gempa dislokasi.

b. GempaVulkanis

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana
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Gempa vulkanis adalah gempa bumi yang terjadi karena aktivitas vulkanisme,
baik sebelum, sedang atau sesudah letusan. Magma yang keluar lewapaipa
gunung api bergeser dengan batuan penyusun tubuh gunung api, getarannya
diteruskan ke manmara lewat materi yang menyusun kerak bumi. Itu sebabnya
sebelum terjadi letusan gunung api terasa adanya gempa bumi terlebih dahulu.
Oleh karena itu aktivitas vulkanisme dapat diramalkan sebagai salah satu gejala
dari aktivitas gunung api.

c. Gempa Terban/Runan
Gempa terban adalah gempa yang disebabkan oleh adanya runtuhan, termasuk
rock falllongsor, atap gua bawah tanah runtuh (biasanya di daerah kapur),
ataupun runtuhan di dalam lubang tambang. Guncangannya tidak begitu hebat dan
daerahnya sangat terbatemya pada radius sekitar 1 hingga 2 km.
Oleh karena itu, dalam pembagian gempa bumi persentase gempa bumi yang
tercatat di seluruh dunia, gempa ini tidak dijumpai lagi. Akan tetapi, tidak berarti
bahwa gempa ini tidak pernah terjadi. Tempat bahayanyddtdokal dan terjadi
pada tempat curam dan biasanya pada lahan gundul.

d. Gempa Buatan

Gempa buatan adalah getaran bumi yang terjadi karena adanya aktivitas manusia

di kulit bumi sehingga menyebabkan getaran yang cukup berarti. Peledakan

buatan, dalam prose pembuatan jalan tembus pegunungan batu dengan

menggunakan bahan peledak menyebabkan batu kukuh hancur. Bersamaan

dengan itu pula terjadi guncangan di sekitarnya. Selain itu pula pada saat terjadi

pemancangan paku bumi dalam pembuatan tiang pancang lzddam

menimbulkan guncangan yang cukup jelas.
2.2.3. Intensitas Gempa Bumi

Intensitasadalah besaran yang dipakai untuk mengukur suatu gempa selain
denga magnitude. Intensitas dapat didefenisikan sebagai suatu besarnya kerusakan
disuatu tempat akibagempabumi yang diukur berdasarkan kerusakan yang terjadi
seperti pada bangunan, topografi, reaksi manusia dahahdhin yang teramati
sebagai efek dari goncangan gempa. Makensitas merupakan indek angka (dalam
angka romawi yang menerangkan tingkk¢rusakan atau pengaruh kejadian gempa
terhadap hahal tersebut di atas.

Harga intensitas merupakan fungsi dari magnitude, jarak ke episenter, lama
getaran, kedalam gempa, kondisi tanah dan keadaan bangunan. Beberapa skala

intensitas : skala RosBiorrel dimuld dari | £X; skala Jepang IEVII; skala Jakarta

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana
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mulai dari | £VII dan skala Mercalli mulai 1£XIl, dan umum dipergunakan.
(Kertapati, 2002 5-8).
Skala Intensitas Modifikasi Mercalli ( MMI ) merupakan skala intensitas yang

lebih umum dipakia Tabel dibawah memperlihatkan Skala Intensitas Mercalli.

Tabel 1.2
Skala Intensitas Modifikasi Mercalli (MMI )

I Tidak dirasakan oleh kebanyakan orang, hanya beberapa orang
merasakan dalam situasi tertentu.
Il Dapat dirasakaroleh beberapa orang yang sedang diam/istiré
Dapat memindahkan dan menjatuhkan benelada.
1] Dirasakan oleh sedikit orang, terutama yang berada di dalam ri
seperti getaran yang berasal dari kendaraan berat yang melir
dekat rumah.

v Dirasakan oleh banyak orang, beberapa orang terbangun disaa
piring dan jendela bergetar. Dapat mendengar ssisea yanc
berasal dari pecahan barang pecah belah.

\% Dirasakan oleh setiap orang yang saling berdekatan. Banyak
terbangun di saatidur. Terjadi retakan pada dinding temb
Barangbarang terbalik dan pohggohon mengalami kerusakan.

Vi Dirasakan oleh setiap orang, terjadi runtuhan tembok dan t
kerusakan pada menara/tugu.
VIl Setiap orang berlarian keluar rumah, bangunarsthstur buruk

mengalami kerusakan. Dapat dirasakan oleh oeoaagg yang
berada di dalam kendaraan.

VI Runtuhnya bangunan yang berstruktur buruk, tiang dan me
dinding runtuh. Tersemburnya pasir dan lumpur dari dalam tana|
IX Kerusakan padaangunan berstruktur tertentu, sebagian run

Gedunggedung tergeser dari fondasinya, tanah mengalami re
dan pipapipa mengalami pecabh.

X Hampir semua bangunan berstruktur beton dan kayu rusak. ’
retakretak, jalan kereta api bengkok, pip@apecabh.
Xl Beberapa struktur bangunan beton tersisa. Terjadi retakan

panjang di permukaan tanah. Pipa terpotong dan terjadi long
tanah dan rel kereta api terputus.

Xl Kerusakan total. Gelombang permukaan tanah dapat terama
bendabenda tdempar ke udara.

Sumber : Djauhari Noor, 2006
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Tingkatkerusakan atau pengaruh kejadian gempa pada permukaan tanah dan dan
yang dirasakan oleh manusia sangat subyektif karewgani@ng pada hak hal
berikut jarak pusat gempa episente), kondisi geologi/tanah setempat,besaran

gempaBerikut gambaran yang memperlihatkan hubungan tersebut.

Tabel 1.3
Kemungkinan Kerusakan Akibat Gempa Berdasarkan Jarak
Episepisenter dan Magnitude

25 km V - VI MMI VIl - VIl MMI VI - IX MMI X MMI Xl MMI

50 km IV -V MMI V - VI MMI VIl - VIl MMI IX - X MMI X - XI MMI
75 km " -1v MMl V - VI MMI VI - VII MMI VIl - IX MMI IX X MMI
100 km Il -1rMMI IV -V MMI V - VI MMI VIl - VIl MMI VIl HX MMI
125 km <l MMI " -1v MMl IV -V MMI VI - VII MMI VIl VIl MMI
150 km - I - 1 MMl Il -1v MMl V - VI MMI VI - VI MMI
175 km - <1l MMI -1 MMmI IV -V MMI V VI MMI
200 km - - I -11 MMI " -1v MMi IV £V MMI

Sumber Kertapati, 20029

Menurut Munir (2003 : 17879) menyebutkan bahwa apabila dilihat dari
kedalaman gempa, maka gempa dapat diklasifikasikan menjadi dangkal, sedang dan
dalam(Tabel 11.4). Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa para pakar
menentukan kriteria klasifikasi gempa berbeda antara pakar satu dengan lainnya.
Dasar penetapan kedalaman gempa Dobrein, Allison dan Lee Strokes tidak
mempunyai argumentasi yang cukup kulegunaan Klasifikasi tersebut tidak
mempunyai implikasi terhadap perubalmerubahan permukaan bumi. Justru dari
beberapa pengamatan menunjukkan bahwa klasifikasi yang lebih penting adalah

penentuan besar/kecilnya gempa serta jarak antar titik pusat gempa.
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Tabel 11.4
Klasifikasi Gempa Menurut Kedalaman

1. | Dangkal <70 <60 <100
2. | Sedang 70-300 60-300 -
3. | Dalam >300 >300700 >100

Sumber : Munir, 2003

2.2.4 BahayaGempabumi
Kerusakan yangditimbulakan akibat gempabumi sangat tergantung pada beberapa
parameter (Boer2002: 11). Berikut :

xLama getaran,
xKeadaan tanah / geologi setempat,
xKedalaman pusat gempa / hiposenter
xJarak episenter,
xJarak gempa,
xBesaran gempa,
xKekuatan, daktilitas, dakesatuan bangunan.
Pada dasarnya ada 3 akibat ditimbulkan atau hal yang bisa mengikuti suatu

peristiwva gerpabumi adalah sebagai berikieftapatj 2002: 11 ).

Goncangan tanaAJ U RXMKX® N,LQJ”

Geseran / patahan tandd U RXIQ & O WMXIU 4 OPHO WdanQ J 7

Tsunami.

Beberapa penulis memasukan pula sebagai akibat ke empat yaitu kebakaran.

X
X
X
X
1. Goncangan Tanah? JURXVK®D NLQJ"
Goncangan tanah merupakan penyebab utama kerusakan yang ditimbulkan dalam
peristiwa gempabumi. Dampak sampingan daricangan tanah, bisa menimbulkan :
Goncangan tanah merupakan penyebab utama kerusakan yang ditimbulkan dalam
peristiwa gempabumi. Dampak sampingan dari goncangan tanah, bisa menimbulkan :
x Longsoran tanah,
x 3SODWHU VSIBHDGLQJ’

X Likuifaksi.
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Daerahdaerahyang rentan terhadap goncangan tanah dan menimbulkan dampak
sampingan tersebut adalah daedakrah yang berada di sekitar 50 sampai 100 km
atau mungkin sedikit lebih jauh dari pusat gempa ( episenter ), daerah yang menjadi
31 U R Q Wng4aoR likuifaksi,>ODWHUD O VIWHRNKEIPRWXULQJ’

Daerahdaerahyang rentan terhadap longsoran tanah karena goncangan gempa
merupakan daerah yang berlereng tajam, potepgémngan jadn yang dalamntdjam,
cabangcabang sungai, dindirdinding lembah, dil. Berama yang terjadi bisa
merupakan gerakan massa tanah yang besarterjadinya zonaona
pemisahamengisolasian, pengahancuran hutan, aliran lumpur, sungai terbendung,
banjir, dil. Dampak yang terjadi hancurnyaO LOH. Q keXtimbunnya struktur
struktur bangoan dan budaya manusia, terisolga perkampungapérumahan,

hancurnya lingkungan peternakan dll, serta terjadinya kekacauaregosiomi.

2. Retakan/Pencelahan TanaP ODWNB3DEBDGLQJ’

Daerahdaerah yang rentan terhadd® D W-HMUSDUMH D &lblghdlaerakdaerah
lingkungan sungai, zona pantai. Dingkungan sungai daerah yang terkena
dampaknya umumnya bantaran sungdaerakdaerah reklamasi dll. Efedfek
sampingan lainnya yang biasa terjadi, bisa menimbulkan kemiringan, roboh dan
terangkatnya banganbangunan, rumatumah retak, dan temngkatnya serta
robohnya jalanjembatan. Terangkatnya serta terisolasinya perumahan, hilangnya
tanah pertanian dan kebdebun, terjadinya gangguan dan kekacauan sosio
ekonomi.

Di lingkungan pantai daerah yang aki@mkena gangguan adalah daedalerah
endapan pantai, gumukgumuk pantai*V D QED Wsr 32V D @ G X Q.HBéhcana

yang terjadi relatif sama dengan bencana yang terjadi di lingkungan sungai.

3. Tsunami
Tsunami berad dari bahasa jepang vyaitdsu=pelabuhandan Nami =

Gelombang. Jadi Tsunami berarti pasang laut besar dipelabuhan. Dalam imu
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kebumian terminolagini dikenal dan baku secara umuSecara singkat Tsunami
dapat dideskripsikan sebagai gelombang laut dengan periode panjang yang
ditimbulkan oleh oleh suatu gangguan impulsive yang terjadi pada medium laut,
seperti gempa bumi, erupsi vulkanik atau longsofaangguan impulsive tsunami
biasanya berasal dari tiga sumber utama, yaitu :

1. Gempa didasar laut,

2. Letusan Gunung api didasar laut, dan

3. Longsoran yang terjadi didasar laut.

Gelombang tsunami mempunyai panjang gelombang yang besar sampai mencapai
100 km. Kecepatan rambat gelombang tsunami di laut dalam mencapaD@&DO
km/jam. Kecepatan penjalaran tsunami ini sangat tergantung dari ikeshelaut dan
penjalarannya dapat berlangsung mencapai ribuan kilometer. Apabila tsunami
mencapai pantai, kecepatannya dapat mencapai 50 km/jam dan energinya sangat
merusak daerah pantai yang dilaluinya. Kalau ditengah lawi getpmbang tsunami
paling kesar sekitar 5 meter, maka pada saat mencapai pantai tinggi getpdapmat
mencapai puluhan metérttp://kskbiogama.wordpress.com)

Tsunami akan terjadi apabila gempabumi terjadi akibat mekanisme patahan naik
atau turun, dengan besaran gempa > 6.5 dRalater dan dengan kedalaman yang
dangkal serta terjadi di dasar laut. Dewasa ini peristiwa lain yang terjadi di dasar
lautan dan menimbulkan gelombang pasang laut digolongkan pula sebagai penyebab
tsuanami, seperti letusan Gunung Krakatau tahun 1883.shoang batuan, baik di
dalam laut maupun di tepi pantai, dapat pula menyebabkan gelombang pasang laut
dan seringkali digolongkan sebagai tsunakartapati, 2002 13).

Hutan pantai terbukti efektif meredam energi tsunami jika gelombang tsunami
kurang dariempat meter. Namun ketika tinggi gelombang tersebut berkisar antara
empat dan delapan meter maka sebagian hutan itu akan roboh tetapi masih bisa

menghentikan bendaenda hanyut yang terbawa bersama air laut.
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Ketika tinggi tsunami mencapai lebih dari delapmeter, hutan tesebut sudah

tidak efektif meredam energi tsunami. Semua hutan tersebut akan rusak dan roboh

diterjang tsunami.

4. Kebakaran

Kebakaran biasanyambul setelahgempabumi terjadi dan menjadi sulit untuk

memadamkannya karena sumber air tidak dan lalu lintas terputus (Boe2Q02 :

13).

Tabel 1.5
Bahaya Gempa Bumi

$ *ROQFDQJDQ 7D QDB BNIRXIQ G

Goncangan Tanal

% Daerah dekat

pusat gempa

(dalam radius < | %

50 km +100 k

)
% Daerah dekat

Y. Pusat
Populasi,

m up

Daerah buik

¥ Bendungan
dan jembatan,

likuifikasi-

¥ LongsoF

pencelahan tanal

| Impact |

% Retakroboh

% Pencelahan

bangunan
bangunan,
bendungan
dan jembatan

tanah hancur, | % Life-lines, penggembung
¥ Daerah yang an jalan,
rentan terhadaj % Hilangnya
longsor, monumert
likuifikasi, dan monumen
tanah retak hasil budaya
manusia
% 3DWDKDQ S3HUPXNDDQGWBRQWK QE6XUIDFH
Patahan % Daerah yang ¥ Pusatpusat /| % Tanah longsol % Retak =+ roboh
Permukaan terletak dekat| konsentarasi gerakan tanah, bangunan, daf
Surface Faulting dan sepanjan{ penduduk, ¥, Likuifasi, dan infrastruktur,
tanah retak ata| ¥ Daerahdaerah | % Pencelahan tanah Y% Bergerser dan
pataharpatahan terbangun, berpindahnya dai
yang adal % Jaringan jalan pelengkungan
sebelumnya kereta api, serta
¥ Tanah pengembungan
pertanian, dan sistem  jaringan
¥ Jaringan jalan,
irigasi dan ¥ Naik dan
alam turunnya tanah
permukaan,
¥% Hilangnya tanah
pertanian,
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¥ Terisolasinya
permukiman,

% Kekacauan sosio
+ekoromi.

& /RQJVRU 3/DQGVOLGH’

Longsor Gerakar| ¥ Lereng curam ¥ Deposional |¥% Sungai ¥ Hancur/rusak
Tanah ¥ Potongan jalarn zone tersumbat, lifelines, fasilitas
yang tajam ¥ Detachment| % Kerusakan lainnya,
¥, Cabangcabang zone hutan, Y. Tertimbun &
sungai ¥ Landslide |% Erositanah, hancurnya
% Lembahlembah mass % Banijir, bangunan,
curam ¥ Tanah retak ¥ Terisolasi daerah
permukiman,

¥ Air terbendung,

% Kekacauan sosio
ekonomi,

% Hancuran
lingkungan

% Terisolasi
penduduk dan
permwkiman.

D /LNXLIDNVL 3/LTXHIDFWLRQ’

Liquefaction ¥ Lingkungan ¥ Delta sungai, |% Pencelahan Y Miring dan
sungai ¥ Tuamuda tanabh, hancurnya
¥ Luas dan endapan rawa, | ¥ Bukit atau bangunan
lebarnya ¥ Tanah urgan gundukan pasi bangunan
daerah/zona ¥ Muda tuanya 3VDQG ER % Hilangnya tanah
pantai endapan pantai ¥ Subsiden, pertanian,
% Tanah % Banijir, % Hancurnya
reklamasi, ¥% Pencelahan fasilitas dan
¥ Daerah  laun tanah, lifelines,
buatan, ¥% Sama dengal ¥ Terisolasinya
¥, Pematang lingkungan daerah darn
pematang sungai permukiman,
pantai ¥ Tercemarnya ai
tanah,
¥ Keresahan sosio
ekonomi
% Sama dengal
lingkungan sunga
E. Lateral Spreading
Lateral Spreading | % Lingkungan Tepiantepian |% Ground ¥ Miring-tertanam
sungai sungai fissuring dan robohnyg
¥ Lingkungan ¥ Daerahdaerah |% Ground bangunan,
pantai reklamasi subsidence ¥ Retakroboh dan
¥ Tepian panta tertanamnya
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sand bartsand jaringan jalan dar

dune jembatan,

¥ Tertanam dar
terisolasinya
perumahan,

% Hilangnya tanah
pertanian, dan

¥ Kekacauan sosio
ekonomi.

Sumber Kertapati,2002 : 1315.

2.3 Faktor Resiko Bencana

Terdapat 3 (tiga) faktor yang berpengaruh terhadap bencana gempa bumi
beserta sub faktornya, yaittaktor bahayafaktor kerentanan dan faktor ketahanan.
Dalam meminimalisasi resiko bencana gempa bumi terdapat beberapa metode
diantaranyalhe crunch and release model dimanatode ini menekankarupaya
mengurangi kerentanan untuk mengatasi bencanantityarakat tidak rentan maka
bencana akan juga kecil kemungkinantggadi meskihazard tetap terjadUntuk

lebih jelas mengenai faktor resiko bencana dapat dilihat dalam penjelaart. ber

2.3.1 Faktor Bahaya (Rawan Bencana) Gempa Bumi

Rawan Bencanadalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis,
klimatologis, geografis, sosial, budaya, ipk] ekonomi, dan teknologi padsatu
wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah,
merendam, mencapai kesiapan, danngoeangi kemapuan untuk meangapi

dampak buruk bahaya tertenfttp://www.bappenas.go)dBencana alam gempa

bumi adalah berguncangnya bumi disebabkan oleh tumbukan lantpeng bumi,

patahan aktifaktivitasgunung berapatau runtuhan batuan.

2.3.2 Faktor Kerentanan (Vulnerability)
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Tingkat kerentananvulnerability) adalah suatu hal penting untuk diketahui
VHEDJDL VDODK VDWX IDNWRU \DQJ EHUSHQJDUXK WH
karena bencana baru akan @¢sL ELOD pEDKD\D DODPY WHUMDGL .
UHQWDQY VHSHUWL \DQJ GLMNHPXNIIDNDXQU D &/IRDD/ WH U [
interactionbee ZHHQ QDWXUDO KD]DUG DQG YXOQHUDEOH FRQG

Penilaian kerentanan pada suatu wilayah tergantung dari ragam atau jenis bahaya
yang mungkin terjadi pada daerah tersebut. Jika suatu wilayah berpeluang terhadap
multi bahaya, maka diperlukan penilian kerentanan dapat ditinjau dari tiga faktor
yaitu faktor fisik, faktor sosial faktor kependudukan dan faktor ekonomi. Sebagai

penjelasannya dapat dilihat penjabaran sebagai berikut :

A. Kerentanan Tipologi Kawasan

Tipe kawasan rawan gempa bumi ditentukan berdasarkan tingkat risiko gempa
yang didasarkan pada orfasi geologi dan penilian kesetabilan. Berdasarkan hal
tersebut, maka kawasan rawan gempa bumi dapat dibedakan menjadi (6) enam tipe
kawasan yang diuraikan sebagai berikut :

1. Kawasan Tipe A
Kawasan ini berlokasi jauh dari daerah sesar yang rentan terbatipn
gempa. Kawasan ini juga dicirikan dengan adanya kombinasi saling
melemahkan dari faktor dominan yang berpotensi untuk merusak. Bila
intensitas gempa tinggi (Modified Mercalli Intensity/MMI VIII) maka efek
rusaknya diredam oleh sifat fisik batuaamg kompak dan kuat.
2. Kawasan Tipe B
1) Faktor yang menyebabkan tingkat kerawanan gempa pada tipe ini tidak
disebabkan oleh satu faktor dominan, tetapi disebabkan oleh lebih dari
satu faktor yang saling mempengaruhi, yaitu intensitas gempa tinggi
(MMI VIII) dan sifat fisik batuan menengabh.
2) Kawasan ini cenderung mengalami kerusakan cukup parah terutama untuk
bangunan dengan konstruksi sederhana.
3. Kawasan Tipe C
1) Terdapatpaling tidak dua faktor dominan yang menyebabkan kerawanan
tinggi pada kawasan ini. Kombinagang ada antara lain adalah intensitas
gempa tinggi dan sifat fisik batuan lemah; atau kombinasi dari sifat fisik
batuan lemah dan berada dekat zona sesar cukup merusak.
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2) Kawasan ini mengalami kerusakan cukup parah dan kerusakan bangunan
dengan konstruksidion terutama yang berada pada jalur sepanjang zona
sesar.

4. Kawasan Tipe D

1) Kerawanan gempa diakibatkan oleh akumulasi dua atau tiga faktor yang
saling melemahkan. Sebagai contoh gempa pada kawasan dengan
kemiringan lereng curam, intensitas gempa tinggi barada sepanjang
zona sesar merusak; atau berada pada kawasan dimana sifat fisik batuan
lemabh, intensitas gempa tinggi, di beberapa tempat berada pada potensi
landasan tsunami cukup suram merusak.

2) Kawasan ini cenderung mengalami kerusakan parah untuk asegal
bangunan dan terutama yang berada pada jalur sepanjang zona sesar.

5. Kawasan Tipe E

1) Kawasan ini merupakan jalur sesar yang dekat dengan episentrum yang
dicerminkan dengan intensitas gempa yang tinggi, serta di beberapa
tempat berada pada potensi landasaartami merusak. Sifat fisik batuan
dan kelerengan lahan juga pada kondisi yang rentan terhadap goncangan
gempa.

2) Kawasan ini mempunyai kerusakan fatal pada saat gempa.

6. Kawasan Tipe F

1) Kawasan ini berada pada kawasan landasan tsunami sangat merusak dan
di sepanjang zona sesar sangat merusak, serta pada daerah dekat dengan
episentrum dimana intensitas gempa tinggi. Kondisi ini diperparah dengan
sifat fisik batuan lunak yang terletak pada kawasan morfologi curam
sampai dengan sangat curam yang tidak kuaadagh goncangan gempa.

2) Kawasan ini mempunyai kerusakan fatal pada saat ge(Dpaktorat
Jenderal Penataan Ruang)

B. Kerentanan Fisik (Infrastruktur)

Kerentanan fisik(infrastruktu) mengambarkan kondisi fisik yang rawan
terhadap bahaya tertentu. Kondiserentanan ini apat dilihat dari berbagai
indikator sebagai berikut : persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan,
kepadatan bangunan, persentase bangunan konstruksi bangunan darurat dan
sebagainya. Wilayah permukiamn di perkotaan dapat dikatakeadebgrada
kondisi yang sangat rentan karena persentase kawasan tebangatatdep
bangunan dan bangunan konstruksi darurat di perkotaan sangat tinggi sehingga
apabila terjadi suatu bencana maka kerugiannya sangat besar. Selain itu bentuk

kerentanan fisik gng dimiliki masyarakat berupa berupa daya tahan mengahadapi
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bahaya tertentu. Sebagai contoh adalah kekuatan bangunan rumah bagi masyarakat
yang berada di daerah rawan gempa, adanya tanggul pengaman banijir bagi
masyarakat yang tinggal di bantaran sungaiskbagainya.
C. Kerentanan Sosial Kependudukan

Kerentanan sosial menunjukkan perkiraan tingkat kerentanan terhadap
keselamatan jiwa/kesehatan penduduk apabila ada bahaya. Dari beberapa indikator
antara lain kepadatan penduduk, laju pertumbuhan pendudekngese penduduk
usia tuabalita dan penduduk wanita, maka k&t#a di Indonesia mempunyai
kerentanarsosialyang tinggi. Belum lagi jika kita melihat kondisi sosial pada saat
ini yang semakin rentan terhadap bencanaalam (manmade disasterkseperti
rentannya kondisisosial masyarakat terhadap kerusuhan, tingginya angka

pengangguran, instabilitas politik, dan tekanan ekonomi.

D. Kerentanan Fisik (Infrastruktur)

Kerentanan fisik(infrastruktu) mengambarkan kondisi fisik yang rawan
terhadap bahaya tertentu. Kondisi kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai
indicator sebagai berikut : persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan,
kepadatan bangunan, persentase bangunan konstruksi bangamaat dlan
sebagainya. Wilayah permukiamn di perkotaan dapat dikatakan berada pada
kondisi yang sangat rentan karena persentase kawasan tebangun, kepdatan
bangunan dan bangunan konstruksi darurat di perkotaan sangat tinggi sehingga
apabila terjadi suatu heana maka kerugiannya sangat besar. Selain itu bentuk
kerentanan fisik yang dimiliki masyarakat berupa berupa daya tahan mengahadapi
bahaya tertentu. Sebagai contoh adalah kekuatan bangunan rumah bagi masyarakat
yang berada di daerah rawan gempa, adaayggul pengaman banjir bagi

masyarakat yang tinggal di bantaran sungai dan sebagainya.

E. Kerentanan Ekonomi
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Kerentanan ekonomi menggambarkan besarnya kerugian atau rusaknya
kegiatan ekonomiproses ekonomi) yang terjadi bila terjadi ancaman bahaya.
Indikator yang dapat kita lihat menunjukkan tingginya tingkat kerentanan ini
misalnya adalah peresentase rumah tangga yang bekerja di sektor rentan (sektor
jasa dan distribusi) dan persentase rumah tangga miskin.

Menurut Awatona (1997), kerentanan merupakarakteristik orang atau
kelompok dalam kaitan kapasitasnya untuk mengantisipasi dan bertahan dari
dampak bahaya.
3« 9XOQHUDELOLW\ DV 3S\WKH FKDUDFWHULVWLFV RI D
capacity to anticipte, cope with, resist, and reeer fromthe impact of natural

K D] D (A®dtona, 1997 : 28)

7THRUL GLDWDV PHQMHODVNDQ EDKZD NHUHQWDQ
seseorang atau kelompok pada istilah ketahanan/kemampuan mereka untuk
mengantisipasi, menanggulangi, menolak, pulih/sembuh dari darbph&ya
alam.

Lebih lanjut, Awatona (1997 : 29) mengemukakan-tipe yang paling
prinsip (utama) dari kentanan yaitu sebagai berikut :

a. Kerentanan SosidBosialVulnerability)
b. Kerentanan Kelembagadémstutional Vulnerability)
c. Kerentanan SisterfBystem Vulnerability)
d. Kerentanan EkononfEconomic Vulnerability)
e. Kerentanan akibat prakteiraktek yang tidak memikirkan prinsip
berkelanjutan\ulnerability caused thourgh unsustainable practicise).
Kerentanan adalah suatu kondisi yang ditentukan falktor-faktor atau
prosesproses fisik, gdal, ekonomi dan lingkungan yang mengakibatkan
peningkatan kerawanamasyarakatalam menghadapi bahaya (harjadi,2005:2).
Tingkat kerentanan adalah suatu hal penting untuk diketahui sebagai salah satu
faktor yangberpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena bencana baru akan

terjadi bila bahaya terjadi pada kondisi yang rentan.

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana
di Wilayah Kota Bengkulu 24



Penelitian Hibah Bersaing

Menurut Lewis (1997), memberikan penjelasan mengenai kerentanan
(Vulnerability) sebagai berikut :

Vulnerability is a pervasive sociecaiomic condition; it is the reason why the
poor and disadvantages are the predominant victims of disasters. THe-day
vulnerable condition, comprising marginalisation, poverty and deprivation, is the
context and cause of vulnerability to rare and mewdreme hazards; which
themselves exacerbate vulnerability to deyday condition in their aftermatia
cyclical procesgLewis, 1997 : 46).

Teori di atas menjelaskan bahwa kerentanan merupakan kondisi sosial
ekonomi yang dapat terpengaruh; ini adaldasan kenapa kaum miskin dan
keadaan yang merugikan adalah korban utama dari bencana. Hari ke hari kondisi
rentan terdiri dari pembatasan, kemiskinan dan kerugian, merupakan
konteks/keadaan dan menyebabkan kerentanan yang jarang dan bahaya bahaya
yang lelh hebat; yang mana kerentanan membuat kondisi lebih buruk dari hari
kehari.

Yayasan IDEP (2007) memberikan penjelasan mengenai kerentanan
sebagai berikut :

Kerentanan adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis,
klimatologis, geogra$i, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi di suatu

wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan namceg

meredam, mencapai kesiapalan berkurangnya kemampuan untuk menanggapi
dampak buruk bahaya tertentu.

Cannon (1994) memhé&an penjelasan mengenai kerentanan sebagai

berikut :

Vulnerability is a characteristic of individuals and groups of people who inhabit a
given natural,sosial and economic space, within which they are differentiated
according to their varying position irsociety into more or less vulnerable
individuals and group (Cannon, 1994 : 19).

Dari teori di atas menjelaskan bahwa kerentanan merupakan karakteristik
individu atau kelompok orang yang mendiami alam tertentu pada bidang sosial

dan ekonomi, yang mana mkee dibedakan menurut posisi mereka yang
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bermacammacam dalam masyarakat yang menjadi lebih atau kurang pada
kelompok dan individu yang rentan.

Dari uraian mengenai hubungan antara bahaya dan kerentanan tersebut,
diambil suatu kesimpulan bahwa kerentarskan menentukan apakah bahaya
alam yang terjadi akan menimbulkan bencana alam, dikarenakan bencana akan
terjadi pada kelompok orang/fisik yang rentan terhadap bahaya. Bahaya alam
bersifat alamiah, sedangkan bencana alam tidak terjadi secara alamiah, namun

terjadi pada kondisi kerentanan yang dihasilkan oleh sistem manusia.

Menurut Bakornas PBP dalam Buku Panduan Pengenalan Karakteristik
Bencana dan Upaya Mitigasinya di Indonesia (h&®) &erentanan terbagi atas
tiga tipe vyaitu kerentanan fisik binaan (infrastruktur), kerentanan sosial
kependudukan dan kerentanan ekonomi.

1. Kerentanan fisik binaan (infrastruktur) menggambarkan suatu kondisi fisik
(infrastruktur) yang rawan terhadap faktor bahaymzérd tertentu.
Kondisi kerentanan ini dapat dilihat dari berbagai faktor berbagai indikator
sebagai berikut : persentase kawasarbangun, kepadatan bangunan,
persentase bangunan konstruksi darurat, jaringan listrik, rasio panjang
jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, dan jalan KA. Wilayah
permukiman di Indonesia dapat dikatakan berada pada kondisi yang sangat
rentan karea persentase kawasan terbangun, kepadatan bangunan dan
bangunan konstruksi darurat sangat tinggi, sedangkan persentase, jaringan
listrik, rasio panjang jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, jalan
KA sangat rendah.

2. Kerentanan sosial kependudukanenggambarkan kondisi tingkat
kerapuhan sosial dalam menghadapi bahayaard. Pada kondisi sosial
yang rentan maka jika terjadi bencana dapat dipastikan akan menimbulkan
dampak kerugian yang besar. Beberapa indikator kerentanan sosial antara

lain kepadaan penduduk, laju pertumbuhan penduduk, persentase
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penduduk usia tubalita dan penduduk wanita. Kekata di Indonesia
memiliki kerentanan sosial yang tinggi karena memiliki persentase yang
tinggi pada indikatemndikator tersebut.

3. Kerentanan ekonomi megambarkan kondisi tingkat kerapuhan ekonomi
dalam menghadapi ancaman bahaysazérd. Beberapa indikator
kerentanan ekonomi diantaranya adalah persentase rumah tangga yang
bekerja di sektor yang rentan (sektor yang rawan terhadap pemutusan

hubungan kerjajlan persentase rumah tangga miskin.

2.3.3 Faktor Ketahanan/Kemampuan (Capacity)

Faktor ketahanaadalah kemampuan untuk merespon atau mengatasi dampak
dari suatu bencana alam. Secara sederhana merupakan aspek postif suatu situasi yang
ada atatemergency respong®avidson, 1997). Dengan kata lain ketahanan adalah
aspekaspek positif dari situasi yang ada untuk mengurangi resiko bahaya alam.

Dalam studi Firmasnyah (1998 : 38) berdasarkan modifikasi Davidson (1997)
ketahanan terbagi menjadi 2 sfaktor, yaitusumber daya buatan dan kemampuan
mobilitas

A. Sumber Daya Buatan
Sumber daya buatameliputi aspek pendanaan, peralatan atau fasilitas
dan sumber daya manusia terlatih dan terdidik. Indikator dari sumber daya alam
adalah sebagai berikut :
a) Rasio Jumlah Fasilitas Kesehatan Terhadap Jumlah Penduduk

Banyaknya fasilitas kesehatan dibandingkan dengan jumlah penduduk akan

berpengaruh terhadap proses atau kegiatan pemberian pertolongan pada saat

dan setelah terjadi bencana.

b) Rasio Jumlah Tenaga Keseatan Terhadap Jumlah Penduduk
Banyaknya jumlah tenaga kesehatan dibandingkan dengan jumlah penduduk

akan mempengaruhi proses atau kegiatan pelayanan kesehatan dalam

pemberian pertolongan pada saat dan setelah terjadi bencana alam.
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B. Kemampuan Mobilitas
Kemampuan mobilitas menunjukkan kemampuan untuk melakukan
evakuasi bila ada bencana alam untuk mencari tempat yang lebih aman dan
meminta bantuan. Indikator kemampuan mobilitas, yaitu sebagai berikut:
a) Rasio Panjang Jalan Terhadap Luas Wilayah
Perbandingarantara panjang jalan dengan luas wilayah sangat berkaitan
dengan proses atau kegiatan evakuasi. Semakin besar tingkat
perbandingannya maka semakin mudah proses atau kegiatan evakuasi
dilakukan.
b) Rasio Sarana Angkutan Terhadap Jumlah Penduduk
Sarana angkutamnerupakan alat yang berfungsi untuk mempermudah
proses atau kegiatan evakuasi bagi penduduk yang mengalami bencana
alam.
Dari beberapa uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor ketahanan
(capacity)dibagi menjadi faktor sumberdaya buatan, dengariabelnya antara lain
rasio pelayanan kesehatan penduduk dan fasilitas kesehatan penduduk, serta rasio
fasilitas keamanan. Faktor kedua adalah mobilitas penduduk, dengan variabelnya
antara lain rasio panjang jalan dan sarana angkutan terhadap junniaiolyle
C. Manajemendan Partisipasi Struktur Masyarakat
9 Rasio Jumlah Penduduk terhadap organisasi tanggap darurat
Menurut CDRN dalam Ben Wisner et al. (2005:335) dasar pada
peningkatan organisasi kapasitas masyarakat yang paling rentan
melalui pembentukaarganisasi tanggap bencana rakyat.
9 Rasio Jumlah Penduduk Terhadap Informasi yang didapat mengenai
gempabumi.
2.3.4 Faktor Risiko (Risk)
Menurut Yayasan IDEP (2007), memberikan penjelasan mengenai risiko sebagai

berikut :
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Risiko adalah prakiraan/probabilitas @os$i kerugian yang ditimbulkan oleh
bencana pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu seperti kematian,
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau
kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. Secara konvensional
risiko dinyatakan dalam persamaan Risiko = Bahaya x Kerentanan. Sejumlah
disiplin ilmu juga mencakup konsep keterpaparan untuk secara khusus
merujuk pada aspek kerentanan fisik. Lebih dari sekedar mengungkapkan
kemungkinan adanya kerugian fisik, sangat mgntintuk mengakui bahwa
risiko-risiko dapat bersifat melekat atau dapat diciptakan atau ada dalam
sistemsistem sosial. Penting untuk mempertimbangkan konteks sosial dimana
risiko terjadi dan oleh karenanya penduduk tidak mesti mempunyai persepsi
yang sam tentang risiko dan akakar penyebabnya (Yayasan IDEP, 2007 :
22).

Menurut Bakornas PB dalam Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan

Bencana di Daerah, memberikan pengertian mengenai risiko sebagai berikut :

Risiko (risk) adalah kemungkinan timbulny@rugian pada suatu wilayah dan
kurun waktu tertentu yang timbul karena suatu bahaya menjadi bencana.
Risiko dapat berupa kematian, luka, sakit, hilang, jiwa terancam, hilangnya
rasa aman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta dan gangguan
kegiatan masyarakat.

Risiko bencana adalah interaksi antar kerentanan daerah dengan ancaman bahaya
(hazarg yang ada. Ancaman bahaya, khususnya bahaya alam bersifat tetap karena
bagian dari dinamika proses alami pembangunan atau pembentukan roman muka
bumi baik dar tenaga internal maupun eksternal, sedangkan tingkat kerentanan
daerah dapat dikurangi, sehingga kemampuan dalam menghadapi ancaman tersebut
semakin meningkat.

Dooley (1990) dalam Firmansyah (1998 : 39) menyatakan bahwa terminologi
risiko memiliki 2 ide pkok, yaitu :

x Adanya potensi konsekuerdsinsekuensi yang tidak diharapkarotential
for unwanted consequenges
x Adanya unsur ketidakpastianncertainty.
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Formulasi atau prasyarat sebuah risiko bencana adalah dua elemen penting, yakni
Hazard (atau ancaman), serta Kerentanan/Kerapuhavulr{erabilities atau
Fragilities). Mengenai kapasita€apacity adalah kebalikan davulnerabilities

Menurut Bakornas PBP dalam Buku Panduan Pengenalan Karakteristik Bencana
(hal. 910), risiko dapat dirumuskan sejaa berikut :

atau dapat ditulis dengan :
Risiko = Bahaya x Kerentanan x Ketidakmampuan

Hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut
(seperti yang terlihat padaambar 2.4)

Dalam kaitan ini, bahayanenunjukkan kemungkinan terjadinya kejadian baik
alam maupun buatan di suatu tempat. Kerentanan menunjukkan kerawanan yang
dihadapi suatu masyarakat dalam menghadapi ancaman tersebut. Ketidakmampuan
merupakan kelangkaan upaya atau kegiatan yang dapat raegigkorban jiwa atau
kerusakan.

Gambar 2.2.
Hubungan Antara Risiko, Bahaya, Kerentanan dan Kemampuan

Sumber : Buku Panduan Pengenalan Karakteristik Bencana, hal. 10.

Kajian risiko ini merupakamproses untuk menentukan perilaku dan gejala risiko

dengan menganalisa bencana potensial dan mengevaluasi kondisi kerentanan yang
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ada dimana kondisi tersebut dapat menyebabkan kerugian dan kerusakan baik pada
manusia, harta bela, lingkungan fisik maupun sosial.

Lebih lanjut, menurut Davidson (1997) hubungan antara faktor risiko, faktor
bahaya, faktor kerentanan dan faktor ketahanan tercermin dalam model matematis

(model ini telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan bahan kagdoagai berikut:

HDRI = WuH + WV + WcC

Dimana, HDRI Nilai risiko bencanaHazard Disaster Risk Indgx
WyH Nilai faktor bahayaWeightHazard
WyV = Nilai faktor kerentanar\Weight Vulnerability
WcC = Nilai faktor ketahananWeightCapacity

2.4 Mitigasi Bencana
2.4.1Pengertian Mitigasi Bencana

UNDP memberikan pengertian mengenai mitigasi sebagai berikut :
Mitigasi berarti mengambil tindakaimdakan untuk mengurangi pengaruh
pengaruh dari satu bahaya sebelum bahaya itu tedgtdah mitigasi
berlaku untuk cakupan yang luas dari aktivi&sivitas dan tindakan
tindakan perlindungan yang mungkin diawali, dari fisik, seperti
membangun bangundrangunan yang kuat, sampai dengan prosedural,
seperti teknikeknik yang baku untuk nmggabungkan penilaian bahaya di
dalam rencana penggunaan lahan (UNDP, 1994 : 11).

Menurut Akbar (2006 : 6) memberikan pemahaman mengenai mitigasi sebagai

berikut :

Mitigasi merupakan titik tolak utama dari manajemen bencana. Dengan
mitigasi, dilakukan udsusaha untuk menurunkan dan/atau meringankan
dampak yang disebabkan oleh suatu bencana pada manusia dan harta
benda. Mitigasi pada prinsipnya harus dilakukan untuk segala jenis
bencana, baik yang termasuk kedalam bencana alatorél disasters
maupun kncana sebagai akibat dari perbuatan manusianade
disaste).

Dari pengertian tersebut, mitigasi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan

untuk menekan timbulnya dampak bencana, baik secara fisik struktural melalui
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pembuatan bangundrangunariisik, maupun non fisik struktural melalui perundang
undangan dan pelatihan. Kegiatan mitigasi bencana merupakan tindakan yang sangat
efektif dalam mengurangi kerugian dan kehilangan jiwa atau harta akibat suatu
bencana, dan merupakan kegiatan paling kaiogladengan proses perencanaan
pembangunan.

Mitigasi merupakan segala upaya dan kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi
atau memperkecil ancaman bencana, terutama bila kegiatan pencegahan tidak dapat
dilaksanakan, sedangkan kesiapsiagan merupakan segalga dan kegiatan
pengenalan terhadap sumber bencana, penelaahan dan pengamatan bencana serta
tindakan kesiapsiagaan untuk menghadapi ancaman bencana sejak dini. Kegiatan dan
program yang berhubungan dengan mitigasi meliputi -cara atau tindakan
rekayaa dan konstruksi, pelaksanaan peraturan perundangan tentang bangunan,
perencanaan tata guna lahan, pembangunan infrastruktur yang jauh dari daerah

bencana, dan lain sebagainya.

2.4.2 Tahap-Tahap Menangani Bencana
Menurut Poernomosidhi (2005 : 4) Upapananggulangan dampak bencana

dilakukan melalui pelaksanaan tanggap darurat dan pemulihan kondisi masyarakat
dan wilayah. Upaya penanggulangan dampak bencana tersebut dilakukan secara
sistematis, menyeluruh, efisien dalam penggunaan sumberdaya dan edtif
memberikan bantuan kepada kelompok korban. Upaya penanggulangan dan
pemulihan tersebut dilakukan dengan pendekatan secara utuh dan terpadu melalui
tiga tahapan, yaitu tanggap darurat, rehabilitasi dan rekontruksi yang harus berjalan
secara bersamaaialam pelaksanaan penanggulangan dampak bencana, yaitu :

a. Tahap Tanggap Darurat
Bertujuan menyelamatkan masyarakat yang masih hidup, mampu bertahan
dan segera terpenuhinya kebutuhan dasar yang paling minimal. Sasaran
utama dari tahap tanggap darurat idalah penyelamatan dan pertolongan
kemanusiaan. Dalam tahap tanggap darurat ini, diupayakan pula
penyelesaian tempat penampungan sementara yang layak, serta pengaturan
dan pembagian logistik yang cepat dan tepat sasaran kepada seluruh korban
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bencana yang asih hidup. Saat bencana baru saja terjadi, Tahap Tanggap
Darurat ditetapkan selama 6 bulan setelah bencana, namun demikian,
setelah ditetapkannya Inpres Nomor 1 Tahun 2005, Tahap Tanggap Darurat
ini kemudian diperpendek menjadi 3 bulan.

b. Tahap Rehabilitasi
Bertujuan mengembalikan dan memulihkan fungsi bangunan dan
infrastruktur yang mendesak dilakukan untuk menindaklanjuti tahap
tanggap darurat, seperti rehabilitasi mesjid, rumah sakit, infrastruktur sosial
dasar, serta prasarana dan sarana perekonomignsgagat diperlukan.
Sasaran utama dari tahap rehabilitasi ini adalah untuk memperbaiki
pelayanan publik hingga pada tingkat yang memadai. Dalam tahap
rehabilitasi ini, juga diupayakan penyelesaian berbagai permasalahan yang
terkait dengan aspek hukum raleii penyelesaian hak atas tanah, dan yang
terkait dengan aspek psikologis melalui penanganan trauma korban
bencana.

c. Tahap Rekonstruksi
Bertujuan membangun kembali kawasan kota, desa dan aglomerasi
kawasan dengan melibatkan semua masyarakat korban benuaaa
pakar, perwakilan lembaga swadaya masyarakat, dan dunia usaha.
Pembangunan prasarana dan sarana (infrastruktur) haruslah dimulai dari
sejak selesainya penyesuaian rencana tata ruang baik di tingkat provinsi
dan terutama di tingkat kabupaten dan kggag mengalami kerusakan.
Sasaran utama dari tahap rekonstruksi ini adalah terbangunnya kembali
kawasan dan masyarakat di wilayah yang terkena bencana baik langsung
maupun tidak langsung.

Menurut Akbar (2006 : 2), tahapan pengelolaan penangguldrmgarana yang
dibagi menjadi (1) sebelum terjadinya bencana, meliputi pencegahan, mitigasi
(penjinakan.peredaman), dan kesiapsiagaan, (2) saat terjadinya bencana, meliputi

peringatan dini dan tanggap darurat, (3) sesudah bencana mereda, meliputi

rehabilitag dan rekonstruksi.

2.4.3 Penataan Ruang dan Bencana

Menurut Akbar (2006 : 3), Perencanaan tata ruang adalah sebuah proses yang
menerus yang meliputi keputuskeputusan atau pilihapilihan mengenai berbagai
macam alternatif pemanfaatan sumberdaya yang tarseduk pencapaian tujuan

tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang. Penataan ruang meliputi 3
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aspek klasik, yaitu perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian
pemanfaatan ruang. Pada 3 aspek tersebut upaya pemanfaataan sw@amberday
dilakukan untuk kepentingan masa yang akan datang dan dimanfaatkan seoptimal
mungkin untuk kesejahteraan penduduk pada wilayah tersebut. Sehingga jelas, upaya
yang dilakukan akan memenuhi pengertian menghindari terjadinya bencana.
Sebagai ilustrasi singlt dapat dicontohkan disini bagaimana pertimbangan aspek

bencana dimasukkan ke dalam 3 aspek klasik penataan ruang yaitu perencanaan,
pemanfaatan dan pengendali®hsalnya(Akbar, 2006 : 3) :

X Pada saat penyusunan perencanaan tata ruang, maka aspek bantsna
menjadi pertimbangan dalam pengalokasian ruang. Sehingga rencana tata
guna lahan yang dihasilkan sesuai dengan kaidah penataan ruang yang
baik, yaitu daerah yang merupakan potensi bencana harus dihindari dari
kegiatan manusia. Bencana yang dapaibtil sebagai kegiatan alam
maupun karena kegiatan manusia harus dihindari melalui pengalokasian
ruang (misalnya melalui penetapan kawasan lindung).

x Tidak tertutup kemungkinan bahwa daerah yang dari segideskoginya
merupakan daerah yang rawan bendd@aataran sungai, kemiringan yang
terjal, dsb), ternyata sudah merupakan daerah yang padat penduduknya.
Pada daerah yang sudah terlanjur dihuni manusia tersebut, maka peraturan
dan persyaratan bangunan merupakan pedoman yang diperlukan.
Penyediaan sarana aml prasarana penunjang (penyediaan hidran,
penyediaan jalur hijau, dsb) pada daerah yang mempunyai potensi bencana
harus diperlakukan secara khusus dibandingkan dengan daerah lainnya.

x Pemberian ijin lokasi kegiatan merupakan salah satu bagi persygaatan
harus dipenuhi sebelum sebuah kegiatan ditetapkan berlokasi pada sebuah
tempat. Salah satu aspek yang harus dipenuhi untuk memberikan ijin antara
lain adalah terletak pada daerah yang tidak mempunyai potensi bencana.
Dengan kata lain, pengendalian geEmgunan selain mempertimbangkan
aspek sosiatkonomi, juga harus memperhatikan aspek fisik kesesuaian
lahan.

Seperti yang telah diuraikasebelumnya, mitigasi merupakéangkahlangkah
untuk mengurangi dampak bencana terhadap kehidupan masyarakékegian
jiwa maupun harta, dengan mengurangi kerentanaualndrability). Dalam
prakteknya, mitigasi bencana alam dapat berbentuk seperti (Akbar, 2d06 : 3

x Identifikasi sumber bencana dan memetakannya, terutama di wilayah yang
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sudah menunjukkan cidiri perkotaan

X Menyebarkan informasi tentang manajemen risikisk( managemeint
untuk mengurangi kerentananvu(nerability) sosial penduduk yang
bermukim di wilayah dan/atau kawasan rawan bencana

X Penyiapan perangkat lunak dan perangkat keras serta pelgtEmyuluhan
dan pendidikan bagi petugas dan masyarakat secara terencana, sistematis,
dan disusun sesuai dengan jenis rencana (program yang ada untuk
mendukung kesiapsiagaan)

x Pengembangan sistem informasi penanggulangan bencana dan
pemanfaatan informasi engenai kerawanan suatu daerah dalam
perencanaan pembangunan dan dalam penyusunan rencana umum tata
ruang pada setiap tingkat

X Mempromosikan perencanaan tata ruang yang tepat berdasarkan-bahaya
bahayalfazard$ yang telah diketahui potensinya untuk terjadi;

X Mengembangkan, memberlakukan dan memaksakam énforcement
penggunaan standar dan peratyparaturan bangunan yang efektif,
seperti peraturan Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Lantai
Bangunan (KLB), Koefisien Dasar Hijau (KDH), Tinggi Bangun dll
untuk mengurangrulnerability (kerentanan) secara fisik

x Pengendalian terhadap pemanfaatan/pelaksanaan Rencana Tata Ruang
Wilayah,
X Meningkatkan peran perizinan dan penertiban dilandasi dengan konsep
konsep mitigasi bencana, terutama untuk meratigla fungsifungsi :
9 lzin prinsip dan Izin tetap
9 lzin Lokasi
9 lzin Perencanaan dan Izin Gangguan (H.O)
9 lzin Mendirikan Bangunan (IMB)
9 lzin Penghunian Bangunan (IPB)
x Pemasangan tandanda peringatan/larangan di daerah yang dinyatakan
rawan bencana
x Melakukan relokasi atau mimggikan bangunabangunan dardataran

banjir
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x Pembuatan cek dam dan rehabilitasi aliran sungai untuk mengendalikan/
mencegah banjir
x Pembelian polis asuransi kebakaran
X Mengatur dan memonitor transportasi babahan berbahaya déeracun
serta menentukan rute yang aman untuknya
Secara umum, jerienis mitigasi dalam praktetersebut dapat dikelompokkan
kedalam mitigasi struktural dan mitigasi netruktural. Mitigasi struktural
berhubungan dengan usaleaha pembangunan konssulisik seperti pembuatan
cek dam dan rehabilitasi aliran sungai untuk mengendalikan/mencegah banijir,
membangun dengan konstruksi yang tahan terhadap gempa, dEmnlaementara
itu, mitigasi non struktural antara lain meliputi penataan ruang, khysusn
perencanaan tata guna lahan dan peruntukan lahan yang disesuaikan dengan
kerentanan wilayahnyazoning regulation pemberlakuan peraturan pembangunan
dan penegakannydagv enforcement seperti penggunaan standar dan peraturan
peraturan bangunan yang lei€ pengenaan tarif pajak yang cukup tinggi (perangkat
disinsentif) bagi wilayah yang memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana alam,
dan lainlain.
Menurut Poernomosidhi (2007 : 12), prinsip pemanfaatan ruang untuk mitigasi
bencana diantaranya sebalarikut :
a. Penataan ruang perlu didasari pengenalan dan pemahaman atas risiko
kebencanaan di kawasan yang ditata.
b. Untuk itu perlu kajian ancaman/bahaya, kerentanan dan kajian risiko,
dilengkapi dengan zonasi ancaman/bahaya.
c. Pengaturan pemanfaatan ruaymng memiliki ancaman bencana, misal
penataan fungsi ruang, aturan membangun, pembatasan penggunaan.
d. Pengembangan struktur ruang dengan memperhatikan kebutuhan
prasaranalfasilitas kritis (transportasi, kesehatan, pendidikan, listrik,
telekomunikasi, air bersih) dengan memperhatikan prindiH G XQ GDQF\”
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e. Penyediaan jalujalur evakuasi darurat untuk anpasi keadaan darurat.

f. Penyediaan ruang terbuka sebagai daerah evakudsrkdencana dan
sebagai daeralpenyanggduffer untuk mencegah perluasan bencana
(kebakaran/longsor/banijir).

g. Penataan ruang yang kompatibel bagi langkaigkah mitigasi berbagai
bercana sekaligus, baik bencana alam maupun bencana bersumber dari
kegiatan manusia/kegagalan teknologi.

h. Institusi legal melalui produkroduk pengaturan yang diimplementasi dan
dilaksanakan secara konsisten, dengan penegakkan hukum.

Sedangkan arahan pemanéae ruang berbasis mitigasi bencana menurut

Poernomosidhi (2007 : 1B4) adalah sebagai berikut :

a. Penataan ruang dan lingkungan hidup.

- Menetapkan zona tingkat kerawanan bencana pada masisigg
daerah, dari yang paling rawan hingga paling aman.

- Menetapka zona paling rawan bencana sebagai daerah hijau atau
hunian tingkat kepadatan rendah, yaitu tepian pantai dan aliran sungai
dekat laut.

- Memetakan lokasi dan jalur evakuasi.

- Menetapkan zona penyebab atau zona yang berpotensi menjadi
penyebab bencana di naas/ang akan datang, misalnya dengan
melakukan penghijauan atau reboisasi di tepian pantai dan sepanjang
aliran sungai untuk mengurangi kecepatan gelombang.

b. Penyediaan sarana dan prasarana
- Meningkatkan kualitas dan kekuatan prasarana dan sarana terhadap

bercana tsunami, seperti penggunaan rangka beton pada bangunan,
penguatan sambungan, membuat bangunan rumah panggung, €an lain
lain.

- Membangun penahan dan pemecah gelombang.
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- Membangun kanal di sepanjang sungai untuk mengubah aliran
gelombang dan menah&acepatan gelombang.
- Membangun lokasi dan jalur evakuasi
Untuk pola pengelolaan sempadan pantai adalah sebagai berikut :
a. Mempeatahankan kawasan sempadan pantai sebagai ruang terbuka hijau.
b. Mencegah pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk kegjagiatan yag
dapat menurunkan nilai ekologis dan estetika.
c. Mengembangkan vegetasi bakau untuk mencegah abrasi pantai.
Sedangkan pola pengelolaan kawasan rawan bencana tsunami, yaitu :
a. Mengembangkan sistem peringatan dini bencana tsunami.
b. Mengembangkan zona penyandgaupa ruang terbuka di sepanjang garis
pantai.
c. Mengembangkan jaringan prasarana yang mendukung upaya evakuasi
masyarakat.
d. Mengupayakan masyarakat bereaksi cepat menanggapi peringatan dini
bencana tsunami.
e. Membatasi dan mengatur kegiatan manusia di kawgsmtai dengan
elevasi rendah, dan pernah atau berpotensi dilanda tsunami.

Sebagai tambahan dalam tata guna lahan berbasis mitigasi bencana, Numberi
(2007 : 7) menjelaskan bahwa penetapan kawasan konservasi dengan berbagai
ekosistem pesisir seperti terumbuk karang mangrove, hutan pantai dan vegetasi
daratan dapat melindungi wilaly pesisir terhadap ancaman tsunami.

% Terumbu Karang : Penghalang pertama dilaut terhadap ancaman tsunami.
Tipe karang penghalanddrrier reef) yang dapat dijumpai pada jarak
puluhan meter hingga beberapa kilo meter yaitu penghalang utama yang
dapat meream enegi gelombang tsunankiinging reefatau karang tepi
memiliki fungsi pelindung pantai sebagai penghalang keohtah reef
merupakan tahapan terpisah dari terumbuk karang berfungsi sebagai

peredam gelombang tetapi jika tipe tersebut terdapigmhin gris pantai.
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£

EZ7

EZ7

1 | Kawasan lindung huta| f Vegetasi mangrove menurut luas, kerapal
mangrove, terumbu karang d jelas berfungsi sebagai peredam gelombang
padang lamun angin, perlindungan dan penahan lumpur

Mangrove dapat ditemui diawasan pantai, gk yang dangkal, daerah
estuaria, laguna delta, dan daerah pantai yang terlindung. Hutan mengro
dengan kepadatan tinggi bemfysi sebagai pelindung bagi wilayah pantai
yaitu untuk meredam gelomig dan angin badai.

Hutan Pantai : Biasanya terdapabdiakang hutan mangrove secara alami
tumbuhan tersebut bergelombol membentuk -unit tertentu sesuai
dengan habitatnya. Vegetasi hutan pantai berfungsi sebagai penahan
gelombang contohnya adalahnt@a laut menggubu, pandan, butun,
bakung, dan ketapang.

Ekosistem Lain : tanaman tahunan dan tanaman musiman digabung dengan
tanaman pangan lahan kering dijadikan suatu kawasan lindung. Contohnya
adalah tanaman yang memiliki perakaran yang kuat dan da@adhan
gelombang dari laut.

Tabel 1.6
Fungsi Wilayah atau Bagian Wilayah Menurut Tipe Zona

f Terumbuk karang munurut luas, kerapatan, ¢
berfungsi sebagai peredam gelombang
angin, perlindungan abrasi dan stabdii
morfologi pantai

f Padang lamun menurut luas, kerapatan, ji
berfungsi stabilator dasar laut dan penyan
pantai terhadap abrasi.

2 | Kawasan Lindung Taman wisata alam di pesisir, hutan lindung pes

pantai berbukit, pertambakan, perkebunan tana
keras

3 | Kawasan Rawan Terhadq f Kawasan diperairan dan pesisir ya
Bencana Geologi diidentifikasi sebagai rentan tehadap gangg

impulsif yang terjadi pada medium laut mela
studi dan penelitian, seperti gempa, tsunami
longsoran.

Pengkajian sefah dan intensitas bencana
Pengkajian morfologi dan substrat perairan

4 | Kawasan kegiatan budidaya
wilayah pesisir

Fungsi kegiatan pemukiman
Fungsi kegiatan sosial, ekonomi dan budidda

~h ~h [~~~
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5 | Kawasan sarana dan prasar{ f Kawasan di wilayah pesisir yang menjadi lok
wilayah pesisir penemuan sarana dan prasarana

f Pengkajian spasial dan teknis penemps
lokasi sarana prasarana

Sumber : Numberi, Tahun 2007.: 9

Mengingat bahwa tsunami bersifat merusaigka dalam melakukan penataan

ruang

pada kawasan rawan tsunami harus memperhatikan kawasan penyangga

sebagai kawasan penahan gelombang tsun&w®mberapa pertimbangan prinsip

penetapan zona di pesisir rawan tsunami yaitu:

2.5
25.1

Membangun kawasaarban pada daerah yg aman untuk meminimasi
kerusakan akibat tsunami.

Mendesain dan merekonstruksi bangunan untuk menahan/mengurangi
limpasan tsunami.

Melindungi infrastruktur utama dari terjangan gelombang tsunami.
Pembuatan akses evakuasi dengan rarabnbu yang jelas.

Penyusunan rancangan bangunan yang akrab tsunami

Pembangunaalevateddanshalterdi pinggir pantai untuk daerah evakuasi

Kajian Studi Terdahulu

Studi Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gunungapi dan Longsor di
Kabupaten Garut (Dewi Sri Purwanti dan Juliana, Tugas Akhir, 2006).

Tujuan dari studi ini adalah menentukan tingkat risiko bencana gunungapi dan
longsor di wilayah studi dan penerapannya terhadap pengembangan wilayah
sebagai upaya untuk mengurangi atau meminimalisir risiko bencana alam
letusan gunomgapi dan longsor di Kabupaten Garut. Dengan sasaran studi
yaitu mengidentifikasi faktefaktor risiko bencana gunungapi dan longsor,
menganalisis tingkat risiko bencana gunungapi dan longsor berdasarkan faktor
bahaya, kerentanan dan ketahanan, serta rargiengelolaan bencana

gunungapi dan longsor dalam upaya mengurangi tingkat risiko bencana yang
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terjadi. Studi ini menyebutkan bahwa dalam merumuskan tindakan untuk
mengurangi risiko bencana, terlebih dahulu perlu diidentifikasi kecamatan
kecamatan yang heiko tinggi. Untuk mengidentifikasi tingkat risiko
masingmasing kecamatan, ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi,
yaitu faktor bahaya, faktor kerentanan, dan faktor ketahanan/kapasitas.

2.5.2 ldentifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi Serta Arahan
Tindakan Mitigasi Bencana Di Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi
(Erwin Triokmen, Tugas Akhir, 2008)

Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi merupakan suatu wilayah pesisir
selatan Jawa Barat dan berhadapan langsung dengan pertemuan lempeng
Indo-Australia dandilalui oleh sesar/patahan Cimandiona sumber gempa.
Wilayah Pesisir Kabupaten Sukabumi secara potensial memiliki risiko
bencana gempa bumi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengurangi
risiko bencana gempa bumi. Untuk mengurangi risiko, perlwetdiui
wilayahwilayah yang berisiko tinggi terhadap bencana gempa bOhein
karena itu diperligan upaya untuk mengurangi resiko bencana gempa bumi.
Untuk mengurangi resiko, perlu diketahui wilayahayah yang beresiko
tinggi terhadap bencana gempa buserta bagaimana rumusan implikasi
risiko bencana tersebut terhadap tindakan mitigasi bencana agar dapat
mengurangi risiko.

Untuk mengetahui tingkatisiko bencana gempa bumi di Wilayah Pesisir
Kabupaten Sukabumi, dalam penelitian ini mengacu pada tigar fganhg
mempengaruhi tingkat risiko bencana gempa bumi yaitu faktor bahaya gempa
bumi, kerentanan dan ketahanan. Metode asaliang digunakan pada
penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu perhitungan nilai faktor
dengan model standarisasi Davidsserta metodesuperimpose(dengan
teknik skoring, selain itu untuk memperoleh nilai perbandingan antara
beberapa faktor yang ditinjau dari segi pentingnya faktor tersebut terhadap

faktor lainnya dalammenentukan penilaian prioritas terhadap risiko bencana

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi serta Arahan Mitigasi Bencana
di Wilayah Kota Bengkulu 41



Penelitian Hibah Bersaing

2.5.3

alam gempa bumi maka digunakan pembobotan dengan menggunakan metode
proses hirarki analitikAnalytical Hirarchy ProceSa&\HP).

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Letusan Gunung Api dan Arahan
Tindakan Mitigasi Bencana di Wilayah Kota Ternate EFirmansyabh,
Penelitian Hibah Bersaing 2012

Tujuan dari studi ini adalaWilayah Kota Ternate secara potensial memiliki
resiko bencandetusan gunungapi Gamalama. Oleh karena itu diperlukan
upaya untuk mengurangesiko bencana tersebut. Untuk mengurangi resiko,
perlu di ketahui wilayah+wilayah yang beresiko tinggerhadap bencana
akibat letusan Gunung Gamalama. Dengan sasaran studi yaitu
mengidentifikasi faktefaktor risiko bencana gunungapi, menganalisigkat

risiko bencana gunungapi berdasarkan faktor bahaya, kerentanan dan
ketahanan, serta arahan pengelolaan bencana gunungapi dalam upaya
mengurangi tingkat risiko bencana yang terjadi.

Studi ini menyebutkan bahwa dalam merumuskan tindakan untuk menigurang
risiko bencana, terlebih dahulu perlu diidentifikasi kecam&tramatan
yang berisiko tinggi. Untuk mengidentifikasi tingkat risiko masmasing
kecamatan, ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi, yaitu faktor
bahaya, faktor kerentanan, dan faltetahanan/kapasitas.

Metoda analisis yang digunakan dalam studi ini adalah analisis tingkat resiko
dan proses hirarki analitik Apalytical Hierarchy Process&8HP) untuk
menentukan bobot dari tiap faktor, sub faktor dan indikator yang telah
terbentuk. Untuk lebih jelasnya mengenai perbandingan studi terdahulu

dengan studi yang penulis kaji dapat dilihat padbelll.7.

Penulis

Tabel 11.7
Perbadingan Studi Terdahulu Dengan Kajian Studi
Dewi Sri Purwanti Erwin Triokmen Firmansyah Firmansyah
dan Juliana (Tahun 2007) (Tahun 2012 (Tahun 2014
(Tahun 2006)
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Penulis Dewi Sri Purwanti Erwin Triokmen Firmansyah Firmansyah
dan Juliana (Tahun 2007) (Tahun 2012 (Tahun 2014
(Tahun 2006)

Judul Identifikasi Tingkat Risiko| Identifikasi Tingkat Risiko| Identifikasi Tingkat Risiko Bencand Identifikasi Tingkat Risiko Bencana
Bencana Gunungapi daj Bencana Gempa Bumi ser| |etusan Gunungapi dan Arahd Gempa Bumi di Wilayah Kota
Iéongfor di  Kabupater grahan 'I(;llnd\r:/:l\l;?n hMglggs! tidankan Mitigasi Bencana d Bengkulu

arut. encana di ilaya esis| \p/
Kabupaten Sukabumi, Wilayah Kota Ternate.

Tujuan Menentukan tingkat risikg Menentukan tingkat risikg Menentukan tingkat risiko bencan Menentukan tingkat siko bencang
bencana gunungapi da bencana gempa bumi { gunungapi di wilayah stii dan | gempa bumi di wilayah studi da
longsor di wilayah studi Wllayah .studl'd'an merumuska meremuskan implikasi risikd Merumuskan |mp||ka5| rencan
dan penerapannya terhad implikasi risiko bencana bencana tersebut terhadap tindak tersebutterhadap tindakan mltlgas
pengembangan  wilayal tersebut terhadap tindakg " T bencana agar dapatengurangi atay
sebagai upaya untu| mitigasi bencana agar dap| Mitigasi bencana agar dap| meminimalisir rsiko bencana gemp
mengurangi atay mengurangi risiko mengurangi risiko bencana letusi pymi di Wilayah Kota Bengkulu.
meminimalisir risiko gunungapi tersebut.
bencana alam letusd
gunungapi dan longsaodi
Kabupaten Garut.

Sasaran 1. Identifikasi faktor | 1. Identifikasi faktorfaktor |1. Identifikasi faktorfaktor | 1.ldentifikasi faktorfaktor bencana

faktor risiko bencang bencana gempa bumi. bencana letusan gunungapi. gempa bumi.
gunungapi dan longsor| 2. Identifikasi sub faktor dari 2. Identifikasi sub faktor dari 2. Identifikasi sub faktor dari
2. Analisis tingkat risiko faktor-faktor bencana gempg faktor-faktor bencana letusal faktor-faktor bencana gemp
bencana gunungapi da bumi yang telah ditetapkan. gunugapi yang telah ditetapkan. bumi yang telah ditetapkan.
longsor  berdasarkan 3. Identifikasi indikator untuk|3. Identifikasi indkator untuk| 3. Identifikasi indikator  untuk
faktor bahaya, menilai subsub faktor yang melihat subsub faktor yang telat menilai subsub faktor yang telat|
kerentanan da telah ditetapkan. ditetapkan. ditetaplan.
ketahanan. 4. Identifikasi  kondisi dari|4. Identifikasi kondisi dari faktor,| 4. Identifikasi kondisi dari faktor,
3. Arahan pengelolaa faktor, sub faktor dan sub faktor dan indikator yan( sub faktor dan indikator yan
bencana gunungapi dg indikator yang telah| telah ditetapkan terhadap wilaye telah ditetapkan terhadap wilayg
longsor dalam upayq ditetapkan terhadap wilayal studi. studi.
mengurangi tingkat studi. 5. Analisis tingkat risiko bencani 5. Analisis tingkat risik bencanal
risiko bencana yand 5. Analisis  tingkat  risiko letusan gunungapi. gempa bumi
terjadi. bencanagempa bumi. 6. Arahan tindakan mitigas| 6. Memebrikan masukan terhdg
6. Arahan tindakan mitigas berdasarkan  konsii tingkat tindakan mitigasi berdasarka
berdasarkan kondisi tingke risiko bencana letusal kondisi tingkat risiko bencan
risiko bencana gempa bumi gunungapi. gempabumi.

Variabel 1. Bahaya 1. Bahaya 1. Bahaya 1. Bahaya

(Faktor, Bahaya Gunungap| Bahaya goncangan (baha) Bahaya, letusan  gununga| Bahaya goncangan (bahay

Sub Faktor (prosentase lahar hujal langsung) dan  bahay (Kawasan Rawan Bencana Il langsung) dan bahaya tsunan

dan ' awan panas dan jatuhg tsunami (bahaya ikutan). Kawasan Rawan Bencana | (bahaya ikutan).
. piroklastika) 2. Kerentanan KawasanRawan Bencana | dal 2. Kerentanan

Indikator) Bahaya longso Meliputi  kerentanan fisik Daerah aman). Meliputi  kerentanan  denga
(prosentase bahay| (ketidakleluasaan 2. Kerentanan arahan zonasi (Kawasan tipe
tinggi, sedang da pemanfaatan ruang dd Meliputi kerentanan fisik] Kawasan tipe B, Kawasan tipe
rendah) sebaran permukiman), sosi| (prosentase kawasan terbang Kawasan tipe D, Kawasan tipe

2. Kerentanan (kepadatan penduduk dan bangunan darurat), sosi Kawasan tipe F). Fisik

Meliputi kerentanan| prosentase penduduk us (laju  pertumbuhan penduduk (ketidakleluasaan pemanfaatan
fisik (prosentase lanjut dan balita, wanita dal kepadatan penduduk, prosenta ruang dan sebararbanguna)
kawasan permukimal penyadang cacat), ekonon penduduk usia lanjut dan balitd sosal (laju pertumbuhan
dan sarana terbangun (prosentase produktivitay wanita dan penyandang caca penduduk, kepadatan penduduk
sosial (laju pertanian padi berpengairg ekanomi (prosentase pekerja ( prosentase penduduk usia lan
pertumbuhan irigasi terhadp total luas bidang pertanian dan no| dan balita, wanita dal
penduduk, kepadatal tanam, prosentase pekerja pertanian). penyandang cacat), ekonor
penduduk, prosentas| bidang perikanan laut da|3. Ketahanan (prosentase pekerja di bidar
penduduk usia lanju non pertanian, serty Ketahanan sumberdaya (ras| pertanian dan non pertanig
dan balita, wanita da prosentase keluarga miskin pelayanan kesehatan dan fasili prosentase pekerja di bidan
penyada_mg cacat) 3. Ketahanan kesehatan terhadap  jumle perikanan .Iau.t, serta prosenta|
ekonomi  (prosentas Ketahanan sumberday| . keluarga miskin
pekerjia di  bidang  alami (keleluasaarg ~ Penduduk). Ketahanan mobilitg 3 - etahanan
pertanian dan non pemanfaatan ruang da (rasio panjang jalan dan saral Ketahanan sumberdaya ala
pertanian, keluargg  vegetasi pelindung). angkutan  terhadap  jumla] (zona leluasa dan vegetasi
miskin dan prosentas Ketahanan sumberday| pelindung) (rasio pelayana
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Penulis Dewi Sri Purwanti Erwin Triokmen Firmansyah Firmansyah
dan Juliana (Tahun 2007) (Tahun 2012 (Tahun 2014
(Tahun 2006)
produktivitas pertaniarn buatan (rasio pelayana pendiduk). kesehatan dan fasilitas kesehat
terhadap luas tanam kesehatan dan fasilita terhadap jumlah  penduduk
serta kerentanal kesehatan terhadap jumle Ketahanan mobilitas  afah
lingkungan (prosentas penduduk). evakuasi dan sarana afkgtan
luas hutan yangd Ketahanan mobilitag terhadap jumlah  penduduk
dirambah dan luas penduduk (rasio panjan| manajemen  dan partisipa
kawasan pertambanga jalan dan sarana angkutg masyarakat (organisasi  cep|
urugan/galian). terhadap jumlah penduduk)| tanggap darurat dan informa
3. Ketahanan yang diperoleh)
Ketahanan sumberday
(rasio pelayanan
kesehatan dan fasilita|
kesehatan terhadal
jumlah penduduk).
Ketahanan  mobilitag
penduduk (rasio
panjang jalan dal
sarana angkutal
terhadap jumlah|
penduduk).
Metode 1. Analisis tingkat risiko 1. Analisis Superimpose 1. Analisis Tingkat Risiko 1. Analisis Tingkat Risiko
2. Proses hierarki analitik 2. Analisis tingkat risiko 2. Analisis superimpose 2. Analisissuperimpose
(Analitycal Hierarchy| 3. Proses hierarki analitik 3. Process hierarki analiti{ 3.Proses hierarki analitikApalitycal
ProcessAHP) (Analitycal Hierarchy (AnalitycaHierarchy Hierarchy Proces#HP)
Proces$AHP) ProcessAHP)
Hasil Tingkat risiko bencang Tingkat risiko bencana gemp| Tingkat Risiko bencana letusg Tingkat Risiko bencana gempa bun

letusan
longsor,
penerapannya

pengembangan
sebagai
meminimalisir risiko
bencana letusan gunungal
dan longsor di Kabupater
Garut.

gunungapi da| bumi,
serta] implikasi
terhadg tersebut

serta

merumuska
bencang

tindaka

wilayal mitigasi bencana agar dap|
upaya untul mengurangi risiko

gunungapi, serta upaya merumusk
implikasi resko bencana tersebu
terhadap tindakan mitigasi bencal
agar dapat mengurangi dan at
meminimalisir resiko dalam
kaitannya terhadap pengembang
wilayah di kota ternate.

seta merumuskan implikasi siko
bencana tersebuerhadap tindakal
mitigasi bencana agar dap
mengurangrisiko.

Sumber : Hasil Perbandingan Kan Studi Terdahulu, Tahun 2014

Dari perbandingan kajian studi terdahulu di atas, penulis mengambil kesimpulan

bahwa tujuan dari studitudi tersebut adalah sama yaitu mengidentifikasi tingkat

risiko bencana serta memberikan arahan tindakan dalam pengelolaan badana.

studi yang dilaukan oleh Dewi Sri Purwanti dan Juliana menggunakan analisis

tingkat risiko, dengan menggunakan faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan sebagai

faktor risiko. Hal yang menarik adalah dengan adanya proses hierarki analitik

(Analitycal Hierarchy Process/AHR/ang dilakukan oleh peneliti Dewi Sri Purwanti

dan Juliana dalam menentukan bobot dari tiap faktor, sub faktor dan indikator risiko

bencana yang telah terbentuk.
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Kekhasan studi yang penulis kaji yang membedakan dengan studi terdahulu
adalah karakteristibencana yang dikaji, serta wilayah kajian yang berbeda dengan
studi terdahulu, yaitu wilayakota Bengkuludengan ancaman bahayangpa bumi
goncangan (bahaya langsung). Begitu juga dengan variabel penelitian yang berbeda
dan disesuaikan dengan kebutuhiamlis

Variabel (faktor, sub faktor dan indikator) yang digunakan dalam studi ini, terdiri
dari faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan, seperti yang terdapat dalam kajian teori
dan yang telah digunakan oleh stgtiidi terdahulu. Namun, terdapat tambatan
penyesuan dalam indikator kajian dari faktoifaktor tersebut.Tambahan yang
dimaksud yaitu penambahandikator tipologi kawasan rawagempa bumi yang
masuk kelalam indikator kerentanan dimana penentuan tipologi kawasdadagkan
perhitungan tingkatisiko gempa informasi geologi (sifat fisik batuan, kemiringan
lereng, kegempaan, struktur geologi) dan penilaian kesatdhitgsi dari indikator
tiplogi fisik kawasan tersebut adalah sebagai pengkoreksian dari tingkat bahaya
goncangan tanah dan sanpatkaitan dengan kerentanan fisik dimana semakin luas
daerah terbangun pada zona tidak leluasa yaitu indikator tipoldgtdisebut maka
akan semakin tinggi tingkat risiko yang ditimbulkan dalam bencana goncangan
gempa tersebuDengan menggunakan indikator kesetabilan tanah dan jenis batuan
yang padat dapat meredam dari bahaya goncangan gempa tersebut sehingga dari
informasi geologi lingkungan yaitu tipologi fisik kemampuan lahan dapat diketahui
tingkat bahaya gempa bumi yang @mgnerusak terhadap lingkungan dan bangunan
yang ada di wilayakKota Bengkulu

Selain itu kemajuan yang dilakukan pada studi ini mementlis adalah dengan
memasukkan subfaktor manajemen dan partisipasi masyarakat dalam faktor

ketahanarfcapacity),yangbelum dilakukan pada studtudi sebelumnya.
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BAB I
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diketahui Wilkyta
Bengkulu secara potensial memiliki resiko bencana gempa bumi. Olehakdu,
diperlukan suatu upaya untuk mengurangi resiko bencana tersebut. Untuk
mengurangi resiko, perlu diketahui wilayah-wilayah mana yang beresikggi ti
terhadap bencana gempa bumi. Untuk itu sasaran yang ingin di capai adalah :
1. Identifikasi faktor-faktor kawasan rawan bencana akibat dari bencamaage
bumi.
2. ldentifikasi sub faktor dari faktor-faktor bencana gempa bumi yang telah
ditetapkan.
3. Identifikasi indikator untuk menilai sub-sub faktor bencana gempa bumi yang
telah ditetapkan.
4. ldentifikasi kondisi dari faktor, sub faktor dan indikator bencana gempa bumi
yang telah ditetapkan terhadap wilayah studi.
5. Analisis tingkat resiko bencana bencana gempa bumi berdasarkan faktor
bahaya, kerentanan dan ketahanan.

6. Arahan mitigasi berdasarkan kondisi tingkat resiko bencana gempa bumi.

3.2  Manfaat dan Urgensi Penelitian

3.2.1 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan arahangnitiga
untuk Kota Bengkulu, dalam rangka meminimalisasi tingkat resiko bagaynpa
bumi. Selain itu penelitian ini merupakan suatu usulan dalam membenighan

terhadap mitigasi bencana gempa bumi di wilayah Kota Bengkulu.
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3.2.2 Urgensi Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu usulan dalam memberikan arahan perhada
mitigasi bencana gempa bumi di wilayah Kota Bengkulu. Adapun urgelsnda
penelitian ini, mencakup beberapa hal :

1. Implikasi terhadap arahan pola ruang, khususnya pola permukiman
penduduk. Arahan mitigasi yang di hasilkan dari penelitian ini adalah
terbentuknya zona-zona permukiman penduduk yang sesuai dengan
peruntukannya (di luar kawasan/zona rawan bencana gempa bumi).

2. Implikasi terhadap arah kebijakan pembangunan daerah Kota Bengkulu
dimana hasil penelitian ini akan memberikan suatu rekomendasiagrha
arahan kebijakan-kebijakan Kota Bengkulu yang akan disusun berdasarkan
hasil analisis yang telah di lakukan dalam penelitian ini.

3. Implikasi terhadap RTRW Kota Bengkulu di masa mendatang, dimana
pelaksanaan pembangunan terkendala oleh adanya faktor bencana alam
gempa bumi yang membatasi ruang gerak dalam melakukan perencanaan
di masa depan. Penelitian ini akan memberikan arahan bagi terlay@ana
rencana tata ruang wilayah yang berkesinambungan sesuai dendan hasi
kajian/analisis yang telah dilakukan.

4. Implikasi teoritis, hasil penelitian ini akan menambah khasandimdan
khususnya dalam bidang perencanaan wilayah yang berbasis mitigasi

bencana serta arahan terhadap mitigasi bencana di wilayah Kota Bengkulu.
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BAB IV
METODOLOGI

4.1 Umum

Setiap daerah mempunyai karakteristik ancaman dan risiko yang berbeda,
akan tetapi pola penanggulangan bencana halalsudan dengan pola yang sama.
Untuk itu diperlukan suatu penelitian khusus yang terkait dengan bahaya geologi di
suatu wilayah. Dimana hal ini berguna untuk meminimalisir tingkat kerugian yang di
hasilkan apabila bencana sedang terjadi maupun pasca bencana.

Penanggulangan bencana adalah uisuahgkaian kegiatan yang dilakukan
sejak sebelum, pada saat dan setelah terjadinya bencana yang dimulai dengan
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat dan pemulihan. Rangkaian
kegiatan tersebut apabila digambarkan dalam siklus penanggulbegeana adalah

sebagai berikut.

Pada dasarnya rangkaian kegiatan penanggulangan bencana ini dapat dibagi
dalam empat tahapan yakni: (1) Tahap Pencegahan dan Mitigasi, (2) Tahap
Kesiapsiagaan, (3) Tahap Tanggap Darurat dan (4) Tahap Pemulihan.

Sebagai suatu pembagian tahapan yang tegas, dimana kegiatan pada tahap

tertentu akan berakhir pada saat tahapan berikutnya dimulai. Akan tetapi harus
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dipahami bahwa setiap waktu semua tahapan dilaksanakan secara {sensama
dengan porsi kegiatan yang beda. Misalnya pada tahap pemulihan, kegiatan
utamanya adalah pemulihan tetapi kegiatan pencegahan dan mitigasi juga sudah
dimulai untuk mengantisipasi bencana yang akan datang. Dalam setiap tahapan
tersebut di atas, agar setiap kegiatan dapat berjalaramdagarah, maka disusun
suatu rencana yang spesifik pada setiap tahapan.

a. Pada Tahap Pencegahan dan Mitigasi, dilakukan penyusunan Rencana
Penanggulangan Bencana (Disaster Management Plan) atau sering disebut
juga Rencana Kesiapan (Disaster Preparednass. Pl

b. Pada Tahap Kesiapsiagaan, dilakukan Penyusunan Rencana Kedaruratan
(Emergency Response Plan) atau lebih spesifik jika untuk menghadapi suatu
ancaman adalah Rencana Kontinjensi (Contingency Plan).

c. Pada Tahap Tanggap Darurat dilakukan pengaktifan Randcperasi
(Operation Plan) yang merupakan operasionalisasi dari Rencana Kedaruratan
atau Rencana Kontinjensi.

d. Pada Tahap Pemulihan dilakukan Penyusunan Rencana Pemulihan (Recovery
Plan) yang meliputi rencana rehabilitasi dan rekonstruksi yang dilakukan pad
pasca bencana.

Apabila digambarkan ke empat jenis rencana dalam penanggulangan bencana adalah

sebagai berikut:
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4.2 PendekatanPenelitian

S$UDKDQ 0L W L JBevhpa BumQoKDt&® Bengkulu dilakukan dalam
delapantahapan utama yaitutahappersiapan, tahap survei dan pengumpulan data,
analisis resiko bencandahap Evaluasi Muan Rencana RTRW Kota Bengkulu
Dikaitkan cengan Tingkat Resiko Bencana Gempa hurahap analisis peningkatan
faktor-faktor ketahanan eksisting dan pengurangan fefktdor kerentanan eksisting,
Analisis Peningkatan Faktdaktor Ketahanan Rencana (RTRW) dan Pengurangan
Faktorfaktor Kerentanan Rencana (RTRWAn Tahap perumusan mitigasi bencana
dikaitkan dengan kondisi eksisting serfBahap Perumusan Mitigasi Bencana
dikaitkan DengarRTRW Kota Bengkulu
A. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan pertama/langkah awal yang akan
dilakukan dalam penelitanf$UDKDQ OL W L JDBémpa%eBiQiFd Eaia
Bengkulu’. Tahap persiapan ini terdiri dari beberapa kegiatait, :

1. Persiapan dan Mobilisasi

a. Mobilisasi dan koordinasi tim.

b. Penajaman metode dan rencana kerja.

c. Penyiapan perangkat surve

d. Penyiapan peta dasar.

e. Pengumpulan data awal.

2. Kajian Literatur
. Peraturan perundangan terkait.

. Kebijakan terkait penanganan bencana

. Studkstudi literatur sebelumnya.

a
b
c. Teori dan pendekatan penanggulangan bencana.
d
e. Kajian awal wilayah studi.

f.

Kajian kondisi eksisting.
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B. Tahap Survei dan Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap kegiatan pengumpulata yang diperlukan
sehubungan dengan studi ini. Data yang diperlukan meliputi data primer dan data
sekunder. Secara rinci, tahap pengumpulan data ini terdiri atas

1. Tinjauan Wilayah StudiTinjauan wilayah studi meliputi tinjauan terhadap sektor
kependdukan, perekonomian, sarapeasarana dan kondisi umum wilayah
lainnya.

2. Tinjauan Bencan&empa bumdan PermasalahannyBahap ini dilakukan dengan
melakukan tinjauan terhadap berbagai aspek yang terkait dengan bgaogra
bumidan tinjauan aspek lainnya

3.

C. Tahap Analisis Resiko Bencana Gempa Bumi

Pada tahap ini dilakukan analisis tingkat resiko bencana gempa bumi dengan
menghitung berdasarkan fakdfiaktor dan pembentuknya, yaitu faktor bahaya, faktor
kerentanan, dan faktor ketahanan. Hasil analisisupa indeks komposit resiko
bencana terhadap unit analisis pa#tala unit administrasi kecamatan. Selanjutnya
indeks tersebut akan menghasilkan pengelompokan berdasarkan tingkat resiko tinggi,

sedang, dan rendabh.

D. Tahap Evaluasi Muatan Rencana RTRW KotaBengkulu Dikaitkan Dengan
Tingkat Resiko BencanaGempa bumi
Tahap evaluasi muatan RTRW Kd@angkuludilakukan sebagai tindak lanjut
tahap survey dan pengumpulan data.
1. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untokengolah data yang diperoleh dari tahap
survey, baik data primer maupun sekunder, dengan berbagai metode yang
diperlukan. Pengolahan dilakukan untuk menghasilkan informasi yang
diperlukan dalam proses analisis dari berbagai data mentah yang tersedia.
2. Evaluasi Muatan Rencana RTRW Kdangkulu
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a. Evaluasi Tujuan, Kebijakan dan Strateqgi
b. Evaluasi Rencana Struktur Ruang
Rencana Sistem Perkotaan
Rencana Sistem Prasarana Wilayah

. Evaluasi Rencana Pola Ruang

(g

Rencana Pola Ruang Kawasan Lindung

Rencana Pola Ruang Wasan Budidaya

o

. Evaluasi Arahan Pemanfataan Ruang

. Evaluasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang

)

E. Tahap Perumusan Mitigasi Bencana Dikaitkan Dengan Kondisi Eksisting
Pada tahap ini dilakukan perumusan mengenai arahan mitigasi bgecapa
bumi di Kota Bengkulu berdasarkan kondisi wilayah eksistingang meliputi
kegiatan, sebagai berikut
a. Mengidentifikasi/menelaah hasil kajian analisis yang telah dilakukan meliputi
analisis mengenai kior bahaya lazard, faktor Kerentanan\{ulnerability)
dan faktor KetahanafCapacity).
b. Merumuskan arahan ngasi bencangempa bumiberdasarkan hasil analisis

yang telah dilakukan sebelumnya.

F. Tahap Perumusan Mitigasi Bencana Dikaitkan Dengan RTRW Kota
Bengkulu
Pada tahap ini dilakukan perumusan mengenai arahan mitigasi bgecapa
bumi di Kota Bengkuluberdasarkan RTRW KotBengkuluyang meliputi kegiatan,
sebagai berikut
a. Mengidentifikasi/menelaah hasil kajian analisis yang telah dilakukan meliputi
analisis mengenai factor bahaydagard, faktor Kerentanan\{ulnerability)

dan faktor KetahanarCapacity.
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Merumuskan arahan ngasi bencangempa bumdikaitkan dengan muatan rencana
dalam RTRW KotdBengkulusebagai masukan untuk perencanaan kota yang berbasis

mitigasi bencana

4.3 Metodologi
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini berupa metode pendekatan studi,
metode pengumpulan data, dan metode analisis. Adapun metodologi studi yang akan
digunakan adalah berupa metode deskriptif, yaitu memberikan gambaran secara utuh
mengenai gambaran layah di KotaBengkuly khususnya dalam hal karakteristik
bencanagempa bumi Metode ini digunakan untuk meneliti sekelompok manusia,
suatu objek ataupun suatu set kondisi pada masa sekarang. Pertimbangan dalam
menggunakan metode penelitian deskriptifadalah (Nazir, 1999:64):
a. Merupakan metode untuk membuat gambaran/lukisan mengenai situasi atau
kejadian secara sistematis, faktual dan akurat.
b. Merupakan metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
c. Merupakan suatu studi komparatif dengan memivghdn fenomena
fenomena tertentu dalam masyarakat.
d. Merupakan metode yang mempelajari noimeama/standastandar tertentu.

4.3.1 Metode Pelaksanaan Penelitian

Metodepelaksanaan penelitiami melalui beberapa tahapan sebagai berikut

1) Perumusan faktor dan sdéktor yang mempengaruhi tingkat risiko bencana
gempa bumi. Faktor dan sub faktor ini ditentukan berdasarkan penelitian
literatur. Dari bebarapa literatur yang dikaji dapat disimpulkan ada 3 (tiga)
faktor yang berpengaruh terhadap bencana gempa bumigbesbrfaktornya,
yaitu sebagai berikut :
a) Faktor bahayghazard) dengan sub faktor : goncangan (bahaya langsung)

dan tsunami (bahaya ikutan).
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b) Faktor kerentanan (vulnerability) dengan sub faktor:kerentanan
fisik/infrastruktur, kerentanan social kependudu&n dan kerentanan
ekonomi.

c) Faktor ketahanan/kapasitdsapacity) dengan sub faktor : sumberdaya
alami, sumberdaya buatan dan mobilitas/aksesibilitas penduduk. Karena
risiko bencana dipengaruhi oleh faktor/sub faktor bencana, maka untuk
analisis selanjutrgy faktor/sub faktor ini akan digunakan sebagai faktor/
sub faktor risiko bencana.

2) Tahapan berikutnya adalah merumuskan indikmidikator risiko dari setiap
faktor/sub faktor risiko yang telah dirumuskan pada bagian sebelumnya.
Indikatorindikator dirumukan melalui kajian literatur.

3) Penentuan bobot dari tiap faktor, sub faktor dan indikator yang telah terbentuk
dengan menggunakarproses hierarki analitik Apalytical Hierarchy
Proces$AHP), dimana analisis ini diperoleh dari hasil kuesioner dengan
responden yaitu para ahli di bidang yang bersangkutan seperti bidang ilmu
geologi, geofisika, perencana, pertanian, teknik sipil dan sosial.

4)  Analis tingkat risiko bencana gempa bumi, yaitu dengan dua cara yaitu :

a. Melakukan perhitungan nilai faktdaktor risiko bencana gempa bumi,
yang meliputi faktor kerentanan dan ketahanan (non geologi). Perhitungan
nilai faktor-faktor risiko bencana dilakukan dengan langkaigkah
sebagai berikut :

I. Standarisasi nilai indikator, dengan maksud setiap indikator dibari nil
dalam unit ukuran yang kompatibel, sehingga dapat dilakukan operasi
matematis terhadap indikatordikator lainnya. Model standarisasi yang
digunakan untuk indikator yang nilainya bersesuaian dengan risiko
bencana, menurut Davidson (1997 : 127) yaitu :
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Sedangkan untuk indikator yang nilainya berkebalikan dengan risiko

bencana menggunakan model standarisasi berikut:

Dimana, X1ij : Nilai yang sudah dibakukan
Xij : Nilai yang belum dibakukan.
Xi : Nilai ratarata
Si : Standar deviasi

ii. Pembobotan faktor, sub faktor dan indikator
Pembobotan ini dilakukanberdasarkan hasil perbandingan yang
diperoleh darhasil penilaian oleh para ahli

iii. Perhitungan nilai faktor risiko.
Perhitungan ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh hasil
perkalian antara nilai baku tiap indikator dengan masiaging bobot
di tiap faktornya. Rumus yang digunakan untuk menghitung saap

faktor risiko bencana adalah :

R=WRr1;R1+........... + V¥n; SRn
K=Wk1;%k1+........... + Wn ; Tkn
Dimana :

R = Nilai Faktor Kerentanan (Vulnerability)

K = Nilai Faktor Ketahanan/Kapasitas (Capacity)

;L 1LODL 6HWLDS ,QGLNDWRU \DQJ WHODK GLEI
Wi = Bobot Setiap Indikator

Perhitungan ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh hasil
perkalian antara nilai baku tiap indikator dengan masiagng bobot

di tiap faktornya.

b. Untuk analisis data geologi seperti faktor bahaya dengan sub faktor
goncangan dan tsunami, faktor kerentanan dengan sub faktor kerentanan
fisik, serta faktor ketahanan dengan sub faktor ketahanan sumberdaya
alami menggnakan teknik superimpose dan teknik skoring dengan
prosesnya menggunakan bantuan software Sistem Informasi Geografis
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(SIG) yaitu Arc View GIS, untuk teknik skoring tersebut langkah

langkahnya yaitu sebagai berikut :

i. Menentukan nilai (peringkat) dari pembentuk indikator, tingkat
indikator, tingkat sub faktor dan tingkat faktowilai (peringkat) ini
ditentukan berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap risiko bencana
gempa bumi

ii. Perhitungan skor yaitu dengan mengkalikan harkat (peathglengan
bobot (yang diperoleh dari point 3).

5) Menentukan tingkat risiko bencana gempa bumi dengan tedkaking dari

petapeta faktor yang mempengaruhi tingkat risiko (faktor bahaya, faktor
kerentanan dan faktor ketahanan).

Rumusan tingkat risiko bencana gempa mbu dilakukan dengan
pengelompokan berdasarkan tingkatannya. Menurut aturan Sturges, yaitu

dengan rumus : Rentang
Panjang Kelas Interval = — atau,
Banyak Kelas

6) Tahap selanjutnya yaitu dari petadiat risiko bencana gempa bumi yang
dihasilkan, akan dapat diketahui wilayaflayah mana saja yang mempunyai
tingkat risiko bencana gempa bumi tinggi, yang kemudian dapat
dijabarkan/diuraikan berdasarkan indikator/karakteristik pembentuk risiko
bencana gapa bumi tinggi tersebut.

7) Perumusan arahamitigasi, terutama untuk mengurangi kerugian yang
ditimbulkan akibat bencana gempa bumi berdasarkan hasil analisis tingkat
risiko bencana alam tersebut.

Secara diagramatis, tahapan studi ini dapat dilihat padangka pemikiran

studi
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Gambar 4.1
Kerangka Penelitian Identifikasi Tingkat Resiko Bencana
Gempa Bumidi Kota Bengkulu

Latar Belakang
Wilayah Kota Bengkulumemiliki potensi terjadinya bencana baik yang ditimbulk]
secara langsung oleh alam maupun bencana yang dipengaruhi oleh aktivitas pen

I

Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalahtuk mengidentifikasivilayah-wilayah yang berisiko
tinggi terhadap bencana gempa bumi, sehingga dagtimuskan arahan mitigabencanadi
wilayah Kota Bengkulu.

Input IDENTIFIKASI WICAYAHSTUDM ~ [~~~ ® TINJAUAN TEQRI
—————————————————*—————————————————
¥ v
Faktor Bahaya Faktor Kerentanan Faktor Ketahanan
Hazard — -
( ) - Fisik/Infrastruktur - Sumberdaya Alami
- GoncangamBahaya - Sosial K_ependudukan - Sumberdaya Buatan
Langsung) - Ekonomi - Mobilitas Penduduk
- Tsunami (Bahaya Ikutan - Tanggapan dan prtisipas
masvarakat
v
ANALISIS TINGKAT RISIKO BENCANA GEMPA
\ 4
v v
Analisis Bahaya Alam Analisis Kerentanan Analisis Ketahanan
— (Natural Hazard) (Vulnerability) (Capacity)
Analisis , ¥ ] -«—

TINGKAT RISIKO BENCANA
———————————‘-_-_-_m-w-_-_-———————————-
Output KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
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Gambar 4.2
Road Map Penelitian

4.3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah:
1. Studi kepustakaan, mempelajari balteatnan bacaan berupa belwku, perizinan,

Undangundang, artikel dari internet yawiiinjau dari aspefaspek terkait.
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2. Survey sekunder dengan mencari data dari instasatansi yang terkait.
3. Survey primer, data yang dapat langsung diperoleh dari stsubdrer data yang
ada. Cara untuk mendapatkan data primer adalah sebagai berikut:

f Observasi Lapangan dan Dokument&servasi lapangan dilakukan dalam
rangka pengamatan wilayah kajian. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan
cara pemotretan dengan maksud untuk memperlihat kondisi eksisting di
wilayah kajian tersebut.

f Wawancara/tanya yeb Wawancara/tanya jawab dilakukan terhadap
responden yang dianggap dapat mewakili kelompoknya baik formal maupun
informal, yang diarahkan untuk mengetahui lebih dalam mengenai informasi
yang tidak terdapat dalam literatur yang terdapat pada instansi.

f Quisioner Quisioner ini dilakukan dengan memberikan lembar pertanyaan

kepada responden yang Exspert guna mendukung data sekunder.

4.3.3 Metode Analisis

x Perhitungan Nilai Faktor dengan Standarisasi Davidson

Perhitungan nilai faktor dengan standarisasi Davidsordigunakan untuk
analisis data statistik berdasarkan batas administrasi, seperti untigksutbahaya,
sub faktor kerentanan sosial kependudukan dan ekonomi, sub faktor ketahanan
sumberdaya buatan dan mobilitas. Untuk hasil analisis dengan metode ini,
diasumsikan bahwa hasil dari analisis dengan unit analisis kecamatan nantinya akan
sama di setiap tingkatan (misalnygka Kecamatan A memiliki tingkat kerentanan
ekonomi tinggi, maka di seluruh wilayah Kecamatan A tersebut akan dianggap rata
yaitu memiliki tingkat kerentanan ekonomi tinggi).
a. Standarisasi Nilai Indikator

Standarisasi nilai indikator dimaksudkan untulenghasilkan nilai baku,
sehingga dapat dilakukan perhitungan matematis dengan indikator yang lain dengan

model standarisasi yang digunakan untuk indikator yang nilainya bersesuaian dengan
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risiko bencana. Davidson (1997 : 142) telah menggunakan 2 modehssasi data
yaitu :
Untuk setiap indikator bahaya dan kerentanan dikarenakan semakin tingi nilai
indikator akan menyebabkan semakin tinggi pula risiko bencananya, maka

dipergunakan rumus :

Untuk setiap indikator faktor ketahanan dikarenakan semakin tinggi nilai
indikator akan menyebabkan semakin rendah risiko bencananya, maka

dipergunakan mmus yang berbeda, yaitu :

Dimana : X%j : Nilai yang sudah dibakukan untuk indikator i di kecamatan j
Xij : Nilai yang belum dibakukan untuk indikator i di kecamatan j
- Nilai ratarata untuk indikator i

Si : Standar deviasi

b. Pembobotan Faktor, Sub Faktor dan Indikator

Pembobotan dilakukan untuk menghasilkan nilai risiko bencana karena setiap
faktor dan sub faktor bencana memberikan kontribusi yang berbeda terhadap
bencana. Dengan demikian bobot dapat diinterpretasikan selpggaentase
kontribusi setiap faktor terhadap risiko bencana gempa bumi.

Dalam hal ini bobot ditentukan berdasarkan penilaian subyektif para ahli
(expert)dalam bidang risiko bencana gempa bumi, perhitungan bobot ini dilakukan
dengan proses hierarki anédit(Analytical Hierarchy Proces8HP), yang mana
analisis ini diperoleh melalui kuesioner dari ahli tersebut, kemudian dilakukan
perhitungan nilai faktor risiko dengan cara menjumlahkan seluruh hasil perkalian

antara nilai baku tiap indikator dengan masingsing bobot ditiap faktornya.
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c. Perhitungan Nilai Faktor-Faktor Bencana
Setelah indikatemdikator setiap faktor risiko bencana distandarkan
(dibakukan), maka dilakukan perhitungan nilai/indeks risiko bencana gempa bumi.
Rumus yang digunakan untuk mertghg nilai setiap faktor risiko bencana adalah :
B =Wg1; b1t i + Wh; B

R =WRi Rt oo + W ki

K =Wk ke, + W Ykn

Dimana :

B = Nilai Faktor Bahayghazards)

R = Nilai Faktor Kerentana(Vulnerability)

K = Nilai Faktor Ketahanan/KapasitéSapacity)

'l = Nilai Setiap Indikator yang telah dibakukan
W, = Bobot Setiap Indikator

x Teknik Superimposalan Skoring

Metode ini digunakan untuk analisis data fisik, metode ini digunakan atas
dasar (asumsi) bahwa hasil dari analisis ini akan menghasilkan tingkatan yang
berbedabeda di setiap wilayah (misalnya : Kecamatan A dapat memiliki tingkat
kerentanan fisik berbedaeda, hal tersebut dikarenakamangunan dan
ketidakleluasaan pemanfaatan ruang yang menyebar di Kecamatan A). Jadi, untuk
analisis data fisik ini tidak dapat dianggap sama untuk tingkatannya di setiap wilayabh.

Teknik superimposedan skoring ini digunakan degan prosesnya melalui
bantuan software Sistem Informasi Geografis (SIG), yang dalam penelitian ini
menggunakan Arc View GIS, untuk tekrgkoringtersebut langkatangkahnya yaitu
sebagai berikut :

a. Menentukannilai (peringkat) dari pembentuk indikatorngkat indikator,
tingkat sub faktor dan tingkat faktomilai (peringkat) ini ditentukan

berdasarkan tingkat pengaruhnya terhadap risiko bencana gempa bumi,
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khusus untuk penentuamilai (peringkat) yang berhubungan dengan data

kegeologian ini ditentukan b#asarkan penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya olehindra Badri, dkk mengenai Bnyelidikan Geologi

LingkunganKota Bengkulu dan Sekitarnya Provinsi Bengkulu

b. Perhitungan skor yaitu dengan mengkalikéai (peringkat) dengan bobot.

Untuk memperjelas penggunaan teknik analisis seperti yang dijelaskan di
atas terhadap analisis dalam menentukan tingkat risiko bencana gempa bumi dalam
studi ini, dapat dilihat pad&abel V.1 berikut.

Tabel IV.1
Penggunaan Metode dan Teknik Analisis
Dalam Studi Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi
di Wilayah Kota Bengkulu

Analisis
No Output Metode | Teknik
Faktor Bahaya
1. | Tingkat Bahaya Gemp{ Menumpangtindihkan petaeta sub faktof 9 Teknik Superimpose
Bumi bahaya, yaitu bahaya langsung, dan bah (Overlay)
ikutanserta peta geologi teknik. 9 Teknik Skoring
Faktor Kerentanan
1. | Tingkat Kerentanan Menumpangtindihkan petatipologi fisik | 9 Teknik Superimpose
Fisik kemampuan lahan zgna tidak leluaga dan (Overlay)
sebaran bangunan 9 TeknikSkoring

2. | Tingkat Kerentanan Menjumlahkan seluruh hasil perkalian ant§ Perhitungan nilai sub faktg
Sosial Kependudukan | nilai baku tiap indikator yaitu indikato] dengan model standarisa
kepadatan penduduk, prosentase pendy Davidson

usia lanjut dan balita terhadap juml
penduduk keseluruhan, prosentamnduduk
wanita terhadap jumlah pendudy
keseluruhan, prosentase pendud
penyandang cacat terhadap jumlah pendu
keseluruhan dengan masingasing bobot di
tiap faktornya.

3. | Tingkat Kerentanan Menjumlahkan seluruh hasil perkalian anté Perhitungan nilai sub faktg
Ekonomi nilai baku tiap indikator yaitu prosentaj dergan model standarisaj
produktivitas pertanian padi berpengair; Davidson

irigasi terhadap total luas tanam, prosent
rumah tangga yang bekerja di bida
perikanan laut téradap jumlah rumah tangg
prosentase rumah tangga yang bekerjal
bidang non pertanian terhadap jumlah runm
tangga, dan prosentase keluarga mis
terhadap jumlah rumah tangga deng
masingmasing bobot di tiap faktornya.
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No

Output

Analisis

Metode

Teknik

Tingkat Kerentanan

Menumpangtindihkan petaeta sub faktor
kerentanan, vyaitu kerentanan fisik, sos
kependudukan dan ekonomi.

9 Teknik
(Overlay)
9 Teknik Skoring

Superimpose

Fakto

r Ketahanan

Tingkat Ketahanan
Sumberdaya Alami

Menumpangtindihkan petaona leluasa dal
peta vegetasi pelindung

9 Teknik
(Overlay)
9 TeknikSkoring

Superimpose

Tingkat Sumberdaya
Buatan

Menjumlahkan seluruh hasil perkalian ants
nilai baku tiap indikator yaitu prosenta
pelayanan kesehatan terhadap jumlg
penduduk, dan rasio sarana kesehg
terhadap jumlah penduduk dengan masi
masing bobot di tiap faktornya.

Perhitungan nilai
dengan model
Davidson

sub fakto
standarisa

Tingkat Mobilitas
Penduduk

Menjumlahkan seluruh hagilerkalian antarg
nilai baku tiap indikator yaitu rasio sara
jalan terhadap jumlah penduduk, dan ra
sarana angkutan terhadap jumlah pendu
dengan masingasing bobot di tiaf
faktornya.

Perhitungan nilai
dengan model
Davidson

sub fakto
standarisa

Manajemen Dan
Partisipasi
Masyarakat

Menjumlahkan seluruh hasil perkalian anté
nilai baku tiap indikator yaitlRasio Jumlah
Penduduk Terhadap Organisasi Tang
Darurat Gempabumi dan Rasio Jumlah
Penduduk Terhadap Informasi yang dipero
mengenagempabumidengan masingnasing
bobot di tiap faktornya.

Perhitungan nilai
dengan model
Davidson

sub fakto
standarisa

Tingkat Ketahanan

Menumpangtindihkan pegaeta sub fakto
ketahanan, vyaitu pemanfaatan rual
sumberdaya alami, sumberdaya buatam
mobilitas penduduk.

9 Teknik
(Overlay)
9 Teknik Skoring

Superimpose

Tingkat Risiko

Menumpangtindihkan pegaeta faktotfaktor
risiko, yaitu faktor bahaya, kerentang

ketahanan.

9 Teknik
(Overlay)
9 Teknik Skoring

Superimpose
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Risiko Bencana

Gempa Bumi

Gambar 4.3

Bobot faktor, Sub Faktor dan Indikator
Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Kota Bengkulu
5.1.1. Kondisi Fisik
A. Geografis
6HFDUD JHRJUDILV .RWD %HQJNXOX WHUQHWDN SI
ILQWDQJ 6HODWDQ GDQ %XMXUt 7LPXU 3RVLVL JHRJUI
terletak di pantai bagian Barat Pulau Sumatera yang berhadammurig dengan
Samudera Hindia. Wilayah Kota Bengkulu terdiri 9 (sembilan) Kecamgagtu
Kecamatan Selebar, Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Gadimgakie
Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Ratu Samban, Kecamatan Tajaka,Se
Kecamatan Sungai Serut, Kecamatan Muara Bangkahulu dan Kecamagarai
Pati. Dengan Batasan wilayah Sebelah Utara berbatasan dengan t&abupa
Bengkulu Tengah, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sel@tad, Seb
Timur berbatasan Kabupaten Bengkulu Tengah, Sebelah Barat berbataseaiei@a
Hindia. Adapun luas wilayah kecamatan yang ada di Wilayah KotakBenglapat
dilihat padaTabel V.1

Tabel V.1
Luas Wilayah Kota Bengkulu Menurut Kecamatan
Tahun 2010
Luas
No Kecamatan (Ha)
1 |Kec. Selebar 4636
2 | Kec. Kampung Melayu 2314
3 | Kec. Gading Cempaka 1442
4 | Kec. Ratu Agung 1102
5 | Kec. Ratu Samban 284
6 | Kec. Teluk Segara 276
7 | Kec. Sungai Serut 1353
8 | Kec. Muara Bangkahulu 2318
9 |Kec. Singaran Pati 1444
Jumlah 15170

Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka Tahun 2013.
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B. Topografi

¥, Kemiringan

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai kemiringan lahan, di wikyih
Bengkulu Secara umum wilayah Kota Bengkulu didominasi oleh kelas lereng datar,
yang mencapai 88,09% luas wilayah, yang terdiri dari 2 (dua) kelagihkgan
lereng yaitu kemiringan lerengnya fi 3% dengan luas 8.145,38 Ha dan sekitar
4.585,32 Ha kemiringan lereng 3 8% yang sesuai untuk pengembangan
pembangunan kota. Kemiringan £B% ini terletak di daerah bagian Barat, Selatan
dan Timur Laut Kota Bengkulu, sedangkan kemiringan lereng8% sebagian di
Utara, pusat kota yang memanjang ke arah Tenggara Kota Bengkulu. Untuk
kemiringan dengan kelas kelerengan #80% yang merupakan wilayah agak curam
mempunyai luasan terkecil (16,11 Ha) yang terletak di sebelah Utara Dandam

Tak Sudah. Apabila dirinci Perkecamatan, untuk kemiringa3 06 wilayah
kecamatan dengan dominasi datar adalah Kecamatan Kampung Metagiaseli
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Sungai Serut dan Kecamatiag Ga
Cempaka, Sebagian kecil di Kecamatan Selebar dan KecamataAdraty dengan
luas 8.145,3&a. Wilayah dengan kemiringan 38% (agak landai), termasuk dalam
klasifisikasi fisik layak bagi pengembangan kegiatan budidaya. Wilayang
memiliki kemiringan 38 % ini meliputi Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu
Samban, Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan Selebar, Kecamatan Gawulipgka,
dan Kecamatan Muara Bangkahulu dengan luas 4.585,32 Ha. Untuk kemiringan
dengan kelas kelerengan H40% ini meliput sebagian besar Kecamatan Selebar,
sebagian Kecamatan Gading Cempaka, Kecamatan Kampung Melayu, dgiarseba
kecil Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, KecarRatu

Samban dan Kecamatan Ratu Agung dengan luas 16,11 Ha.
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¥ Ketinggian

Secara umum Kota Bengkulu terletak pada ketinggian antara00 m/dpl,
dengan persebaran sporadis pada setiap wilayah kota, sehingga menyebabkan
morfologi kota yang bergelombang. Lokasi dengan titik tertinggi (hingga 10d)m/dp
berada di bagian tenggara (Kec. Selebar). Sementara titik terendata @mb/dpl +
10 m/dpl) di bagian Selatan, Utara dan Timur, sedangkan Pusat Kota Bengkulu
sendiri berada pada ketinggian antaratP® m/dpl.

C. Geologi Teknik

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Geologi Lingkungan tentang
penilaian geologi teknik yang dimaksudkan untuk menunjang penyusunan peta zona
geologi lingkungan. Yang mana peta geologi teknik ini ini disusun s&calaatif,
yaitu berdasarkan beberapa penilaian seperti keadaan geologi teknikahmasal
bencana geologi (geodinamik) dan tingkat kemudahan dalam pelaksan&an fisi
Dengan pertimbangan ini dapat diuraikan kondisi geologi teknik daenapk&e
dan sekitarnya sebagai berikut:

a) Satuan Aluvium (Qa)

Daerah pemerian tanah dan batuan yang terdiri dari lempung lanauan,
Lempung, coklat - coklat tua lunak - teguh, plastisitas tinggi. dLerg lanauan,
coklat tua lunak - teguh, plastisitas sedang. Lempung pasir-pagiuhgan, coklat
kekuningan halus plastisitas rendah-sedang. Karakterisitik keteknieampunyai
daya dukung tanah untuk pondasi dangkal (kedalaman 2m dan lebar 1,2m) antara
3,20 £11,20 ton/m2. Daya dukung pondasi dalam, yaitu untuk kedalaman 5 m antara
7,016 #9,392 ton/tiang, kedalaman 8 m antara 11,6225,126 ton/tiang
kedalaman 10 m antara 32,38%8,496 ton/tiang, kedalaman 12 m antara 26,459
27,062 ton/tiang, kedalaman 14 m antara 32,%33,359 ton/tiang, dan kedalaman
15 m antara 35,59%36,658 ton/tiang, nilai penurunan tanah antara @699 cm.

Muka air tanah bebas antarat26 m. Penggalian mudah dilakukan dengan
peralatan sederhana (non mekanis). Kendala geologi teknik yang dijudgsah a

banjir.
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b) Satuan Undak Aluvium (Qat)

Daerah pemerian tanah dan batuan yang terdiri dari perselingan lempung
dengan pasir halus, lempung, coklat kekunigan-abu kehitaman, sangat lukak-aga
teguh, plastisitas sedang-tinggi, beberapa tempat mengandung mateaiaik.org
Lempung pasiran-pasir halus, coklat kekuningan-kemerahan, halus, tegubgdak
plastisitas rendahsatuan undak aluvium, Karakteristik keteknikan mempunyai daya
dukung tanah untuk pondasi dangkal antara 4,80 - 7,20 ton/m2. Daya dukung
pondasi dalam, yaitu untuk kedalaman 5 m antara 8,088 - 23,964 ton/tiang,
kedalaman 8 m antara 13,213 - 18,153 ton/tiang, kedalaman 10 m antara 17,985
29,206 ton/tiang, kedalaman 12 m antara 22,875 - 50,290 ton/tiang, nilai penurunan

tanah antara 0,56 - 6,62 cm.

Muka air tanah bebas antaratll5 m. Penggalian mudah dilakukan dengan
peralatan sederhana (non mekanis). Kendala geologi teknik yang dijadgsah
banjir dan penurunan tanabh.

C) Satuan Endapan Rawa (Qs)

Daerah pemerian tanah dan batuan yang terdiri dari lempung abu lahitam
sangat lunak-agak teguh, plastisitas rendah-sedang, mengandumigl noaganik,
lempung pasiran, coklat kekuningan abu-abu, halus teguh agak teguh, gdastisit
rendah-sedang. Pasir halus, abu-abu kehitaman, halus keadaan kering mudah hancur,
porositas sedang. Karakterisitik keteknikan mempunyai daya dukung tanah untuk
pondasi dangkal antara 1,60 - 2,60 ton/m2. Daya dukung pondasi dalam, yaitu untuk
kedalaman 5 m antara 8,457 - 9,143 ton/tiang; kedalaman 8 m antara 16,746 - 21,720
ton/tiang; kedalaman 10 m antara 17,985 - 29,574 ton/tiang; kedalaman 12 m antara
22,875 - 32,086 ton/tiang, di daerah S. Hitam kedalaman 14-15 m antara 25,220 -
26,727 ton/tiang; Nilai penurunan tanah antara 503,51 cm. Muka air tanah
bebas antara 6 - 10 m. Penggalian mudah dilakukan dengan peralatdmrnsede
(non mekanis). Kendala geologi teknik yang dijumpai adalah bamir da

penurunan tanah.
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d) Satuan Batu gamping Terumbu (QI)

Satuan batuan terdiri dari batu gamping kalkarenit, pada daerah datar tana
pelapukan satuan batuan ini berupa perselingan antara lempung pasiran dan
lempung. Daya dukung tanah untuk pondasi dangkal berkisar 6,40 ton/m2. Nilai kuat
tekan yang dilkukan pada batu gamping kalkarenit dengan Schmidt Hammer (UCS)
berkisar antara 257 - 325 kg/cm2. Muka air tanah bebas antafam. Penggalian
agak sukar dilakukan dengan peralatan non mekanik. Kendala geologi tekgik y
dijumpai adalah abrasi.

e) Satuan Batuan Formasi Bintunan (Qtb)

Daerah pemerian tanah dan batuan ini terdiri dari batu lempung tufaan breksi
dan konglomerat polimik dan telah melapuk menengah, bagian atas berupa lempung
lanauan hingga pasiran, dibawahnya lempung dan lapisan paling bawah beirupa pas
lempungan hingga pasir halus. Daya dukung tanah untuk pondasi dangkal antara
3,20 12,80 ton/m2. Daya dukung pondasi dalam, yaitu untuk kedalaman 5 m antara
14,284 £54,996 ton/tiang. Nilai penurunan tanah antara 0,59-0,84 m. Muka air tanah
bebas antara 215 m. Penggalian mudah dilakukan dengan peralatan sederhan (non
mekanis). Kendala geologi teknik yang dijumpai adalah gerakan tanah.

f) Satuan Andesit (Tpan)

Daerah pemerian tanah dan batuan Merupakan batuan terobosan, abu-abu,
kompak dan keras serta memperlihatkan struktur kekar meniang dan pada daerah
datar hingga landai tanah pelapukan berupa lempung dan semakirakebensifat
pasiran. Daya dukung tanah untuk pondasi dangkal berkisar 5,60 - 7,20 ton/m2. Muka
air tanah bebas antara 2,50 - 4,00 m. Penggalian mudah - agak sukar dengan
peralatan non mekanik. Tidak dijumpai kendala geologi. Untuk lebih jelasny

mengenai kondisi geologi teknik di Kota Bengkulu dapat dilihat gzaiabar 5.3
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IDENTIFIKASI TINGKAT RESIKO

BENCANA GEMPA BUMI SERTA

ARAHAN MITIGASI BENCANA DI
WILAYAH KOTA BENGKULU
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IDENTIFIKAS| TINGKAT
RESIKO BENCANA GEMPA

BUMI SERTA ARAHAN

MITIGASI BENCANA DI
WILAYAH KOTA BENGKULU
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IDENTIFIKASI TINGKAT
RESIKO BENCANA GEMPA

BUMI SERTA ARAHAN

MITIGASI BENCANA DI
WILAYAH KOTA BENGKULU
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D. Daerah Bahaya Goncangan Gempa Bumi

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Survei Geologi (2006), dan
berdasarkan peta Seismotektonik Daerah Bengkulu dan sekitarnya oletaMski
A.Soehaimi dan H.Djuhanda (1995). Kondisi kegempaan Wilayah Propinsi Bengkulu
dan sekitarnya sangat penting untuk diketahui, karena terjadinya gerpphd da
menimbulkan bencana alam yang dapat merusak. Berdasarkan peta zonla seis
Nayoan (1976) dan USSG (1999), terlihat bahwa untuk perencanaan konstruksi
bangunan tahan gempa, daerah Kota dan sekitarnya termasuk dalam zona gempa
dengan percepatan maksimum #@,9 g. Pusat gema berada umumnya terletak di
Samudera Hindia dengan magitude antara 65 pada skala richter. Menurut
Kertapati (2001), berdasarkan kerusakan bangunan yang terjadi maka daerah Kota
Bengkulu termasuk dalam zona MMI I¥VIl (Gambar 3.4). Beberapa gempa bumi
yang pernah terjadi di daerah pemetaan, adalah gempa bumi tahun 1953, dengan
magnitude pada 5,0 Skala Richter telah menggoncang Kota Bengkulu dan
menyebabkan terjadinya pergesaran tanah sepanjang 500 m di Desa Togp Lana
Gempa bumi yang terjadi 15 Desember 1979, pusat gempa di darat diaerkira
terjadi berkaitan dengan sesar aktif Musi Keruh. Oleh karena intensitaskyp
tinggi sehingga menyebabkan banyaknya bangunan yang roboh dan menimbulkan
terjadinya gerakan tanah. Gempa pada 6 Maret 1991, terjadi di daerdkaBuki
episenter terletak pada kordinat 3,8° - 102,5° BT pada kedalaman 33 knm denga
kekuatan 5,9 pada Skala Richter. Akibat gempa tersebut mengakibatkan &erusak
ringan yaitu retakan pada tanah timbunan disisi badan jalan dahd&edau Baai
sepanjang 10 m dan lebar 3-5 cm. Gempa terakhir terjadi pada 4 Juni 2000 denga
magnitude 7,9 pada Skala Richter. Akibat gempa tersebut menimbulkan korban 100
orang lebih, kerusakan terparah berturut-turut ada di Pulau Enggano, Pasar Ngalam,
Sukaraja Bengkulu Selatan dan di Kota Bengkulu. Kedalaman gempa berdariasi

5 km sampai kedalaman 62 km.
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E. Zona Bahaya Tsunami

Berdasarkan Peta Wilayah Rawan Bencana Tsunami (Budiono, 2000) dalam
laporan Geologi Lingkungan Kota Bengkulu Tahun 2006, wilayah pesisir bengkulu
termasuk daerah rawan tsunami dengan risiko tinggo (pernah terjadi itsusram
mencapai daratan dengan tinggi gelombang lebih dari 6 meter yamignbulkan
kerusakan saran dan korban jiwa). Daerah yang terkena antara lain pamatai Kot
Bengkulu, Teluk Segara, Berkas dan Komplek. Gelombang tsunami mencapai
daratan umumnya berjarak 58300 meter dari garis pantai. Kejadian tsunami di

pantai Bengkulu dapat dilihat pada Tabel V.4 sebagai berikut:

Tabel V.2
Sejarah Bencana Tsunami Pantai Bengkulu
Tahun Rentang Waktu Lokasi Risiko Tsunami
1770 Zona Aman :
1883 | 63 Tahun Kawasan wisata Pasir Panjang, utara mu
1861 28 Tahun S. Tebah (Lais), Kotaagung, Tala

Kering, Padangbetuah, D. Besar, D. Nip
1906 55 Tahun Coko, Pasar Pedati, Pekik Nyaring, Pa
1931 25 Tahun Bengkulu, Gading Cempaka, Pada
1958 | 27 Tahun Harapan, Tg. Kerbau.

Zona Waspada :
Lubuk Tanjung, Air Jitam Tabingkandan
Pasarpalik, Lubuk Tanjung, Pond
Kelapa, S. Hitam.

Zona Bahaya:
Pantai Kota Bengkulu, Teluk Segat
Berkas dan Komplek.
Sumber : Geologi Lingkungan Kota Bengkulu Tahun, 2006.

F. Gerakan Tanah

Berdasarkan data dari Pusat Geologi Lingkungan tentang laporan
peneyelidikan geologi lingkungan tahun 2006, dalam Peta Zona Kerentanan Gerakan
Tanah Daerah Bengkulu dan Sekitarnya, Kota Bengkulu termasuk kedalam zona
kerentanan gerakan tanah sangat rendah dan zona kerentanan gerakesntaiah
Untuk lebih jelas mengenai zona kerenatanan gerakan tanah di KoteuBedgpat
dilihat padaGambar 5.6.
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G. Geologi Lingkungan

Berdasarkan analisis tinjau yang diperoleh dari Pusat Geologi lingkunga
tentang kondisi geologi lingkungan untuk menentukan arah evakuasi benogrea ge
bumi dan tsunami menggunakan teknik superimpose peta-peta tematik, inpeligut
geologi teknik, peta ketinggian dan kemiringan lereng, Wilayah Kota Kséung
terbagi dalam empat kategori kawasan, yaitu zona cukup leluasaagaindeluasa,
zona kurang leluasa, zona tidak leluasa.

Zona leluasa yaitu suatu daerah dengan kondisi fisik lahan tanpa faktor
pembatas/tidak ada kendala geologi lingkungan yang berarti, sehihggsalealam
pengorganisasian ruang dan pemilihan jenis penggunaan lahan dengan biaya
pembangunan yang rendah. Zona cukup leluasa dalam konteks risiko bencana yaitu
suatu daerah yang memiliki kondisi sangat baik untuk wilayah esakaaa saat
terjadi bencana tsunami dan pemulihan kawasan pasca bencana.

Zona agak leluasa adalah suatu daerah dengan kondisi fisik lahan yang
memiliki faktor pembatas/kendala geologi lingkungan sedang, sehingkap c
leluasa dalam melakukan pengorganisasian ruang untuk penggunaan
lahan/pengembangan wilayah dan pemilihan jenis penggunaan lahan derygan bia
pembangunan yang sedang. Zona agak leluasa untuk penurunan tingkat risiko
bencana yaitu suatu daerah yang memiliki kondisi baik untuk wilayduasiapada
saat terjadi bencana tsunami dan pemulihan kawasan pasca bencana.

Zona tidak leluasa adalah suatu daerah dengan kondisi fisik lahan yang
memiliki banyak faktor pembatas/kendala geologi lingkungan sehingdaléllasa
dalam melakukan pengorganisasian ruang untuk penggunaan lahan/pengembangan
wilayah dan pemilihan jenis penggunaan lahan dengan biaya pembangunan yang
tinggi. Zona tidak leluasa dalam konteks penurunan tingkat risiko yaitu daatah
yang memiliki kondisi tidak baik untuk wilayah evakuasi pada sagdi bencana
tsunami,

Zona leluasa di Wilayah Kota Bengkulu adalah seluas 3.102,348 Ha
(20,12% dari luas wilayah keseluruhan), zaagak leluasa seluas 1.477,241 Ha
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(9,38% dari luas wilayah keseluruhan), zona tidak leluasa seluas 11.688,243 Ha
(70,50% dari luas wilayah keseluruhan). Untuk lebih jelasnya mengenai dnas z
berdasarkan kondisi geologi lingkungan di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada
Tabel V.3

Tabel V.3
Luas Zona Berdasarkan Kondisi Geologi Lingkungan
di Wilayah Kota Bengkulu

% Zona % Zona 0

o RS ocamatan Loiasa | 208, | ARk | AR | T
Leluasa
1 | Selebar 4.080,874| 2.008,762| 49,22| 444.819| 10,90 2.259,924| 55,38
2 | Kampung Melayu 4.334,962 0 0,00 0 0,00| 4.331.300 100
3 | Gading Cempaka 2.018,421| 266.864 13,22| 180.091 0,90| 1.991,419 98,66
4 | Ratu Agung 898,269 0 0,00 395.872| 44,07 502.069| 55,89
5 | Ratu Samban 284,844 0 0,00 184.590| 90,00 28.535 10,02
6 | Teluk Segara 297,647 0 0,00| 297.539 99,96 1.523 0,51
7 | Sungai Serut 970,053| 120.484 6,21 0 0,00 849.813| 87,60
8 | Muara Bangkahulu| 2.536,244| 706.238) 27,85| 106.330 4,19| 1.723.660, 67,96
9 | Singaran Pati * - - - - - - -
Total 15.421,314] 3.102.348| 20,12| 1.447.241 9,38 | 11.688,243 70,50

Sumber : Pusat Geologi Lingkungan, 2006.
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

H. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan pemanfaatan lahan yang dilakukan secara
optimal dengan mendayagunakan segala sumber daya yang tersediauplajam
pengembangan pemanfaatan lahan yang ada di suatu wilayah. Dalamuk@nent
tingkat risiko bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu, penggunhan la
menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan karena bencana yangrgdin t
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap penggunaan lahan yang sudah ada.

Seperti yang diketahui dari peristiwa bencana alam yang pernaki terja
sebelumnya bahwa bencana alam dapat menghancurkan permukiman dan lahan
pertanian milik penduduk yang berada di daerah tempat terjadinya musiizznéde

alam. Oleh karena itu dalam studi ini akan dijelaskan bagaimana penggunaan lahan
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yang ada sebagai gambaran dalam menentukan tingkat risiko berospe lgumi di
Wilayah Kota Bengkulu. Komposisi antara lahan terbangun dan tidak terbdngun
Kota Bengkulu hampir sama. Lahan terbangun seluas 4.900,111 Ha (31,77%) dan
sisanya merupakan lahan non terbangun, umumnya berupa kebun campuran dan
semak belukar.

Lahan terbangun, dimanfaatkan sebagai lahan perumahan, perdagangan dan
perkantoran. Perumaha(#.350,886 Ha.) umumnya tersebar merata di seluruh
kecamatan, sedangkan perdagangan dan perkantoran tersebar sporadis pada beberapa
kecamatan yang lebih berorientasi pada pusat kota, yaitu Kecamatam Mua
Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu Agung, &egamRatu
Samban dan Kecamatan Gading Cempaka, dengan luas keseluruhar342ias
Ha.

Lahan non-terbangun masih cukup luas dan merupakan kawasan potensial
untuk dikembangkan pada masa mendatang. Jenis penggunaan lahan non-terbangun
yang cukup mendominasi di Kota Bengkulu adalah kebun campuran seluas 2.041,470
Ha dan semak belukar seluas 3.109,762 Ha. Kebun campuran dan semak belukar
menyebar merata di seluruh kecamatan, kecuali di Kecamatan Telaka S#an

Kecamatan Ratu Samban.

5.1.2. Kondisi Sosial Kependudukan
A. Jumlah dan Persebaran Penduduk

Faktor kependudukan dan kondisi sosial kemasyarakatan merupakan salah
satu aspek yang penting dalam pengembangan suatu wilayah. Jumlah penduduk pada
suatu wilayah erat hubungannya dengan daya dukung seperti ketersediaan sara
(perdagangan dan jasa, pendidikan, kesehatan dan lain-lain), dan préséeana,
jaringan jalan, air bersih, persampahan, dll) di wilayah tersebut dan paeamera
sebarannya berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, tingkat kesejahteraan

masyarakat, pertahanan dan keamanan.
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Tabel V.4
Penggunaan Lahan (Ha) di Wilayah Kota BengkuluTahun 2010

1 | Selebar 4.080,874) 12.233| 147.233 32.288 932.996

2 | Kampung Melayu 4.334,962 0 0 o Hm.OAo 0 o A.Noo 362.920 o

3 | Gading Cempaka 2.018,421 0 0] 3.290 0 93.620 30.370 0 921.770] 6.550
4 | Ratu Agung 898,269 0 0 0 0 22.570 17.540 0 607.010 0

5 | Ratu Samban 284,844 0 0] 5.170 0 28.580 37.210 0 182.610| 3.740
6 | Teluk Segara 297,647 0 0 0 0 27.720 0 0 185.580 115 -0
7 | Sungai Serut 970,053 0 0 o 0 4.150 0 0 357.880 o

8 | Muara Bangkahulu 2.536,244 0 0 0 39.430 9.090 0 800.120

Lanjutan Tabel

1 | Selelar 4.080,874 206.046 520.580| 416.760 10.899| 208.185| 1593.652

2 | Kampung Melayu | 4.334,962 wmo.pmo 0 o 656.350| 66.410 o.owo 0.000| 0.000| 662.440 wmﬂwpo wﬁ.who o
3 | Gading Cempaka | 2.018,421 0 | 347.400] 33.290 65.910| 111.490 45.700 1.750| 5.100| 364.670, 6.170 0| 11.920
4 | Ratu Agung 898,269 0 0| 46.770 51.810| 43.930 0 0| 55.160 8.630 0 0 0
5 | Ratu Samban 284,844 0 0| 20.900 0 6.630 0 0 0 0 0 0 0
6 | Teluk Segara 297,647 0 0 7.010 0 0 0 0 0 0 4.640 0 0
7 | Sungai Serut 970,053 0 3.330 0 147.450| 22.890 0 0| 209.180] 162.350 0 0 0
8 | Muara 2.536,244 0 0 0 599.370| 186.680 0 0 | 397.150| 318.020 0| 118.010 0

Bangkahulu

| Total | 15.421.314 320.150| 556.776] 107.970] 2041.470| 854.790|  45.710|  12.649] 874.775| 3109.762| 398.120| 1062.350| 11.920

Sumber : RTRW Kota Bengkulu, 2011-2031.
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Jumlah penduduk Kota Bengkulu pada tahun 2012 berjumlah 319.100
jiwa, dengan jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Selebar sebes
51.400 jiwa dan yang terkecil terdapat di Kecamatan Sungai Serut2ga@00
jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut.

Tabel V.5
Penyebaran Penduduk Kota Bengkulu
Tahun 2009-2012

No Kecamatan Jumlah
Tahun 2009 | Tahun 2012
1 | Selebar 29760 5140(
2 | Kampung Melayu 2151C 7090(
3 | Gading Cempaka 76010 4030(
4 | Ratu Agung 42990 4930(
5 | Ratu Samban 2985C 2380(
6 | Teluk Segara 2664C 2330(
7 | Sungai Serut 2570C 2260(
8 | Muara Bangkahulu 26370 3750(
9 |Singaran Pati * - -
Total 2783( 31910

Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka Tahun 2013.
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

B. Kepadatan Penduduk

Bahaya alam seringkali terjadi di permukaan bumi, namun bahaya tersebut
jarang disebut sebagai bencana alam jika tidak sampai menelan kaviban ji
maupun harta benda. Wilayah yang rentan terhadap bahaya alam ddikimem
penduduk yang sangat padat merupakan wilayah yang mempunyai tinddaat ris
bencana alam sangat tinggi dibandingkan dengan wilayah yang rentasaperha
bahaya alam tetapi penduduknya sangat jarang. Dalam menentukan tisigkat ri
bencana alam geologi di Wilayah Kota Bengkulu, kepadatan penduduk digunakan

sebagai salah satu indikator dalam sub faktor kerentanan sosial kependudukan.

Tabel V.6
Kepadatan Penduduk (Jiwa/Ha)
di Wilayah Kota Bengkulu
Tahun 2012

No Kecamatan Tahun 2012
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Luas Jumlah Kepadatan
(Ha) (Jiwa) (Jiwa/Ha)
1 Selebar 4636 51400 11
2 Kampung Melayu 3758 70900 19
3 Gading Cempaka 1442 40300 28
4 Ratu Agung 1102 49300 45
5 Ratu Samban 284 23800 84
6 Teluk Segara 276 23300 84
7 Sungai Serut 1353 22600 17
8 Muara Bangkahulu 2318 37500 16
9 | Singaran Pati* -
Jumlah 15170 319100 38

Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka Tahun 2013.
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

Berdasarkan hasil analisis kepadatan penduduk, di Wilayah Kota
Bengkulu kepadatan penduduk relatif tinggi, dengan kepadatan penduduk pada
tahun 2012 adalah 38 jiwa/Ha. Kepadatan penduduk di kecamatan yang ada di
Wilayah Kota Bengkulu terdistribusi pada seluruh wilayah kecamatan. Kecamatan
Teluk Segara merupakan wilayah kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk
lebih tinggi dibandingkan dengan kecamatan lain, yaitu sebanyak 84,Hgiwa/
Sedangkan BcamatarSelebar merupakan kecamatan yang memiliki kepadatan
terendah yaitu sebesar 11 jiwa/Ha.

C. Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan data jmlah penduduk laki-laki di Kota Bengkulu Lebih
banyak disbanding dengan jumlah penduduk perempuan. Untu jumlah penduduk
laki-laki sebesar 160.300 jiwa sedangkan jumlah penduduk perempuan adalah
158.800 jiwa dengan rata-rata rasio jenis kelamin di Kota Bengkulu adalah 100,9.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel V.7
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin (Jiwa)
di Wilayah Kota Bengkulu,

Tahun 2009
No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Rasio J(.ems
Kelamin

1 | Selebar 2610(¢ 2530( 103,72
2 | Kampung Melayu 3590( 3500( 102,5
3 | Gading Cempaka 1990( 2040(¢ 97,5
4 | Ratu Agung 24700 2460(¢ 100,4
5 | Ratu Samban 1170(¢ 1210(¢ 96,7
6 | Teluk Segara 1140(¢ 1190( 95,8
7 | Sungai Serut 1140(¢ 1120( 101,8
8 | Muara Bangkahulu 1920( 1830( 104,9
9 |Singaran Pari* - - -

Total 16030( 15880( 100,9

Sumber : RTRW Kota Bengkulu Tahun 2011-2031.

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

5.1.3. Kondisi Ekonomi
1. Produksi Pertanian

Salah satu indikator dari kerentanan ekonomi terhadap tingkat risiko
bencana gempa bumi yaitu produksi pertanian. Produksi pertanian yang dimaksud
disini adalah produksi pertanian yang dapat dipengaruhi oleh bencana gemp
bumi yaitu produksi pertanian sawah berpengairan irigasi. Bencana gempa bumi
akan dapat menimbulkan masalah pada prasarana irigasi yang digunakan untuk
kegiatan pertanian, apabila prasarana tersebut mengalami keruséedrgeiipa
bumi tersebut maka dapat menyebabkan hancurnya tanaman dan lahaanpertan
sawah, sehingga menyebabkan produktivitas pertanian yang berkembang akan
mengalami penurunan.

Sedangkan hasil produksi dari pertanian ini merupakan hal penting sebagai
penyangga kegiatan ekonomi penduduk di Wilayah Kota Bengkulu karena dalam
rangka untuk menjaga ketahanan pangan. Menurunnya produktivitas pertanian
berpengaruh juga terhadap penyediaan kebutuhan pokok untuk dikonsumsi

penduduk di wilayah Kota Bengkulu merupakan wilayah. Oleh karena itu, maka
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diperlukan penentuan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan Kkegiatan
pertanian, agar dapat meninimalisir kerugian yang ditimbulkan oleh rm@enca
gempa bumi.

Tabel V.8
Luas Tanam, Produksi Tanaman Padi
(Berpengairan Irigasi) di Wilayah Kota Bengkulu

Tahun 2008
No Kecamatan Luas Tanam Produksi
(Ha) (Ton/Ha/Panen)

1 Selebar 210 7
2 Kampung Melayu 0 0
3 Gading Cempaka 500 8,5
4 Ratu Agung 365 7
5 Ratu Samban 0 0
6 Teluk Segara 0 0
7 Sungai Serut 0 0
8 Muara Bangkahuly 719 10
9 | Singaran Pati* - -

Total 1.794 39,5

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kota Bengkulu, Tahun 2009.
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

2. Rumah Tangga Perikanan Laut

Rumah tangga perikanan laut merupakan salah satu indikator yang sangat
penting diperhatikan dalam penentuan tingkat risiko bencana gempakarsta
apabila bencana gempa bumi terjadi dan diikuti oleh bahaya ikut@eng maka
akan menyebabkan terjadinya kerusakan akan sarana yang digunakan rumah
tangga tersebut dalam bekerja (menelayan) seperti perahu tanpa miatbu, pe
motor tempel dan kapal motor. Akibat lainnya adalah rumah tangga yang
berusaha dalam mengolah hasil perikanan seperti usaha ikan asin nkatana
kerugian karena produk yang akan diolah tidak dapat diperoleh karena rusaknya
sarana nelayan.

Tabel V.9
Jumlah Rumah Tangga Perikanan Laut
di Wilayah Kota Bengkulu

Tahun 2008
Perahu Jumlah Rumah
Rumah | Tanpa Motor | Kapal :
Kecamatan (kayu) Tangga Perikanan | (%)
Tangga | Perahu Bermesin Tempel | Motor Laut
Selebar 7.690 0 0 0 0 0
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Rumah | Tanpa PEITEI Motor | Kapal LD Ru_mah
No Kecamatan Tangga | Perahu (kayu)' Tempel | Motor Tangga Perikanan | (%)
Bermesin Laut

2 | Kampung Melayu 5.650 530 95 30 350 9251 16,37
3 | Gading Cempaka 17.190 0 0 0 0 0| 0,00
4 | Ratu Agung 13.350 0 0 0 0 0| 0,00
5 | Ratu Samban 5.650 0 0 0 0 0| 0,00
6 | Teluk Segara 7.700 310 35 8 37 550 | 7,14
7 | Sungai Serut 5.650 0 0 0 0| 0,00
8 | Muara Bangkahulu 7.710 15 10 0 100| 1,30
9 | Singaran Pati* - |- ) ) ) ) )

Total 71.190 855 140 38 387 1.575]| 3,10
Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka, Tahun 2009.

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah rumah tangga perikanan laut difwilay

Kota Bengkulu berjumlah 1.575 rumah tangga. Kecamatan yang meuomtilah

rumah tangga perikanan laut terbanyak adalah Kecamatan Kampung Metayu ya

sebanyak 925 rumah tangga. Sedangkan menurut jenis usahanya, rumah tangga

perikanan laut yang terbanyak adalah rumah tangga dengan sarana tahpa per

yaitu berjumlah 530 rumah tangga. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlia rum

tangga perikanan laut di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat patiel V.9. di

atas.

3. Rumah Tangga Non Pertanian

Rumah tangga non pertanian merupakan salah satu indikator yang sangat

penting diperhatikan dalam penentuan tingkat risiko bencana gempa bumi.

Meskipun dalam kegiatan rumah tangga ini tidak begitu tergantung pada a

namun apabila bencana tersebut sampai terjadi maka rumah tangdaekana

di bidang non pertanian juga akan mengalami kerugian dengan hilangnya sumber

mata pencaharian mereka. Bencana alam dapat terjadi dimacarsdapan saja

tanpa mengenal waktu dan tempat. Oleh karena itu, setiap orang harudawvaspa

dan memperhatikan segala perubahan yang terjadi di lingkungan masing-masing.

Berdasarkan data yang tersedia, rumah tangga non pertanian yang

dimaksud dalam studi ini yaitu jumlah rumah tangga yang bekerja didgaatan

pertanian seperti bidang industri, kerajinan, , perdagangan dan jasa serta lainnya.
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Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah rumah tangga non pertanian di
Wilayah Kota Bengkulu berjumlah 217 rumah tangga (0,26% dari jumlah tangga
keseluruhan). Kecamatan yang memiliki rumah tangga non pertanian térbanya
terdapat di Kecamatan Gading Cempaka yaitu sebanyak 78 rumah tangga, dan
yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Kampung Melayu yaitk tetdapat
rumah tangga non pertanian. Secara prosentase, prosentase terbesar rumah tangg
non pertanian terdapat di Kecamatan Selebar, yaitu berjumlah 0,55% rumah
tangga. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah rumah tangga non perthnian
Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pa@label V.10

Tabel V.10
Jumlah Rumah Tangga Non Pertanian
di Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2008

Rumah Tangga

No Kecamatan Rumah Tangga Non Pe nan?;:]n (%)
1 | Selebar 7.690 42 0,55
2 | Kampung Melayu 5.650 0 0,00
3 | Gading Cempaka 17.190 78 0,44
4 | Ratu Agung 13.350 55 0,41
5 | Ratu Samban 5.650 3 0,05
6 | Teluk Segara 7.700 19 0,25
7 | Sungai Serut 5.650 17 0,30
8 | Muara Bangkahulu 7.710 3 0,04
9 | Singaran Pati* - - -

Total 70.590 217 0,26

Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka, Tahun 2009.

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)
4. Penduduk Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan Keluarga

Salah satu sub faktor kerentanan yang digunakan dalam menentukan
tingkat risiko bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu adadakuduk
miskin. Sub faktor ini diperlukan karena dalam mitigasi bencana gempa bum
harus diketahui perkiraan banyaknya penduduk yang akan diberi bantuan pada
saat berada di tempat evakuasi dan setelah mereka dikembalikan ke temghat tingg
mereka. Dengan adanya bencana yang menimpa wilayah tempat nreggig
ada kemungkinan rumah dan tempat atau lahan dimana mereka mencari nafkah
juga ikut menjadi korban. Dengan demikian, pemerintah setempat harus dapat
memberikan bantuan berupa perbaikan rumah dan tempat mereka menedi nafk

sehari-hari. Adapun data penduduk miskin yang digunakan dalam studi ini adalah
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data jumlah keluarga miskin yang diperoleh dari data keluarga bekdas
tingkat kesejahteraan di Kota Bengkulu Tahun 2008.

Penduduk berdasarkan tingkat kesejahteraan terdiri atas 5 tahapan yaitu
Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga Sejahtera |, Keluarga Sejaht&@luarga
Sejahtera Ill dan Keluarga Sejahtera Ill Plus. Dalam tahapsamg termasuk ke
dalam keluarga miskin adalah Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I.

Tahapan pertama adalah Keluarga Pra Sejahtera (Pra-KS), yaitu keluarga
yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti
kebutuhan akan pengajaran agama, pangan, sandang, papan, dan kesehatan.
Selanjutnya, tahap Keluarga Sejahtera | (KSyaitu keluarga yang dapat
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi belum mampu memenuhi kebutuhan yang lebih
tinggi. Indikator yang digunakan antara lain anggota keluarga melaksanak
ibadah menurut agama yang dianut, makan dua kali sehari atau letijota
keluarga memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, bekerja/sekolah dan
bepergian, bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah, jika anggota
keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.

Keluarga yang telah memenuhi kebutuhan dasar minimum serta kebutuhan
sosial psikologis, tapi belum mampu memenuhi kebutuhan pengembangan disebut
Keluarga Sejahtera Il (KS-Il). Keluarga ini antara lain mampu maleaing dan
telur, luas lantai rumah untuk tiap penghuni tidak kurang dari 8,0 mete&gpers
mempunyai penghasilan tetap, berpendidikan dan ikut KB. Tahapan yang ke
empat adalah Keluarga Sejahtera Il (KS-IIl) yaitu keluarga yatedhtmampu
memenuhi seluruh kebutuhan dasar, sosial psikologis, serta kebutuhan
pengembangan. Indikatornya, ada upaya peningkatan pengetahuan agama,
memiliki tabungan, ikut kegiatan di lingkungan tempat tinggal, berekreasi
minimal enam bulan sekali, memperoleh informasi dari surat kabar, majalah,
radio atau televisi serta mampu menggunakan sarana transportasi.

Tahapan tertinggi adalah Keluarga Sejahtera Ill Plus (KSHi$)Pyaitu
keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasar, sosial psikologis, kebutuhan
pengembangan, juga secara teratur menyumbang serta aktif dalatarkegsal

kemasyarakatan.

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi sei Arahan Mitigasi Bencana
di Wilayah Kota Bengkulu 90



Penelitian Hibah Bersaing

Tabel V.11
Jumlah Keluarga Berdasarkan Tingkat Kesejahteraan
di Wilayah Kota Bengkulu

Tahun 2008
No Kecamatan _Pra Sejahtera | Jumlah | Sejahtera | Sejahtera | Sejahtera | Jumlah
Sejahtera I Il Ml Il Plus

1 | Selebar 301 1.364| 1.665 369 2.371 193 2.933
2 | Kampung Melayu 388 837 1.225 3.096 1.382 124| 4.602
3 | Gading Cempaka 185 2.637| 2.822 3.670 6.070 1.623| 11.363
4 | Ratu Agung 33 2.206| 2.239 3.766 2.828 770 7.364
5 | Ratu Samban 154 927 1.081 1.660 1.226 446 | 3.332
6 | Teluk Segara 361 1.479 1.840 1.645 1.233 318 3.196
7 | Sungai Serut 431 1.054| 1.485 1.479 1.153 160 2.792
8 | Muara Bangkahulu 163 691 854 2.680 2.318 488 | 5.486
9 | Singaran Pati* - - - - - - -

Total 2.016 11.195| 13.211 18.365 18.581 4.122| 41.068

Sumber : Kota Bengkulu Dalam Angka, Tahun 2009.

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

Berdasarkan data yang diperoleh, secara total keseluruhan jumlah keluarga
miskin lebih sedikit dibanding jumlah keluarga yang tingkat kesemdmaya
lebih baik. Jumlah keluarga miskin di Wilayah Kota Bengkulu pada tahu® 200
berjumlah 13.211 keluarga. Kecamatan yang memiliki keluarga miskiangak
terdapat di Kecamatan Gading Cempaka, yaitu berjumlah 2.822 keluarga, dan
yang paling sedikit terdapat di Kecamatan Muara Bangkahulu, Yyaitiya
berjumlah 854 keluarga. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah keluasjami

di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pada berikut.

5.1.4. Kondisi Sarana dan Transportasi
1. Sarana Kesehatan
a. Fasilitas Kesehatan

Salah satu indikator dari sub faktor sumber daya selain pelayanan kesehata
(% Fasilitas Kesehatan: Penduduk) adalah fasilitas kesel{@taPelayanan
Kesehatan : Penduduk). Kedua indikator ini menjadi andalan untuk mengurangi
tingkat risiko bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu. Oleh kangna
ketersediaan fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas dandposy

sangat dibutuhkan bagi daerah-daerah yang rentan terhadap bencana alam.
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Namun, pada kenyataannya ketersediaan fasilitas kesehatan di slagth wi
seringkali kurang diperhatikan sehingga apabila bencana sudah terjadi, pemerintah
baru merasakan kekurangan fasilitas tersebut dan akhirnya kesulitan untuk
menangani korban bencana.

Tabel V.12
Jumlah Fasilitas Kesehatan (Unit)
di Wilayah Kota Bengkulu

Tahun 2010
No Kecamatan Rum{:lh Puskesmas PO ESER Pusk_e;smas Jumlah
Sakit Pembantu | Keliling

1 | Selebar 0 2 10 1 13
2 | Kampung Melayu 0 1 3 2 7
3 | Gading Cempaka 2 4 9 3 18
4 | Ratu Agung 0 2 5 2 9
5 | Ratu Samban 2 4 5 3 14
6 | Teluk Segara 1 3 8 3 15
7 | Sungai Serut 0 2 7 2 10
8 | Muara Bangkahulu 0 2 6 1 9
9 | Singaran Pati* - - - -

Total 5 20 53 17 95

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 2011.

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah fasilitas kesehatan diaWilay
Kota Bengkulu pada tahun 2010 berjumlah 95 unit, dilihat dari standar penduduk
pendukung, jumlah fasilitas kesehatan di Kota Bengkulu sudah mencukupi
standar, dengan jumlah rumah sakit sebanyak 5 unit (terdapat di Kecamatan
Gading Cempaka, Ratu Samban, dan Teluk Segara), puskesmas sebanygk 20 uni
puskesmas pembantu (Pustu) sebanyak 53 unit, puskesmas keliling (mobil
puskesmas keliling) sebanyak 17 wunit. Dilihat dari kelengkapan fasilitas
kesehatan, Kecamatan Gading Cempaka memiliki fasilitas keseleabamyak
dan terlengkap dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain, sedangkan
fasilitas kesehatan yang paling sedikit terdapat di Kecamatarpitay Melayu
yaitu hanya berjumlah 7 unit. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlalitdasi
kesehatan di Wilayah Kota Bengkulu dapat dilihat pealael V.12.

b. Pelayanan Kesehatan
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Sarana kesehatan merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh
Kota Bengkulu. Sarana ini terbagi menjadi dua bagian yaitu pelayaasghatan
berupa ketersediaan tenaga medis dan fasilitas kesehatan yangléerdirmah
sakit, puskesmas dan puskesmas keliling. Pelayanan kesehatan (YmdPelaya
Kesehatan : Penduduk) adalah salah satu indikator dari sub faktor ketahanan
sumber daya yang digunakan dalam menentukan tingkat risiko bencana gempa
bumi. Tingkat risiko bencana di suatu wilayah akan sedikit berkurang apabila
memiliki ketahanan yang tinggi baik secara sumber daya ataupun kenmampua
mobilitas. Dalam studi ini, yang dimaksud dengan pelayanan keseyeitan
ketersediaan tenaga kesehatan yang terdiri dari dokter ahli, dokter umum, dokte
gigi, akademi kesehatan, bidan, perawat, perawat gigi, dan lainnya.

Tabel V.13
Jumlah Tenaga Kesehatan (Jiwa)
di Wilayah Kota Bengkulu

Tahun 2010
Dokter Akademi Perawat

No Kecamatan Ahli | Umum | Gigi | Kesehatan Bidan | Perawat Gigi Lainnya | Jumlah
1 | Selebar 0 2 0 6 18 19 0 5 50
2 | Kampung Melayu 0 0 0 5 16 14 0 5 40
3 | Gading Cempaka 5 10 6 50 40 30 8 11 160
4 | Ratu Agung 0 4 3 20 38 25 5 5 100
5 | Ratu Samban 0 5 5 48 45 28 5 4 140
6 | Teluk Segara 0 7 4 35 35 35 6 8 130
7 | Sungai Serut 0 4 2 19 23 15 5 2 70
8 | Muara Bangkahulu 0 2 0 20 25 11 0 2 60
9 | Singaran Pati * - - - - - - - - -

Total 5 34| 20 203 240 177 29 42 750

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 2011.

* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah tenaga kesehatan di Wilayah
Kota Bengkulu tahun 2010 berjumlah 750 jiwa, dengan jumlah dokter ahli
sebanyak 5 orang, umum sebanyak 34 orang, dokter gigi sebanyak 20 orang,
akademi kesehatan sebanyak 203 orang, bidan sebanyak 240, perawat sebanyak
177 orang, perawat gigi sebanyak 29 orang, dan lainnya sebanyak 42 orang.
Apabila dirinci perkecamatan, Kecamatan Gading Cempaka memilikgaen
kesehatan terbanyak, yaitu sebanyak 160 orang tenaga kesehatan, sedangkan
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jumlah tenaga kesehatan paling sedikit di Wilayah Kota Bengkalitu ydi
Kecamatan Kampung Melayu, yaitu hanya berjumlah 40 orang. Untuk lebih
jelasnya mengenai jumlah tenaga kesehatan di Wilayah Kotak@lendapat

dilihat pada Tabel V.13 Dengan adanya data pelayanan kesehatan ini,
diupayakan agar pemerintah dapat menyediakan bantuan tenaga medis untuk
kecamatan-kecamatan yang masih membutuhkan, dan sebaiknya Hakirkaih
sebelum bencana terjadi. Karena untuk meningkatkan kesejahteraan faysh wi

juga harus didukung dengan ketersediaan pelayanan kesehatan yang memadai
Dengan demikian, apabila bencana alam sampai terjadi maka masalah panangana
korban jiwa akan cepat terselesaikan. Sehingga tidak akan menimindisalah

baru seperti korban bencana yang terserang berbagai penyakit akdmtysihg

tidak tertangani.

2. Transportasi
a. Panjang Jalan

Kemampuan mobilitas menunjukkan sarana untuk melakukan evakuasi
bila ada bencana untuk mencari tempat yang lebih aman dan mé&ainttan.
Dalam sub faktor mobilitas penduduk, ada dua indikator yang mempengaruhi
yaitu rasio panjang jalan terhadap luas wilayah dan rasio sarana angkutan terhadap
jumlah penduduk. Rasio panjang jalan diperlukan karena berkaitan dengan
pelayanan jalan yang berhubungan langsung dengan penduduk. Jika terjadi
ketidakseimbangan antara panjang jalan dengan luas wilayah maka ak
mengakibatkan penduduk sulit mencari aksesbilitas jalan sehingga dapat
menyebabkatethambatnya pergerakan evakuasi. Oleh karena itu, dengan kondisi
jalan yang baik dan panjang jalan yang cukup jauh akan memudahkan dalam
pergerakan evakuasi. Berdasarkan data yang diperoleh, total parpmglija
Wilayah Kota Bengkulu yaitu sepanjang 512.796 Km, dengan rasio panjang ja
terhadap luas wilayah sebesar 0,03 Ken/ Apabila dirinci perkecamatan,
kecamatan yang mempunyai jalan terpanjang adalah Gading Cemaiika Yy
dengan total panjang jalan sepanjang 114K#6 Sedangkan rasio panjang jalan

terhadap luas wilayah terbesar yaitu kecamatan Ratu Samban seldkar
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Km/Ha, panjang jalan terpendek adalah Kecamatan Teluk Segara yaituasgpan]

24.469 Km, sedangkan rasio panjang jalan terhadap luas wilayah tedécil y

Kecamatan Kampung Melayu sebesar 0,01 HWan/Untuk lebih jelasnya

mengenai panjang jalan yang ada di Wilayah Kota Bengkulu diljett pada
Tabel V.14danTabd V.15.

Tabel V.14
Panjang Jalan (Km) di Wilayah Kota BengkuluTahun 2010
Jenis Jalan
No Kecamatan Kolektor Kolektor Arteri Arteri Lokal | Paniang Jalan
Primer Sekunder Sekunder Primer (KM)

1 | Selebar 20.777 12.466 8.538 6.548 62.304 110.633
2 | Kampung Melayu 10.214 15.074 0.280 9.325 25.584 60.478
3 | Gading Cempaka 14.429 13.413 18.127 0.000 68.977 114.946
4 | Ratu Agung 3.418 8.243 21.378 0.000 28.799 61.838
5 | Ratu Samban 2.168 3.646 0.000| 10.738 11.035 27.586
6 | Teluk Segara 2.424 4.873 6.287 0.000 10.885 24.469
7 | Sungai Serut 3.214 3.908 2.188 6.822 12.461 28.594
8 | Muara Bangkahulu 12.829 10.164 11.245 0.000 50.015 84.252
9 | Singaran Pati* - - - - - -
Total 69.473 71.787 68.044| 33.433| 270.059 512.796

Sumber : RTRW Kota Bengkulu 20142031.
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

Tabel V.15

Rasio Panjang Jalan Terhadap Luas Wilayah

di Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2010

Luas Wilayah . Rasio Panjang Jalan

No Kecamatan (Ha) y Panjang Jalan Terhadap L dangiIayah
1 Selebar 4.080,874 110.633 0,03
2 Kampung Melayu 4.334,962 60.478 0,01
3 Gading Cempaka 2.018,421 114.946 0,06
4 Ratu Agung 898.269 61.838 0,07
5 Ratu Samban 284.844 27.586 0,10
6 Teluk Segara 297.647 24.469 0,08
7 Sungai Serut 970.053 28.594 0,03
8 Muara Bangkahulu 2.536,244 84.252 0,03
9 Singaran Pati* - - -

Total 15.421,314 512.796 0,03

Sumber : Diolah dari RTRW Kota Bengkulu 203£2031.
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

b. Sarana Transportasi

Sarana transportasi adalah alat angkut dalam melakukan pergerakan atau
evakuasi. Kurangnya jumlah sarana angkutan dalam suatu wilayah dapat
menghambat pengangkutan orang dan barang, baik dalam aktivitas sehari-hari

ataupun pada saat evakuasi apabila terjadi bencana alam. Sargwataaingang
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ada di Wilayah Kota Bengkulu antara lain berupa kendaraan roda dua dan roda
empat. Semua jenis kendaraan yang ada tersebut akan dapatnioepeipauduk

untuk menyelamatkan diri dari bencana menuju ke tempat yang lebih aman.

Tabel V.16
Jumlah Sarana Angkutan Kendaraan
di Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2011

Jumlah Sarana Angkutan
No Kecamatan Kendaraan
Roda Roda Total
Dua Empat
1 | Selebar 4,952 876 5.828
2 Kampung Melayu 4.302 951 5.253
3 Gading Cempaka 9.202 3.601| 12.803
4 Ratu Agung 8.598 2.299| 10.897
5 Ratu Samban 5.970 1.985 7.955
6 Teluk Segara 5.328 2.364 7.692
7 Sungai Serut 5.140 1.570 6.710
8 Muara Bangkahulu 5.274 2.637 7.911
9 | Singaran Pati* - - -
Total 48.766 16.283| 65.049

Sumber : Diolah Dari Data Berita Daerah, (http://beritadaerah.com)
* Data masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

Berdasarkan data yang diperoleh dari berita daerah kota bengkulu, jumlah
sarana angkutan yang ada menurut berdasarkan data dari Dispenda Provisni ada
sekitar 7.000 unit sepeda motor terjual di Provisi Bengkulu setiap bulan da
kendaraan roda empat sekitar 2.000 unit dari berbagai merk baik kendaraan beka
maupun baru. Ini dampak dari globalisasi dengan masuknya sepeda motor dari
Jepang, Cina dan Negara lainnya yang menjual dengan sistem labdantada
yang tanpa uang muka. Sekarang rasanya sulit mencari rumah yangdalak
sepeda motornya, bahkan di Kota Bengkulu saja setiap satu orang memmilik
sepeda motor, jadi bila satu rumah empat orang, rumabh itu berisi empatdmotor,
Wilayah Kota Bengkulu. Berdasarkan data tersebut maka diambil abaimsa
setiap jumlah penduduk kecamatan mempunyai kendaraan roda dua lebih dari satu
dalam hal ini di asumsikan kurang lebih setiap keluarga mempunyai dua
kendaraan roda dua dan lebih kurang satu kendaraan roda empat. Total kendaraan
angkutan di wilayah kota Bengkulu berjumlah 65.049 kendaraan, dimana

kendaraan angkutan terbanyak adalah roda dua yaitu berjumlah 48.766 kendaraan
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dan kendaraan roda empat yaitu sebanyak 16.283 kendaraan. Kecamatan yang
memiliki jumlah kendaraan terbanyak adalah Kecamatan Gading Cempaka ya
berjumlah 12.803 kendaraan, sedangkan yang paling sedikit adalah Kecamatan
Kampung Melayu yaitu hanya berjumlah 5.253 kendaraan. Untuk lebihyalasn
mengenai jumlah sarana angkutan yang ada di Wilayah Kota Bengkulu dapat
dilihat padaTabel V.16.

5.2 Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bengkulu
5.2.1 Rencana Struktur Ruang

Rencana sistem pusat pelayanan terdiri atas pusat pelayanan kota, subpusat
pelayanan kota, dan pusat lingkungan. Pusat pelayanan kota terdapatdaiaw
Pasar Minggu di Kelurahan Belakang Pondok, Kelurahan Kebun Dahri dan
Kelurahan Kebun Geran Kecamatan Ratu Samban dengan fungsi sebagai pusat
perdagangan dan jasa skala regional. Kelurahan Sawah Lebar sebagai pusat
pelayanan pendidikan skala kota.

Subpusat pelayanan kota terdiri atas subpusat pelayanan kota pasar
Brokoto di Kelurahan Malabero Kecamatan Teluk Segara dengan fungsi sebagai
pusat pelayanan perdagangan dan jasa skala lokal dan Kota, pusahgrelaya
pariwisata skala regional dan kota, pengembangan Cagar Budaya dan
pengembangan taman kota. Subpusat pelayanan kota baru Bentiring di Kelurahan
Bentiring dan Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu dengan fungsi
sebagai pusat pemerintahan skala Kota dan pusat pelayanan perdagangsa dan
skala kecamatan. Subpusat Pelayanan Kota Beringin Raya di KelurairagrBe
Raya Kecamatan Muara Bangkahulu dengan fungsi sebagai pusat pelayanan
pendidikan tinggi skala nasional. .  Subpusat Pelayanan Kota Pasar Panorama di
Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati dengan fungsi sebagai pusat
perdagangan dan jasa skala Kota, pusat pelayanan pariwisata skafelregi
Subpusat Pelayanan Kota Pagar Dewa di Kelurahan Pagar Dewa kKatama
Selebar dengan fungsi sebagai pusat perdagangan dan jasa skaktdagansat
pelayanan Pendidikan skala regional. Subpusat Pelayanan Kota Betungan di

Kelurahan Betungan Kecamatan Selebar dengan fungsi sebagai Pagahdtel
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Transportasi dengan skala Kota dan regional, pusat perdagangan dan msa skal
kecamatan. Subpusat Pelayanan Kota Pelabuhan Pulau Baai di Kelurahan
Sumber Jaya Kecamatan Kampung Melayu dengan fungsi sebagai Pusat
Pelayanan Transportasi, Pusat Pergudangan, Industri, Pariwisata gkatalre
serta Pusat Perdagangan dan Jasa skala kecamatan

Pusat lingkungan terdapat di Kelurahan Pematang Gubernur Kecamatan
Muara Bangkahulu dengan fungsi perdagangan dan jasa skala kelurahan
Kelurahan Rawa Makmur Permai Kecamatan Muara Bangkahulu dengan fungsi
pedagangan dan jasa skala kelurahan, Kelurahan Surabaya Kecamatan Sungai
Serut dengan fungsi pusat pelayanan fasilitas umum dan pendidikan skala
kelurahan, Kelurahan Pasar Bengkulu Kecamatan Sungai Serut dengan fungsi
pengembangan wisata, Kelurahan Kebun Keling Kecamatan Teluk Segayan
fungsi perdagangan dan jasa, pusat pelayanan fasilitas umum skalddslura
Kelurahan Kebun Tebeng Kecamatan Ratu Agung dengan fungsi perdagangan
dan jasa, pusat pemerintahan skala kelurahan, Kelurahan Lempuing ketama
Ratu Agung dengan fungsi pendidikan, pengembangan industri rumah tangga
skala kelurahan, Kelurahan Penurunan Kecamatan Ratu Samban dengan fungsi
perdagangan dan jasa skala kelurahan, Kelurahan Timur Indah Kecamatan
Singaran Pati dengan fungsi pendidikan, pusat pelayanan fasilitas ukalan s
kelurahan, Kelurahan Jalan Gedang Kecamatan Gading Cempaka dengan fungsi
perkantoran, perdagangan dan jasa skala kelurahan, Kelurahan Sumur Dewa
Kecamatan Selebar dengan fungsi perkantoran, pelayanan fasilitas skalam
kelurahan, Kelurahan Muara Dua Kecamatan Kampung Melayu dengan fungsi
pergudangan, perdagangan dan jasa skala kelurahan Kelurahan Sukarami
Kecamatan Selebar dengan fungsi pengembangan pusat perdaganganitdan fasi
umum skala kelurahan, dan Kelurahan Kandang Kecamatan Kampung Melayu
dengan fungsi pusat perdagangan dan jasa skala kelurahan. Untuk lebyajelasn

dapat dilihat pada peta rencana struktur ruang Kota Bengkulu.
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5.2.2 Rencana Pola Ruang
Rencana Pola Pemanfaatan ruang diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan dalam proses alokasi pemanfaatan ruang untuk memperoleh manfaat
optimal bagi pengembangan wilayah Kota Bengkulu dengan tetap metikzerha
kepentingan masa depan. Rencana pola ruang wilayah Kota Bengkuludidiri
rencana pola ruang kawasan lindung dan rencana pola ruang kawasan budidaya
(Gambar 5.11), yang meliputi :
A. Kawasan Lindung
1. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya,
2. kawasan perlindungan setempat; meliputi :
A. sempadan danau, kurang lebih 18,65 hektar meliputi sempadan
Dendam Tak Sudah di Kecamatan Singaran Pati dengan sempadan
50 meter dari tepi danau
B. sempadan jaringan transmisi tenaga listrik, seluas kurang lebih 42
hektar meliputi sempadan di jaringan Saluran Udara Tegangan
Tinggi (SUTT) di Kecamatan Sungai Serut dengan sempadan 32
meterdihitung dari titik tengah jaringan tenaga listri
C. sempadan pantai, seluas kurang lebih 880 hektar terdapat di
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara,
Kecamatan Ratu Samban, Kecamatan Ratu Agung, Kecamatan
Gading Cempaka dan Kecamatan Kampung Melayu adalah 100
meter dari titik pasang tertinggi;
D. sempadan sungai, seluas kurang lebih 765,72 hektar meliputi:
X Sempadan sungai bertanggul dengan lebar sempadan kurang
lebih 25 meter dari kaki tanggul terluar terdapat di Sungai Air
Bengkulu Kecamatan Muara Bangkahulu dan Kecamatan
Sungi Serut;
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Gambar 5.9 Peta Rencana Struktur Ruang Kota Bengkulu
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X Sempadan sungai tidak bertanggul dengan lebar sempadan
kurang lebih 50 meter dari tepi sungai terdapat di Sungai
Jenggalu Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Gading
Cempaka dan Kecamatan Ratu Agung; dan

x Sempadan sungai yang berada pada kawasan perumahan
dengan lebar sempadan kurang lebih 10 meter terdapat di
sungai dan anak sungai di Kecamatan Sungai Serut,
Kecamatan Kampung Melayu, Kecamatan Ratu Agung,
Kecamatan Ratu Samban, Kecamatan Gading Cempaka,
Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Selebar,

Kecamatan Singaran Pati dan Kecamatan Teluk Segara.

3. RTH Kota, meliputi :

X RTH Publik, kawasan seluas kurang lebih 2.130 Ha atau 14 persen dari

luas wilayah Kota

X RTH Privat, meliputi kawasan seluas kurang lebih 846Ha atau 5,6 %

persen dari luas wilayah Kota

4. kawasan suaka alam dan cagar budaya,

1.

kawasan Cagar Alam Danau Dusun Besar Reg.61 dengan luas
kurang lebih 545 hektar di Kecamatan Singaran Pati;

Taman Wisata Alam Pantai Panjang dan Pulau Baai Reg.91 seluas
kurang lebih 967,2 Ha di Kecamatan Gading Cempaka dan
Kecamatan Kampung Melayu;

Kawasan Kampung Cina, Benteng Marlborough dan Tapak Paderi
dengan dengan luas kurang lebih 5,2 hektar di Kelurahan Malabero
Kecamatan Teluk Segara;

Kawasan Persada Bung Karno dengan luas kurang lebih 2,01 hektar
di Kelurahan Anggut Atas Kecamatan Teluk Segara;

Kawasan Taman Makam Sentot Ali Basyah dengan luas kurang
lebih 0,7 hektar di Kelurahan Bajak Kecamatan Teluk Segara;
Kawasan Masjid Jamik dengan luas kurang lebih 0,75 hektar di

Kelurahan Pintu Batu Kecamatan Teluk Segara; dan
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7. Kawasan Wisata Tabot dengan luas kurang lebih 3,46 hektar di
Kelurahan Kebun Tebeng Kecamatan Ratu Agung.
5. kawasan rawan bencana alam, meliputi

¥,Kawasan rawan bencana tsunami sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi kawasan sepanjang pantai di Kecamatan Muara
Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segara, Kecamatan Ratu Samban,
Kecamatan Ratu agung, Kecamatan Gading Cempaka, Kecamatan
Sungai Serut dan Kecamatan Kampung Melayu; dan

Y¥,Kawasan rawan bencana banjir sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b meliputi sepanjang JI. Irian di Kelurahan Tanjung Agung
dan Kelurahan Tanjung Jaya Kecamatan Sungai Serut, sebagian
Kelurahan Rawa Makmur dan Kelurahan Rawa Makmur Permai

serta sebagian Kelurahan Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu.

B. Kawasan Budidaya

Pola ruang untuk Kawasan Budidaya direncanakan meliputi: kawasan
peruntukan perumahan, peruntukan perdagangan dan jasa, kawasan peruntukan
perkantoran, kawasan peruntukan pariwisata, kawasan peruntukan Ruang
Terbuka Non Hijau (RTNH), ruang evakusi bencana, kawasan peruntukan ruang
bagi sektor informal, kawasan peruntukan pendidikan tinggi, dan kawasan

peruntukan pertanian. Untuk lebih jelas dapat dilihat praabar 5.2.

5.2.3 Penetapan Kawasan Strategis
Kawasan strategis adalah kawasan strategis dari sudut kepentinga
ekonomi, kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya, dan kawasan
strategis dari sudut kepentingan fungsi daya lingkungan.
A. Kawasan Strategis Dari Sudut Kepentingan Ekonomi
Kawasan strategis dari sudut kepentingan ekonomi meliputi :
¥ Kawasan Pasar Minggu di Kecamatan Ratu Samban dan

Kecamatan Teluk Segara;
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¥, Kawasan perkantoran baru Bentiring di Kecamatan Muara Bangka
Hulu; dan

¥, Kawasan Pelabuhan Pulau Baai di Kecamatan Kampung Melayu.

B. Kawasan Strategis dari Kepentingan Sosial Budaya
Kawasan cagar budaya Benteng Marlborough di Kecamatan Teluk Segara

dan kawasan pendidikan di Kecamatan Muara Bangkahulu.
C. Kawasan Strategis Kota Bengkulu
Kawasan cagar alam dusun besar di Kecamatan Singaran PaasdtaWisata
Alam di Kecamatan Muara Bangkahulu, Kecamatan Teluk Segaraatan

Ratu Samban, Kecamatan Gading Cempaka dan Kecamatan Kampung Melayu.

5.3  Hasil Analisis

Pada sub bab ini akan dilakukan analisis untuk menilai tingkat risiko
bencana gempa bumi di Wilayah Kota Bengkulu. Pada bagian awal sub bab ini
akan dijelaskan mengenai penetapan faktor risiko bencana gempa buni sert
langkah-langkah analisis yang akan dilakukan. Bagian berikutnya akan dilakuka
analisis bahaya (hazard), analisis kerentanan (vulnerability), dansianali
kapasitas/ketahanan. Selanjutnya akan dilakukan analisis tingkat besiioana
gempa bumi dengan memanfaatkan hasil analisis faktor-faktor benesga

sudah dibahas sebelumnya.

X Penetapan Faktor Risiko Gempa Bumi

Faktor-faktor risiko bencana gempa bumi yang digunakan dalam studi ini,
terdiri dari faktor bahaya, kerentanan dan ketahanan. Adapun penetapan sub
faktor dan indikator dari faktor risiko tersebut, adalah sebagai berikut :
1. Faktor Bahaya Gempa Bumi

Faktor bahaya (hazards) terdiri dari dua sub faktor, yaitu zona bahaya
gempa bumi dan bahaya ikutan (collateral hazards) tsunami. Sub faktor dan
Indikator-indikator dari faktor bahaya (hazards) adalah sebagai berikut :

a. Goncangan gempa (bahaya langsung), dengan indikatornya yaitu intensitas

gempa.
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Gambar 5.10 Pola Ruang Kota Bengkulu
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Gambar 5.11 Peta Kawasan Strategis Kota Bengkulu
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b. Tsunami (bahaya ikutan), dengan indikatornya yaitu landaan tsunami

2. Faktor Kerentanan Gempa Bumi

Sub faktor dan indikator kerentanan yang ditetapkan dalam studi ini adalah

sebagai berikut :

a. Kerentanan fisik menggambarkan suatu kondisi fisik yang rawan

terhadap faktor bahaya (hazard) gempa bumi. Kerentanan fisik dalam
studi ini terdiri dari indikator. Tipologi Kemampuan Fisik Lahan dan

sebaran bangunan.

. Kerentanan sosial kependudukan menggambarkan kondisi tingkat

kerapuhan sosial dalam menghadapi bahaya (hazard). Kerentanan
sosial kependudukan terdiri dari indikator : kepadatan penduduk,
prosentase populasi penduduk usia lanjut-balita, prosentase populasi
penduduk wanita, dan prosentase populasi penduduk penyandang

cacat.

. Kerentanan sosial ekonomi menggambarkan suatu kondisi tingkat

kerapuhan ekonomi dalam menghadapi ancaman bahaya (hazard
Kerentanan sosial ekonomi terdiri dari indikator : prosentase
produktivitas pertanian padi berpengairan irigasi, prosentase rumah
tangga yang bekerja di bidang perikanan laut, prosentase rumah tangga

yang bekerja di bidang non pertanian, dan prosentase keluarga misk

3. Faktor Ketahanan/Kemampuan (Capacity).

Sub faktor dan indikator ketahanan yang ditetapkan dalam studi ini adalah

sebagai berikut :

a. Sumberdaya alami, dengan indikatornya yaitu zona leluasa dan vegetas

pelindung.

b. Sumberdaya buatan, dengan indikatornya : rasio jumlah fasilitas kesehatan

terhadap jumlah penduduk dan rasio jumlah tenaga kesehatan terhadap

jumlah penduduk.

c. Kemampuan mobilitas menunjukkan kemampuan untuk melakukan

evakuasi bila ada bencana alam untuk mencari tempat yang habin a
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dan meminta bantuan. Dengan indikatornya yaitu: rasio panjang jalan

terhadap luas wilayah dan rasio sarana angkutan terhadap jumlah

penduduk.

d. Manajemen dan partisipasi masyarakat

Untuk memperjelas penetapan faktor, sub faktor dan indikator risiko

bencana gempa bumi di atas menjadi variabel kajian dalam studifikasn

tingkat risiko bencana gempa bumi ini, berikut akan diberikan beberapa

penjelasan yang mendasari pengkajian faktor, sub faktor dan indikator tersebut

seperti yang terlihat pada berikut

Tabel V.17
Penjelasan Penetapan Faktor-Faktor Risiko
dalam Studi Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi

di Wilayah Kota Bengkulu

No.

Faktor

Sub-faktor

Indikator

Penjelasan

Sumber

Bahaya Gempa
Bumi

Goncangan
Gempa (Bahaya
Langsung)

Intensitas
Gempa

Goncangan  tanah merupaki
bahaya langsung dan penyeb
utama kerusakan yang ditimbulka
oleh gempa bumi.

Goncangan ini dapat ditentuke
besarnya intensitas (kekuatat
intensitas gempa bumi berdasark
dampak kerusakan yan
ditimbulkan oleh goncanga
tersebut dengan satuan Intensii
Modifikasi Mercalli (MMI).
Hubungan dengan risiko benca
adalah semakin luas zona ya
berada pada Skala MMI tingg
maka risiko yang akan dihada
akan semakin tinggi.

9 UNDP, 1995 :21
9 Kertapati, 2006 : 56
9 Noor, 2006 : 142

Tsunami
(Bahaya lkutan)

Landaan
Tsunami

Tsunami merupakan salah sg
bahaya ikutan dari gempa bumi d;
terutama merupakan ancaman b
wilayah pesisir. Untuk meliha
potensi tsunami tersebut dap
dilihat dari zona landaan tsunar
(daerah yang memiliki kerawang
terjadinya bahaya tsunami) yar
dapat diukur melalui tinggi landaa
(run up) tsunami. Hubungan deng;
risiko adalah tegak lurus, semak
luas daerah landaan tsunami me
risiko yang akan dihadapi juga aki
semakin tinggi.

9 UNDP, 1995 :21
9 Kertapati, 2006 : 56
9 Noor, 2006 : 142
9 Oki Oktariadi, 2007

Kerentanan
(Vulnerability)

Fisik

Tipologi Fisik
Kemampuan
Lahan

Tipe kawasan rawan bencal
gempa bumi ditentukan berdasark
tingkat risiko gempa  yan(
didasarkan pada informasi geolo
(sifat fisik batuan, kemiringar
lereng, kegempaan, struktt

9 Pusat Suvei Geolog
Lingkungan (2006).

9 Laporan Kajian
Lingkungan Hidup
Strategis, Bappeda,
2011.
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No.

Faktor Sub-faktor

Indikator

Penjelasan

Sumber

geologi) dan penilaian kestabila
Hubungan dengan risiko adale
dimana terdapapat pembagi
klasifikasi tipe kawasan rawal
bencana dan jenis tipe apa saja s
dapat dikembangkan sebagai acal
untuk  pembangunan  kawasi
budidaya  dimaksudkan  untu
menghidari tingginya kerentana
terhadap bahaya gempa bui
dimana pengklasifikasian terseb
didapat berdasarkan informa
geologi.

Sebaran
Bangunan

Kawasan yang didominasi ole
kawasan bangunan yang berfuni
dapat sebagai tempat tingg:
perdagangan dan jasa serta tem
melakukan aktifitas kegiatan sosi
dan ekonomi yang dilengkay
dengan prasarana, sara
lingkungan dan tempat vyan
mendukung kehidupan manusi
Hubungan dengan risiko adalg
semakin luas sebaran kawas
bangunan maka akan meningkatk
kerentanan terhadap bahaya, risi
yang akan dihadapi akan semal
tinggi.

9 UNDP, 1995 : 38

9 Bakornas PBP

9 Firmansyah, 1998 :
56

Kepadatan
Penduduk

Perbandingan antara jumle
penduduk dengan luas wilaya
Semakin tinggi kepadatan pendud
maka kerentanan terhadap bahg
juga akan meningkat, risikopu
akan semakin tinggi.

9 Bakornas PBP

9 Parker dan Kreimer,
1995 dalam
Firmansyah, 1998 :
56

Prosentase
Penduduk Usia
Lanjut dan
Balita

Penduduk yang berusia < 5 tah
dan > 65 tahun. Kelompo
penduduk usia lanjut dan bali
rentan terhadap bahaya gempa bt
karena dianggap memilik
kemampuan yang relatif rendg
untuk mengamankan diri da
bencana.

9 Bakornas PBP

9 Varley, 1994 : 19
dalam Firmansyabh,
1998 : 62

Sosial
Kependudukan

Prosentase
Penduduk
Wanita

Penduduk yang berjenis kelam
wanita. Tingginya kelompol
penduduk wanita juga diangge
rentan terhadap bahaya kare
dianggap memiliki kemampua
yang relatif rendah  untul
mengamankan diri dari bencana.

9 Bakornas PBP
9 Firmansyah, 1998 :
62

Prosentase
Penduduk
Penyandang
Cacat

Penduduk yang  memilik
keterbatasan fisik dan atau ment
Tingginya kelompok pendudu
cacat juga dianggap rentan terhac
bahaya karena dianggap memili
kemampuan yang relatif rendg
untuk mengamankan diri da
bencana.

Bakornas PBP

Ekonomi

Prosentase
Produktivitas
Pertanian Padi

Perbandingan hasil produk:
pertanian padi berpengairan irigg

di suatu wilayah dengan luas tana
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No.

Faktor

Sub-faktor

Indikator

Penjelasan

Sumber

10

11

12

Berpengairan
Irigasi

Bangunan irigasi sangat rent:
terhadap bahaya, sehingga apal
bangunan tersebut sampai rus
akibat gempa bumi, maka ake
dapat merusak lahan saw:
sehingga  produktivitas  sawa
tersebut akan turun.

Prosentase
Rumah tangga
yang bekerja di
Bidang
Perikanan Laut

Rumah tangga yang memiliki maj
pencaharian di bidang perikang
laut. Bencana gempa bumi yali
diikuti dengan bahaya ikuta
tsunami akan dapat merusak sarg
nelayan seperti perahu, kapal, ¢
Jika sarana tersebut rusak ma
nelayan tidak dapat mencari nafke
akibat lainnya adalah pendudy
yang bekerja mengolah has
nelayan juga ikut mengalan
penurunan terhadap pendapatan.

Prosentase
Rumah tangga
yang bekerja di
Bidang Non
Pertanian

Rumah tangga yang memiliki maj
pencaharian di  bidang nog
pertanian,  seperti  wiraswast
industri, dsh. Sektor ekonomi yar|
bergerak pada bidang jas
perdagangan, industr
pertambangan, perangkutan (n
pertanian) rentan terhadap bencg
alam gempa bumi, semakin ting
prosentase rumah tangga ya
bekerja di bidang non pertania
maka akan semakin tinggi tingki
kerentanan terhadap bahaya.

Bakornas PBP

Prosentase
Keluarga Miskin

Keluarga yang tidak dapg
memenuhi kebutuhan hidup seha
harinya. Kemiskinan dapg
meningkatkan kerentana
permukiman, kelompok pendudu
miskin merupakan  kelompo
penduduk yang rentan terhad;
gempa bumi.

9 Awotona, 1997 : 10

9 Bakornas PBP

9 Firmansyah, 1998 :

68

13

14

Ketahanan
(Capacity)

Sumberdaya
Alami

Zona Leluasa

Suatu kawasan dengan kondisi fis
tanpa ada faktor pembatas kend,
geologi lingkungan, dan merupake
daerah tinggi yang aman atau tid
terkena bahaya tsunami Hubung
dengan risiko adalah berbandir
terbalik, semakin luas area ami
maka ketahanan sumberdaya alg
terhadap bencana akan sema
tinggi, risiko yang akan dihaday
akan semakin rendabh.

9 Pusat Suvei Geolog
Lingkungan (2006).

Vegetasi
pelindung

Vegetasi pelindung merupake
salah satu indikator dari ketahan
sumberdaya alami, vegeta
pelindung dapat menyelematka
suatu daerah dari bahaya tsunal
terjangan tsunami dapat dihamk
oleh vegetasi tersebut. Hubung
dengan risiko adalah berbandir

terbalik, semakin luas vegeta;

Oki Oktariadi, 2007
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No.

Faktor Sub-faktor

Indikator

Penjelasan

Sumber

15

16

17

18

pelindung, maka ketahane
sumberdaya alami terhadap bencg
akan semakin tinggi, risiko yan
akan dihadapi akan semakin rende

Sumberdaya

Rasio jumlah
tenaga kesehata
terhadap jumlah
penduduk

Kemampuan suatu wilayah untt
memberikan pelayanan kesehat
dengan variabel jumlah pendudt
terlatih dan terdidik. Semakin kec
rasio jumlah tenaga kesehat
terhadap jumlah penduduk, mal
akan semakin kecil kemampuann
untuk mengatasi dampak gem|
bumi, semakin besar risikony
terhadap bencana.

9 Davidson, 1997

9 Firmansyah, 1998 :

72

Buatan

Rasio Sarang
Kesehatan
terhadap Jumlal
Penduduk.

Sarana yang dapat dimanfaatk
untuk  memperoleh  pelayane
kesehatan. Semakin tinggi ras
sarana kesehatan terhadap jum
penduduk maka akan semakil
tinggi kemampuannya untu
mengatasi dampak bencana d
semakin kecil risiko terhada
bencana.

9 Davidson, 1997

9 Firmansyah, 1998 :

70

Mobilitas

Rasio Panjang
Jalan terhadap
luas wilayah

Jaringan jalan yang melewati sug
wilayah. Prasarana transportg
(dalam hal ini jaringan jalan) perl
dikaitkan dengan luas wilaya
karena berkaitan dengan tingk
pelayanan jalan yang berfung
untuk menyelamatakan diri da
bahaya yang akan terjadi, jalan af
laluan yang hisa digunaka
sebagai jalur menyelamatkan di
Hal ini didasarkan pemikiran bahw
apabila terjadi bencana kemudii
tidak adanya keseimbangan anati
panjang jalan dan luas wilaya
maka akan mengakibatke
penduduk sulit mencari aksesbilit;
jalan untuk menyelamatkan di
selanjutnya akan menghamb
pergerakan untuk bertindak cep
menolong/menyelamatkan da
risiko terhadap bencana gem|
bumi.

9 Davidson, 1997

9 Firmansyah, 1998 :

72

Rasio Sarana
Angkutan
terhadap Jumlah
Penduduk

Sarana yang berfungsi untt
mengangkut penduduk ke temp
tujuannya. Sarana angkuté
digunakan untuk melakukal
pergerakan untuk tindakan darur;
Semakin kecil rasio sarana angkut
terhadap jumlah penduduk, semal
besar risiko terhadap bencal
gempa bumi.

9 Davidson,1997

9 Firmansyah, 1998 :

75

Manajemen Dan
Partisipasi
Masyarakat

Rasio Jumlah
Penduduk
Terhadap
Organisasi

Tanggap Darurat

Organisasi Tanggap Darurat unti
partisipasi masyarakat terhadi
tanggap darurat dalam mitigasi p
bencana.

9 CDRN dalam

Ben Wisner et al.

(2005:335)
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No.

Faktor Sub-faktor Indikator Penjelasan Sumber

Gempabumi
Rasio Jumlah Rasio jumlah penduduk terhaddy 9 Buckle (2006)
Penduduk informasi yang diperoleh ole| g Aminudin
Terhadap masyarakat mengenai gempabum| (2013:10)
Informasi yang
diperoleh
mengenai
gempabumi.

Sumber : Hasil Studi Pustaka, 2011.

5.4 Analisis Faktor Bahaya (Hazard) Gempa Bumi

Faktor bahaya gempa bumi terbagi atas 2 (dua) sub faktor yaitu goncangan
(bahaya langsung) dan tsunami (bahaya ikutan) sebelumnya kedua faktor bahaya
tersebut di overlay atau di tumpang tindihkan peta tematiki y@@ta geologi
teknik yang berfungsi sebagai pengkoreksian dari peta bahaya goncangen gem
bumi. Faktor bahaya ini memberikan kontribusi terhadap risiko bencana gempa
bumi dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,701 dan

merupakan bobot terbesar dibandingkan dengan faktor kerentanan dan ketahanan.

X Analisis Tingkat Bahaya Gempa Bumi

Tingkat bahaya gempa bumi ditentukan oleh 2 (dua) sub faktor yaitu
bahaya goncangan (bahaya langsung) dan tsunami (bahaya ikutan) seperti yang
telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya. Untuk itu, guna mendapatjka ti
bahaya gempa bumi ini diperoleh melalui overlay basis data kadudaktor
tersebut, yang mana prosesnya dapat dilihat gadabar berikut. Sedangkan
untuk hasil dari overlay basis data sub faktor bahaya gempa bumi dapeatt dil
pada, sedangkan untuk perhitungan skor dan penentuan tingkat bahaya gempa
bumi ini dapat dilihat padibel berikut.

Tabel V.19
Perhitungan Skor Faktor Bahaya Gempa Bumi

No Sub Faktor Tingkat Nilai Bobot Skor
Rendah 1 0,565 0,565
1 Goncangan (Bahaya Langsung Sedang 3 0,565 1,695
Tinggi 5 0,565 2,825
1
2 Tsunami (Bahaya lkutan) Rendah 0,136 0,136
Sedang 3 0,136 0,408
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No Sub Faktor Tingkat Nilai Bobot Skor
Tinggi 5 0,136 0,680

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012
Skor Tertinggi = 3,505 ; skor terendah = 0,701
Klasifikasi (Rendah : 0,701 - 1,636; Sedang : 1,637 - 3,273 ; Tinggi : > 3,273)
Gambar 5.12
Proses Penentuan Tingkat Bahaya Gempa Bumi
di Wilayah Kota Bengkulu

Peta Bahaya Peta Bahaya
Gongangan Tsupami
> Overlay —

v

Peta Bahaya
Gempa Bumi

Berdasarkan hasil analisis tingkat bahaya gempa bumi, yang dipeaoleh d
overlay basis data bahaya goncangan (bahaya langsung) dan bahaya tsunami
(bahaya ikutan) dapat diperoleh hasil bahwa tingkat bahaya gempa toggmni di
Wilayah Kota Bengkulu yaitu seluas 6.144.513 Ha (sekitar 38 dari total luas
wilayah secara keseluruhan) yang tersebar di 7 (tujuh) Kecansitarsgbagian
Kecamatan Kampung Melayu, Gading Cempaka, Sungai Serut, Teluk Segara,
Ratu Samban, Ratu Agung dan Muara Bangkahulu. Untuk tingkat bahaya gempa
bumi sedang tersebar di sebagian kecamatan selebar, kampung melayy, gadi
cempaka, ratu agung, sungai serut ratu samban dan muara bangkahulu dengan
total luas 1.849.080 Ha (sekitar 11989dari total luas wilayah secara
keseluruhan), sedangkan untuk wilayah dengan tingkat bahaya gempa bumi
rendah hanya tersebar di 4 (empat) kecamatan yaitu sebagianhwdaya
kecamatan selebar, gading cempaka, sungai serut dan muara bangkahuiu denga

total seluas 7.426,456 Ha (48,16% dari total luas wilayah secara keseluruhan).

5.5 Analisis Faktor Kerentanan

Kerentanan adalah suatu kondisi yang ditentukan oleh faktor-faktor atau
proses-proses fisik, sosial, dan ekonomi yang mengakibatkan peningkatan
kerawanan masyarakat dalam menghadapi bahaya. Ada tiga (3) sub faktor ya

mempengaruhi dalam faktor kerentanan, yaitu :
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1. Kerentanan fisik, dengan indikatornya yaitu tipologi fisik kemampuan lahan
yaitu ketidakleluasan kemampuan ruang dan sebaran bangunan.

2. Kerentanan sosial kependudukan, dengan indikatornya vyaitu kepadatan
penduduk, prosentase penduduk usia lanjut dan balita, prosentase penduduk
wanita dan prosentase penduduk penyandang cacat, dan

3. Kerentanan ekonomi dengan 4 indikatornya yaitu : prosentase produktivitas
pertanian berpengairan irigasi, prosentase rumah tangga yang bekerja di
bidang perikanan laut, prosentase rumah tangga yang bekerja di bidang non

pertanian, dan prosentase keluarga miskin.

5.5.1 Kerentanan Fisik

Kerentanan fisik merupakan kondisi fisik yang rentan terhadap bahaya,
indikator dari kerentanan fisik ini terdiri dari tipologi fisik kemampuahala
yaitu ketidakleluasaan pemanfaaatan ruang dan sebaran bangunan. Sub faktor ini
memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko bencana dengan bobot yang
diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,114. Analisis tingkat kerentaiamif
diperoleh melalui overlay basis data indikator ketidakleluasaan perteanfaa
ruang dengan sebaran bangunan, sehingga dapat ditentukan tingkat kerentanan
fisik, dengan prosesnya seperti yang terlihat padanbar 4.4 berikut, namun
sebelum memperlihatkan hasil dari tingkat kerentanan fisik dayal Kota
Bengkulu akan diperlihatkan terlebih dahulu peta skoring dari indikatdtaitaai
penentu tingkat kerentanan fisik tersebut, seperti yang terlihat pada dan
gambar berikut.

Gambar 5.13
Proses Penentuan Tingkat Kerentanan Fisik
di Wilayah Kota Bengkulu

Peta Tipologi Peta $ebaran
Fisik Bangunan
> Oveflay —

A 4
Peta Tingkat Kerentanan Fisik

Identifikasi Tingkat Risiko Bencana Gempa Bumi sei Arahan Mitigasi Bencana
di Wilayah Kota Bengkulu 113



Penelitian Hibah Bersaing

Berdasarkan hasil analisis overlay basis data analisis keaenfesik di
Wilayah Kota Bengkulu diperoleh hasil bahwa tingkat kerentanan tiisggi
yaitu seluas 8.416.908 Ha (sekitar 60,20% dari total luas wilayah asecar
keseluruhan) yang tersebar di sebagian kecamatan selebar, kampugyg, Mela
gading empaka, sungai serut, teluk segara ratu agung, ratu samban dan muara
bangkahulu. Untuk wilayah dengan tingkat kerentanan sedang di Wilayah Kota
Bengkulu yaitu dengan total seluas 3.985.963 Ha (sekitar 4,10% dari total luas
wilayah secara keseluruhan) yang tersebar di semua kecamatan kaedargk
wilayah dengan tingkat kerentanan fisik rendah dengan total seluas 5.544,683 Ha
(sekitar 35,70% dari total luas wilayah secara keseluruhan) tersebaruglity) (t
kecamatan yang ada. Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan ovasiay
data dengan sub faktor kerentanan fisik hasilnya dapat dilihat tphdbdan

gambar berikut.

Tabel V.20
Perhitungan Skor Sub Faktor Kerentanan Fisik
No Indikator Nilai Bobot Skor | Klasifikasi
Zona Leluasa 1 0,064 0,064 | Rendah
1. | Zona Agak Leluasa 3 0,064 0,192 | Sedang
Zona Tidak Leluasa 5 0,064 0,320 Tinggi
Bangunan Zona Leluasa 1 0,050 0,050 | Rendah
2. | Bangunan Zona Agak Leluas 3 0,050 0,150| Sedang
Bangunan Zona Tidak Leluas 5 0,050 0,250 | Tinggi

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012.

Skor Tertinggi = 0,570 ; skor terendah = 0,114

Klasifikasi (Rendah : 0,114 - 0,266 ; Sedang : 0,308355 ; Tinggi : > 0,355)
5.5.2 Kerentanan Sosial Kependudukan

Kerentanan sosial merupakan kondisi tingkat kerapuhan sosial dalam

menghadapi bahaya. Kondisi ini perlu dipertimbangkan karena berkaitan dengan
proses penyelamatan diri atau evakuasi terhadap bencana yang melanda
Kemampuan penduduk untuk melakukan evakuasi akibat adanya bencana
mempengaruhi tingkat kerentanan di suatu wilayah. Indikator dari kerentanan
sosial kependudukan ini terdiri dari kepadatan penduduk, prosentase penduduk
usia lanjut dan balita, prosentase penduduk wanita, dan prosentase penduduk
penyandang cacat. Sub faktor ini memberikan kontribusi terhadap nilai dari ris
bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu seb@z@mrAnalisis

kerentanan sosial kependudukan ini menggunakan perhitungan nilai sub faktor
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dengan menggunakan standarisasi Davidson (seperti pada rumus yang telah
dijelaskan sebelumnya).
A. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara jumlah penduduk
dengan luas Wilayah Pesisir Kota Bengkulu. Tingginya kepadatan penduduk
mengakibatkan semakin tinggi pula kemungkinan banyaknya korban jiwa ataupun
materi. Wilayah Pesisir Kota Bengkulu mempunyai kepadatan penduduk yang
relatif tinggi dan terdistribusi pada seluruh wilayah kecamatan Indikator i
memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko bencana dengan bobot yang
diberikan oleh para ahli yaitu sebe8®06.
Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator kepadatan penduduk, diperoleh
hasil bahwa kecamatan yang memiliki nilai baku tinggi (merkbarnilai yang
tinggi terhadap risiko bencana gempa bumi) dua Kecamatan Ratu Sgaitoan
sebesar 105,92 dan Teluk Segara 89,92. Kecamatan yang memiiikbakila
sedang yaitu Kecamatan Ratu Agung 48,92, datinta) kecamatan lainnya
memiliki nilai baku rendah (dengan nilai baku 5,92 - 38,9#sil perhitungan
nilai baku dengan indikator kepadatan penduduk dapat dilihattplelaberikut.

Tabel V.21
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi
Indikator : Kepadatan Penduduk

Kepadatan
No Kecamatan Penduduk Nilai Baku | Klasifikasi
(Jiwa/Ha)
1| Selebar 7 7,92 | Rendah
2 | Kampung Melayu 5 5,92 | Rendah
3 | Gading Cempaka 38 38,92 | Rendah
4 | Ratu Agung 48 48,92 | Sedang
5 | Ratu Samban 105 105,92| Tinggi
6 | Teluk Segara 89 89,92 | Tinggi
7 | Sungai Serut 26 26,92 | Rendah
8 | Muara Bangkahulu 10 10,92 | Rendah
9 | Sinagaran Pati* -
Rata-rata 41
standar Deviasi 37,98

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012
Klasifikasi (Rendah : 5,92 - 39,25 ; Sedang : 39,26 - 72,59; Tirnggi2,59).
* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)
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IDENTIFIKASI TINGKAT RESIKO

BENCANA GEMPA BUMI SERTA

ARAHAN MITIGASI BENCANA DI
WILAYAH KOTA BENGKULU
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B. Prosentase Penduduk Usia Lanjut dan Balita

Penduduk usia lanjut dan balita adalah penduduk yang berumur > 65 dan
< 5 tahun. Prosentase penduduk usia lanjut dan balita diperoleh dari hasil
perbandingan jumlah penduduk usia > 65 tahun dan usia < 5 tahun dengan jumlah
penduduk di Wilayah Kota Bengkulu dikali seratus persen. Penduduk usia lanjut
dan usia balita rentan terhadap bahaya alam gempa bumi karena pliangga
memiliki kemampuan yang relatif rendah dalam proses evakuasikbebesar
jumlah penduduk usia lanjut dan balita, maka akan semakin tinggi tingkat
kerentanannya. Indikator ini memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko
bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,005.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator prosentase penduduk
usia lanjut dan balita, diperoleh hasil bahwa nilai baku itdikianinus dikarena
kan prosentase jumlah penduduk usia lanjut dan balita lebih sedikit populasi
perkembangannya di bandingkan dengan jumlah usia produktif disetiap wilayah
kecamatan yang ada di Kota Bengkulu kecamatan yang memberikatingidgi
terhadap risiko bencana gempa bumi ada 1 (satu) kecamatan adadghhwil
KecamatanTeluk Segara dengan nilai baku sebesar -0,12, kecamatan yang
memiliki nilai baku sedang yaitu Kecamatan Kampung Melayu ;&@&angkan
6 (enam kecamatan lainnya memiliki nilai baku reatdyaitu Kecamatan Selebar,
Gading Cempaka, Ratu Agung, Ratu Samban, Teluk Segara, dan Muara
Bangkahulu (dengan nilai baku antara -0,065 - -0,47). Untuk lebih jelasnya
mengenai perhitungan nilai baku dengan indikator prosentase penduduk usia
lanjut dan balita hasilnya dapat dilihat pada pada tabel berikut

Tabel V.22
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi
Indikator : Prosentase Penduduk Usia Lanjut dan Balita

No Kecamatan (I?allzi); ng;gllj_';#ji'ta Nilai Baku Klasifikasi
1| Selebar 0,56 -0,54 Rendah
2 | Kampung Melayu 0,84 -0,26 Sedang
3 | Gading Cempaka 0,56 -0,54 Rendah
4 | Ratu Agung 0,45 -0,65 Rendah
5| Ratu Samban 0,50 -0,60 Rendah
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No Kecamatan (g)aﬁ; ngggul_l;rl.]ljaa Nilai Baku Klasifikasi
6 | Teluk Segara 0,98 -0,12 Tinggi
7 | Sungai Serut 0,58 -0,52 Rendah
8 | Muara Bangkahulu 0,41 -0,69 Rendah
9 | Singaran Pati * - - -

Rata-rata 0,61

standar Deviasi 0,20

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012
Klasifikasi (Rendah : (-0,6%}(-0,47) ; Sedang : (-0,48) - (-0,30) ; Tinggi : (-0,3)
-0,12)
* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

C. Prosentase Penduduk Wanita

Prosentase penduduk wanita adalah hasil perbandingan antara jumlah
penduduk wanita dengan jumlah penduduk yang ada di masing-masing kecamatan
di Wilayah Kota Bengkulu dikali seratus persen. Tingginya kelompok penduduk
wanita juga dianggap rentan terhadap bahaya alam gempa bumi deygap
memiliki kemampuan yang relatif rendah dalam proses evakuasi kibebesar
prosentase penduduk wanita di suatu wilayah, maka semakin tingdirmkat
kerentanannya. Indikator ini memberikan kontribusi terhadap nilai dari risiko
bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar 0,004.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator prosentase penduduk
wanita, diperoleh hasil bahwa kecamatan yang memiliki nilku langgi yaitu
Kecamatan Gading Cempaka, Teluk Segara dan Muara Bangkahulu (ddagan ni
baku sebesar 37,5840,48), kecamatan yang memiliki nilai baku sedang yaitu
(tiga) Kecamatan (dengan nilai baku sebesar 34;88,16) sedangkan 1 (satu
kecamatan yang memiliki nilai baku rendah yaitu Kecamatan Kamigi@hayu
dengan nilai baku 29,16. Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan nilai baku
dengan indikator prosentase penduduk wanita dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel V.23
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi
Indikator : Prosentase Penduduk Wanita

No Kecamatan % Penduduk Wanita | Nilai Baku | Klasifikasi
1| Selebar 47,14 34,83 | Sedang
2 | Kampung Melayu 41,47 29,16 | Rendah
3| Gading Cempaka 51,10 38,79 Tinggi
4 | Ratu Agung 48,43 36,12 | Sedang
5| Ratu Samban 47,67 35,36 | Sedang
6 | Teluk Segara 49,89 37,58 | Tinggi
7 | Sungai Serut 47,47 35,16 | Sedang
8 | Muara Bangkahulu 52,79 40,48 | Tinggi
9 | Singaran Pati* - - |-

Rata-rata 48,24

standar Deviasi 3,37

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012
Klasifikasi (29,16 - 32,93 ; Sedang : 32,94 - 36,71 ; Tingd36,71)
* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

D. Prosentase Penduduk Penyandang Cacat

Prosentase penduduk penyandang juga dianggap rentan terhadap bahaya
gempa bumi karena dianggap mempunyai kemampuan yang relatif rendah dalam
proses evakuasi. Semakin besar prosentase penduduk penyandang cacat
mengakibatkan semakin tinggi pula tingkat kerentanan yang akammdiala
Berdasarkan hasil perhitungan Indikator ini memberikan kontribusi terhadap nilai
dari risiko bencana dengan bobot yang diberikan oleh para ahli yaitu sebesar
0,010 dan merupakan bobot terbesar dibandingkan indikator kerentanan sosial
kependudukan yang lain. Berdasarkan hasil perhitungan nilai baku indikator
prosentase penduduk penduduk penyandang cacat, diperoleh hasil bahwa nilai
baku indikator minus dikarena kan prosentase jumlah penduduk penyandang cacat
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah penduduk yang tidak cacat disetiap
wilayah kecamatan yang ada di Kota Bengkulec&matanyang memberikan
kontribusi nilai baku indikator prosentase penduduk penyandang cacat tinggi
untuk indikator ini, yaitu Kecamatan Selebar, Kampung Melayu, dan Sungai Serut
yaitu (dengan nilai baku antara (-1,44)-1,45)). Kecamatan yang memberikan
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nilai baku sedang terhadap risiko bencana gempa bumi adalah Kecddastan
Agung, Ratu Samban, dan Muara Bangkahulu yaitu (dengan nilai baku sebesar
1,47 +-1,48), Kecamatan lainya yaitu 2 (dua) Kecamatan Gading Cempaka dan
Teluk Segara yang memberikan nilai baku rendah terhadap risiko bahaya gempa
bumi (dengan nilai baku sebesar -1,%01,49), Untuk lebih jelasnya mengenai
perhitungan nilai baku dengan indikator prosentase penduduk penyandang cacat
dapat dilihatabel berikut.

Tabel V.24
Perhitungan Nilai Baku Kerentanan Terhadap Bahaya Gempa Bumi
Indikator : Prosentase Penduduk Penyandang Cacat

No Kecamatan % Pe”d“dé’;CZ‘f”ya”dang Nilai baku | Kilasifikasi
1| Selebar 0,06 -1,46 | Tinggi
2 | Kampung Melayu 0,07 -1,45| Tinggi
3 | Gading Cempaka 0,03 -1,50 | Rendah
4 | Ratu Agung 0,05 -1,47 | Sedang
5| Ratu Samban 0,04 -1,48 | Sedang
6 | Teluk Segara 0,04 -1,49 | Rendah
7 | Sungai Serut 0,06 -1,46 | Tinggi
8 | Muara Bangkahulu 0,05 -1,47 | Sedang
9 | Singaran Pati* - - |-

Rata-rata 0,05

standar Deviasi 0,01

Sumber : Hasil Analisis, Tahun 2012
Klasifikasi (Rendah : 1,14:2,17 ; Sedang : 2,183,211 ; Tinggi : 3,22+4,24)
* Hasil Analisis masih bergabung dengan kecamatan induk (Kecamatan Gading Cempaka)

E. Analisis Tingkat Kerentanan Sosial Kependudukan

Berdasarkan perhitungan nilai baku sub faktor kerentanan sosial
kependudukan, dapat diperoleh hasil bahwa Kecamatan Ratu Samban dan Teluk
Segara merupakan wilayah kecamatan yang memiliki tingkat kesentosial
kependudukan yang tinggi, dengan nilai baku sebesar 68875, atau dengan

kata lain dapat memberikan nilai yang tinggi terhadap risiko bengampa

bumi. Kecamatan yang mempunyai tingkat kerentanan sosial kependudukan
sedang yaitu Kecamatan Gading Cempaka dan Ratu Agung, sedangkan kecamatan

yang mempunyai tingkat kerentanan sosial kependudukan yang rendah téirsebar
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